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ABSTRAK

Thowilah. Penilaian Hasil Belajar Santri Madrasah Diniyah dalam Perspektif
Taksonomi Bloom di PPP. Al-Ishlahiyah Singosari Malang. Skripsi, Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Unitassilslam Negeri (UIN)
Malang. Dr. H. Baharuddin, M.Pd.I.

Penilaian merupakan hal yang sangat penting dalania pendidikan,
dengan adanya penilaian akan diketahui sejauh nieateerhasilan proses
pendidikan baik dari keberhasilan mengajar atail bekjar peserta didik. Oleh
sebab itu, penilaian sangat penting untuk dilaksamaleh lembaga pendidikan
baik formal maupun non formal. Pondok pesantrerupeatan salah satu lembaga
pendidikan yang sifatnya non formal. Dalam prosasdmikan pondok pesantren
berusaha untuk menghasilkan santri yang berkuatiagyan cara memadukan
aspek-aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik atei madrasah diniyah. Namun
selama ini gambaran hasil belajar yang ada di popdeantren cenderung kepada
kemampuan kognitif dan hafalan saja, aspek-aspeksom@mi tujuan
pembelajaran yang lain seperti aspek afektif dakopsotorik jarang tersentuh.
Pondok pesantren putri Al-Ishlahiyah adalah sakth lembaga pendidikan yang
berusaha meningkatkan kualitas santri dengan mpédeibelajaran madrasah
diniyah yang berusaha memadukan ketiga aspe térsktas dasar ini, peneliti
mengambil tema penilaian hasil belajar madrasaiyatinpondok pesantren dalam
perspektif taksonomi Bloom.

Fokus penelitian skripsi ini adalah Penilaian HBglajar Santri Madrasah
Diniyah dalam Perspektif Taksonomi Bloom di PPP-Ighlahiyah Malang.
Rumusan masalahnya adalah bagaimana penilaianbd@ajar santri madrasah
diniyah ranah kognitif dalam perspektif taksononiodn di PPP Al-Ishlahiyah
Singosari Malang, bagaimana penilaian hasil belagmtri madrasah diniyah
ranah afektif dalam perspektif taksonomi Bloom &iPPAI-Ishlahiyah Singosari
Malang, bagaimana penilaian hasil belajar santridrasah diniyah ranah
psikomotorik dalam perspektif taksonomi Bloom diPFPRI-Ishlahiyah Singosari
Malang, dan faktor pendukung dan penghambat panil&iasil belajar santri
madrasah diniyah dalam perspektif taksonomi BloomPBEP. Al-Ishlahiyah
Singosari Malang.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekéatalitatif dengan
teknik pengumpulan data melalui wawancara, obserdas dokumentasi.
Adapun untuk menganalisis data digunakan metodkrigat kualitatif artinya
peneliti berupaya menggambarkan kembali data-date yerkumpul mengenai
penilaian hasil belajar madrasah diniyah pondokapgesn putri Al-Ishlahiyah
Singosari Malang dalam perspektif Taksonomi Bloom.

Dari hasil penelitian tersebut dapat diketahui balpenilaian hasil belajar
santri madrasah diniyah PPP Al-Ishlahiyah dalanmspektif taksonomi Bloom
pada ranah kognitif mencapai tingkatan penerapdapun bentuk hasil belajar
yang dicapai adalah santri mampu mempraktekkan rmgaeg diperoleh di
madrasah diniyah. Untuk ranah afektif mencapagkiaman pengorganisasian,



yakni santri telah mampu menentukan sistem atui@ng ydiberlakukan bagi

dirinya. Sedangkan untuk ranah psikomotorik peailaihasil belajar santri

madrasah diniyah Al-Ishlahiyah sampai pada tingkaedang, yakni tingkatan
gerakan terbiasa, jadi santri mampu melakukan kggitan dengan lancar dari
hasil peniruan-peniruan dari tingkatan sebelumnyalapun faktor yang

mendukung penilaian hasil belajar santri madrasalyah PPP. Al-Ishlahiyah

dalam perspektif taksonomi Bloom adalah dewan gaamg berdedikasi tinggi,

sehingga proses penilaian berjalan dengan baik.kekds yang selalu memantau
perkembangan anak didiknya, wali santri yang merasti anaknya, motivasi

santri yang tinggi, sarana dan prasarana yang nambdik dari segi tempat
seperti laboratorium bahasa ataupun perpustakasm ip@nyediakan buku-buku
yang bisa menjadi referensi untuk mengembangkaggtehuan santri, peraturan
pondok pesantren. Sedangkan untuk faktor penghagdatdalah: motivasi

sebagian santri untuk belajar di madrasah diniyatarkg, pengaruh lingkungan
luar pondok seperti pergaulan dengan teman yangluar, kurangnya tenaga
badal/pengganti untuk ustadz yang tidak hadir, we&dintri yang kurang

memotivasi santri.

Dari hasil penelitian tersebut diharapkan bagi lagebpendidikan pondok
pesentren khususnya madrasah diniyah bisa menkagkdtasil belajar peserta
didiknya (santri), baik dalam hal materi pelajarargtode penyampaian dan juga
penilaian hasil belajar santri yang harus mencaksgpek kognitif, afektif dan
psikomotorik. Hal ini agar hasil belajar yang digleh dari pendidikan madrasah
diniyah atau pondok pesantren berkualitas, yanaktidanya berorientasi pada
aspek kognitif dan hafalan saja.

KataKunci : Hasil Beajar, Madrasah Diniyah, Taksonomi Bloom.



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Penilaian adalah proses memberikan atau menentnk@nkepada
objek tertentu berdasarkan suatu kriteria tertefxoses pemberian nilai
tersebut berlangsung dalam bentuk interpretasi ydaghiri dengan suatu
keputusan atau penentuan. Sehingga penilaian ni@mipbagian penting
dalam proses pendidikan, hal ini bertujuan untulnge¢ahui sejauh mana
keberhasilan dari proses pendidikan tersebut.

Keberhasilan atau hasil belajar yang dicapai olesepa didik
merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki oledeppe didik setelah
mereka menerima pengalaman belajar dari proses idikard Dalam
pelaksanaan pendidikan yang bertujuan untuk meiigaashasil belajar
peserta didik yang optimal, pendidikan harus medgag segala aspek yaitu
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.

Pelaksanaan pendidikan Islam yang ada di pondoknpes juga
harus memperhatikan aspek-aspek tersebut, kardamaseni pelaksanaan
pendidikan di lihat dari kurikulumnya, pesantrenrlédghan pada aspek
kognitifnya, sementara aspek afektif dan psikonkiya kurang terjelajahi
dengan semestinya.

Pendidikan Islam di kalangan umat Islam merupakdathssatu bentuk

manifestasi cita-cita hidup Islam untuk melestarjkamengalihkan,

! SuwendiSejarah dan pemikiran pendidikan Islafiakarta: Raja Grafindo Persada, 2004),
him.123



menanamkan, dan mentransformasi nilai-nilai Islarapakla generasi
penerusnya, segala nilai-nilai cultural-religiusgadicita-citakan dapat tetap
berfungsi dan berkembang dalam masyarakat darukawaktu.

Pesantren sebagai lembaga pendidikan ikut sertarnggung jawab
terhadap proses mencerdaskan bangsa, hal ini depapa pengembangan
pendidikan formal dan nonformal yang diselenggamadtiapondok pesantren
secara bersamaan sehingga akan dapat menanandianilailkeagamaan dan
pengetahuan umum. sedangkan pesantren secara Kiersaisggung jawab
atas berlangsungnya tradisi keagamaan. Sistemdkadiatau pembelajaran
di pesantren dapat berupa pengajaran ursorogan/wethonanjlan sistem
klasikal (madrasah diniyah). Pendidikan pondok pw&ea khususnya
madrasah diniyah merupakan suatu aktivitas yantyjoben, Artinya proses
pembelajaran tersebut bertujuan untuk memperolesil Haelajar yang
maksimal, dan untuk mengetahui hasil belajar yaglght dicapai, maka
diperlukan adanya penilaian hasil belajar. Pemildiasil belajar pada santri
dapat dilaksanakan dengan ujian dan juga pengamatan

Selama ini pendidikan di pondok pesantren baik yditgksanakan
dengan sistem wethonan atau sistem kelas (maddasigiah) pengambaran
hasil belajar pada umumnya cenderung kepada kensmpang bersifat
kognitif dan hafalan semata, dalam aspek kognitifi panyak berorientasi
pada pengetahuan, pemahaman dan penerapan. Sedaaggek-aspek
kognitif lainnya dalam pembelajaran seperti amglisintesis, evaluasi serta

aspek-aspek penilaian yang lain afektif dan psikoniio kurang tersentuh.



Hal tersebut mengakibatkan penggambaran pencapgizen pembelajaran
menjadi kurang optimal.

Klasifikasi penilaian hasil belajar dalam perspietaksonomi Bloom
yang terbagi menjadi tiga ranah yaitu ranah kofyrafektif, dan psikomotor.
Secara eksplisit ketiga ranah tersebut tidak dajypisahkan satu sama
lainnya. Setiap mata pelajaran selalu mengandunigakeanah tersebut,
namun penekananya berbeda satu sama yang |dittigsifikasi hasil belajar
taksonomi Bloom merupakan klasifikasi hasil belgfang banyak digunakan
di dalam pendidikan.

Madrasah diniyah yang diselenggarakan pondok pesamutri Al
Islahiyah dibagi menjadi dua jenjang yakni madrashhiyah ula dan
madrasah diniyah wustho dan dibagi enam kelaser8igiembagian kelas
tidak berdasarkan umur akan tetapi berdasarkan rk@oen santri. Dan
dalam pelaksanaanya sudah di tentukan dengan kurikiyang sudah
ditetapkan. Adapun sistem penilaian yang dilaksanak madrasah diniyah
pondok pesantren Al Islahiyah berupa ujian semegt@gah semester, dan
juga nilai harian.

Dari fenomena dan latar belakang ini penelitiatektuntuk melakukan
penelitian dan mengkaji permasalahan tersebut digatahui penilaian hasil
belajar madrasah diniyah pondok pesantren putrilsfhiyah Singosari

Malang dalam perspektif taksonomi Bloom, sehinggaefiti memberi judul

2 Mimin Haryati,Model dan Teknik Penilaian pada Tingkat Satuan Rétkan, (Jakarta: Gaung
Persada Press, 2007), him. 22



“Penilaian Hasil Belajar Madrasah Diniyah Pondolsdtgren Putri Islahiyah

Singosari Malang dalam Perspektif Taksonomi Bloom"

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas peneliti formulasikammatumusan masalah

sebagai berikut:

1.

4.

Bagaimana penilaian hasil belajar santri madrasaigadh ranah kognitif
dalam perspektif taksonomi Bloom di PPP. Al-Ishjali Singosari
Malang?

Bagaimana penilaian hasil belajar santri madrasalyath ranah afektif
dalam perspektif taksonomi Bloom di PPP. Al-Ishyalhi Singosari
Malang?

Bagaimana penilaian hasil belajar santri madrasamyah ranah
psikomotorik dalam perspektif taksonomi Bloom diFPFAl-Ishlahiyah
Singosari Malang?

Apa faktor pendukung dan penghambat penilaian Haslidjar santri
madrasah diniyah dalam perspektif taksonomi Bloom P&P. Al-

Ishlahiyah Singosari Malang?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui penilaian hasil belajar santri rasah diniyah ranah
kognitif dalam perspektif Taksonomi Bloom di PPPI-Ighlahiyah

Singosari Malang.



2. Untuk mengetahui penilaian hasil belajar madragalyah ranah afektif
dalam perspektif Taksonomi Bloom di PPP. Al-Ishjahi Singosari
Malang.

3. Untuk mengetahui penilaian hasil belajar santri rasah diniyah ranah
psikomotorik dalam perspektif Taksonomi Bloom diFPRAl-Ishlahiyah
Singosari Malang.

4. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambatlgen hasil
belajar santri madrasah diniyah dalam Perspektifsdaomi Bloom di
PPP. Al-Ishlahiyah Singosari Malang.

D. Manfaat Penelitian
Dilihat dari rumusan masalah yang diajukan, penakin memberikan
kontribusi diantaranya untuk:

1. Lembaga pondok pesantren
Memberikan kontribusi sebagai bahan pengembangalraseh diniyah
pondok pesantren dan juga sebagai saran terhadapgkatan kualitas
peserta didik yang belajar dipondok pesantren.

2. Pendidik (Guru/Ustadz)

Sebagai bahan rujukan bagi guru dalam mengembangkadrasah
diniyah pondok pesantren sehingga dapat mencai belajar yang
maksimal, dan dapat membentuk pribadi anak didi&nt(® yang
berkualitas.

3. Universitas

Sebagai bahan pengembangan dan rujukan untuk fEemsklanjutnya.



4. Peneliti
Sebagai bahan pengembangan dalam penulisan kdrgailitniah dan
untuk mengembangkan pengetahuan di bidang pendidiama Islam.
D. Batasan Masalah
Pendidikan pondok pesantren merupakan penunjangdidiesn yang
diselenggarakan oleh bangsa Indonesia, dalam p&lakeanya pendidikan
tidak dapat terlepas dari proses dan hasil beldjaka dari itu pembahasan
masalah ini sangat kompleks sekali, untuk lebih gsis@matiskan
pembahasan masalah ini tidak melebar terlalu jashsdsaran sehingga akan
memudahkan pembahasan dan penyusunan laporartipaneli
Adapun batasan masalah pada penelitian ini adadailag@n hasil
belajar santri madrasah diniyah ranah kognitif whajgerspektif Taksonomi
Bloom di PPP. Al-Ishlahiyah Singosari Malang, pai@h hasil belajar santri
madrasah diniyah ranah afektif dalam perspektifsbakmi Bloom di PPP.
Al-Ishlahiyah Singosari Malang, penilaian hasil djat santri madrasah
diniyah ranah psikomotorik dalam perspektif Takson&loom di PPP. Al-
Ishlahiyah Singosari Malang, dan faktor pendukupgnghambat penilaian
hasil belajar santri madrasah diniyah dalam Petgpeksonomi Bloom di
PPP. Al-Ishlahiyah Singosari Malang. Adapun jikedégat pembahasan atau
permasalahan di batasan tersebut di atas makanysifatanya sebagai

penyempurnaan penelitian sehingga pembahasarsumisgengan tujuan.



E. Penjelasan Istilah
1. Penilaian Hasil Belajar
Penilaian hasil belajar ialah proses pemberian ta@thadap hasil-
hasil belajar yang dicapai siswa dengan kriterigteu®
2. Madrasah Diniyah Pondok Pesantren
Madrasah diniyah ialah lembaga pendidikan keagamaea jalur
luar sekolah yang diharapkan mampu secara terugmmememberikan
pendidikan agama Islam kepada anak didik yang tielgdenuhi pada jalur
sekolah yang diberikan melalui sistem klasikal ssenenerapkan jenjang
pendidikan yakni Madrasah Diniyah awaliyah, MadraBaiyah wustho,
Madrasah Diniyah ulya
3. Hasil Belajar menurut Taksonomi Bloom
Taksonomi ini pada dasarnya adalah taksonomi tupesdidikan,
yang menggunakan pendidikan psikologik, yakni pdideensi psikologik
apa yang berubah pada peserta didik (hasil belagtglah menjalani
proses belajar. Taksonomi ini dikenal dengan tatsorBloom karena
pencetus dari taksonomi ini adalah Benyamin S. mlowalaupun tidak
semua domain dikembangkan olehnya. Bloom membaksoteomi

menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif, afektiéndpsikomotorik.

% Nana Sudjana@enilaian Hasil Proses Belajar MengajgBandung: Remaja Rosda Karya,
2005), him. 3

* Departemen Agam&edoman Penyelenggaraan dan pembinaan Madrasaly@iriJakarta:
Direktorat Pendidikan Keagamaan dan Pondok Pesamieektorat Jenderal Kelembagaan
Agama Islam Departemen Agama RI, 2003), him. 7

® Chabib Toha Teknik Evaluasi(Jakarta: Rajawali Press, 1991), him. 27



Adapun taksonomi atau klasifikasi adalah sebagakuie
a. Ranah Kognitif
(1). PengetahuafiKnowledge)
(2).PemahamafComprehension)
(3). PenerapafAplication)
(4). Analisa(Analysis)
(5). SintesdSynthesis)
(6). EvaluasiEvaluation)
b. Ranah Afektif
(1). Penerimaa(Receiving)
(2). Partisipas(Responding)
(3). Penilaian atau Penentuan siKepluing)
(4). OrganisagjOrganization)
(5). Pembentukan pola hidufCharacterization by a value or value
complex)
c. Ranah Psikomotorik
(). PersepdiPerception)
(2). Kesiapar{Set)
(3). Gerakan terbimbin@Guided response)
(4). Gerakan yang terbiagélechanical response)
(5). Gerakan yang KomplglkComplex response)

(6). Penyesuaian pola gerak@djusment)



(7). Kreativitas(Creativity)®
F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penulisan skripadeiah:

Bab | : Pendahuluan yang berisi; latar belakanmusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, batasan masalatjel@san istilah,
sistematika pembahasan.

Bab Il : Kajian Pustaka yang beristertamaTinjauan tentang Penilaian
Hasil Belajar, meliputi; pengertian hasil belaj®gnilaian hasil
belajar, Bentuk-bentuk hasil belajatedua, Tinjauan tentang
madrasah diniyah pondok pesantren, meliputi; peigerpondok
pesantren, pendidikan dan pengajaran di pondoknpresa tujuan
pendidikan dan pengajaran di pondok pesantren, eogag
madrasah diniyah, kurikulum madrasah diniyah, metod
pengajaran madrasah diniyah dan penilaian pendidikéetiga,
Tinjauan tentang hasil belajar taksonomi Bloom, ipugi; ranah
kognitif, ranah afektif, ranah psikomotorik.

Bab Ill: Metodologi Penelitian yang berisi; Jenignplitian, kehadiran
penelitian, lokasi penelitian, sumber data, tekpgngambilan
sumber data, metode pengumpulan data, metode iandhsa,
pengecekan keabsahan data, tahapan penelitian.

Bab IV : Hasil Penelitian yang beri§lertama,deskripsi data yang meliputi;

Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren putri Al-Isiytaln, Visi dan

® W.S. Winkel,Psikologi PengajaratfJakarta: Gramedia, 1987) him. 150-154



Misi Pondok Pesantren putri Al-Ishlahiyah, Struk@rganisasi
Pondok Pesantren putri Al-Ishlahiyah, Sarana daasdfana
Pondok Pesantren putri Al-Ishlahiyah, Pelaksanaaadrisah
Diniyah Al-Ishlahiyah, Kurikulum Madrasah Diniyah |-A
Ishlahiyah, Tenaga Pengajar Madrasah Diniyah Abltslah,
Jumlah Santri Madrasah Diniyah Al-Ishlahiyadtedua deskripsi
hasil penelitian yang meliputi; penilaian hasil d&at santri
madrasah diniyah ranah kognitif dalam perspektiksbaomi
Bloom di PPP. Al-Ishlahiyah Singosari Malang, paah hasil
belajar santri madrasah diniyah ranah afektif dalaenspektif
Taksonomi Bloom di PPP. Al-Ishlahiyah Singosari &fal,
penilaian hasil belajar santri madrasah diniyatahapsikomotorik
dalam perspektif Taksonomi Bloom di PPP. Al-Ishyalhi
Singosari Malang, dan Faktor pendukung dan pengaamb
penilaian hasil belajar madrasah diniyah dalam et
Taksonomi Bloom di PPP. Al-Ishlahiyah Singosari 8.

Bab V :Pembahasan yang berisi; penilaian hasijdelsantri madrasah
diniyah ranah kognitif dalam perspektif Taksononodn di PPP.
Al-Ishlahiyah Singosari Malang, penilaian hasil djaf santri
madrasah diniyah ranah afektif dalam perspektif sbakmi
Bloom di PPP. Al-Ishlahiyah Singosari Malang, paiaih hasil
belajar santri madrasah diniyah ranah psikomotod&lam

perspektif Taksonomi Bloom di PPP. Al-Ishlahiyahngisari



Malang, dan Faktor pendukung dan penghambat panilhasil
belajar madrasah diniyah dalam Perspektif TaksorBioom di
PPP. Al-Ishlahiyah Singosari Malang.

Bab VI : Penutup terdiri dari; kesimpulan, danas.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Penilaian Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar ataachievemeninerupakan realisasi atau pemekaran
dari kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitsg ydimiliki
seseorang. Penguasaan hasil belajar oleh sesedeqay dilihat dari
perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasgemgetahuan,
keterampilan berpikir maupun keterampilan mototkampir sebagian
terbesar dari kegiatan atau perilaku yang dipaHdm seseorang
merupakan hasil belajar dalam mata pelajaran ygegiguhnya. Tingkat
penguasaan pelajaran atau hasil belajar dalam peddgaran tersebut di
sekolah dilambangkan dengan angka-angka atau reepérti angka 0-10
pada pendidikan dasar dan menengah dan huruf ACBD pada
pendidikan tinggf.

Dalam buku penilaian hasil proses belajar mengdjpiaskan
bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan giamtki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajafriyada hakikatnya hasil belajar
siswa merupakan perubahan tingkah laku , tingk&n ksebagai hasil
belajar yakni mencakup ranah kognitif, ranah afelan juga ranah

psikomotorik®

" Nana Syaodih Sukmadinataandasan Psikologi Proses Pendidikai®andung: Rosda Karya,
2005) him.102-103

8 Nana Sudjanayp.cit.,him. 22

? |bid., him. 3



Perkembangan atau kemajuan hasil karya juga memaphé&sil
belajar, sebab proses belajar itu tidak hanya bgslang di sekolah tetapi
juga dapat berlangsung di masyarakat. Di dalamadkeija istilah hasil
belajar dapat dikatakan dengan prestasi kerja, yaagungguhnya
merupakarachievemenjuga®

2. Penilaian Hasil Belajar

Penilaian merupakan tindakan atau suatu prose& umaentukan
nilai segala sesuatu. Penlaian (evaluasi) berbexteyash pengukuran
(measurement) Karena pengukuran lebih bersifat kuantitatif. Baih
pengukuran merupakan alat untuk melakukan penilaian dengan kata
lain pengukuran dapat menjawab pertanyhow much”, dan untuk
penilaian menjawab pertanya4mow value”.**

Penilaian hasil belajar merupakan bagian dari peml dalam
proses pembelajaran disamping tujuan pembelajaran etode
pembelajaran. Ada yang beranggapan, bahwa penhaiaya suatu bagian
kecil dalam proses pendidikan, yang menyatakan aahewnilaian sama
artinya dengan pemberian angka atas prestasi bedgwa. Padahal
makna penilaian sangat luas dan merupakan bagmyatspenting dalam
upaya untuk mengetahui hasil pendidikan.

Dalam buku Manajemen Pondok Pesantren dijelaskdmwda

istilah evaluasi atau penilaian menunjuk pada suptases untuk

19 Nana Syaodih Sukmadinatap.cit.,him. 103

1 Agus Maimun Penilaian Pembelajaran di madrasah Berdasarkan KBKiversitas Islam
Negeri Malang Fakultas Tarbiyah Program Akta Meag#y, 2006), him. 4-5

12 0emar HamalikKurikulum dan Pembelajararfjakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 156



menentukan nilai dari suatu kegiatan tertentu. Bangiengacu pada
pengertian tersebut, penilaian atau evaluasi hesdjar dapat diartikan
sebagai suatu tindakan atau suatu proses untuk ntodae nilai
keberhasilan belajar seseorang setelah ia mengplases belajar selama
satu periode tertentu. Penilaian hasil belajar jogaupakan saran untuk
menentukan pencapaian tujuan pembelajaran sesuagame yang
diharapkart?

Dengan diadakanya penilaian, maka dapat membemilekma bagi
siswa yakni siswa dapat mengetahui sejauh mana beldhasil mengikuti
pelajaran yang diberikan oleh guru. Sedangkan mékga guru adalah
guru dapat mengetahui siswa-siswa mana yang sugthalbmelanjutkan
pelajaranya karena sudah menguasai bahan pelajangiuga mengetahui
siswa yang belum menguasai bahan pelajarannya. Guga dapat
mengetahui apakah materi dan metode yang dibesikdah tepal’

Penilaian atau evaluasi hasil belajar yang dilakuttalam proses
pembelajaran di madrasah atau sekolah memiliki fagletujuan sebagai
berikut:

a. Untuk mengetahui seberapa jauh hasil yang dicap&nd proses
pendidikan atau pembelajaran yang telah dilaksema&kpakah hasil

yang dicapai telah sesuai dengan yang diharapkanbaium.

13 Sulthon Masyhud, M.Khusnurdilop.cit.,him. 98-99
4 Suharsimi ArikuntoPasar-dasar Evaluasi Pendidikaflakarta: Bumi Aksara, 2005), him. 6-7



b. Untuk mengetahui apakah suatu mata pelajaran alandstudi yang
digjarkan dapat dilanjutkan dengan bahan yang b#aukah harus
diulangi kembali.

c. Untuk mendapatkan bahan-bahan informasi guna mekemtapakah
seorang anakdapat dinaikkan ke kelas yang lelglgitimgkatanya.

d. Untuk membandingkan apakah prestasi yang dicagdi ahak-anak
sudah sesuai dengan kapasitasnya atau belum.

e. Untuk menafsirkan atau mengetahui apakah seonaagtalah cukup
matang dan siap untuk dilepas ke masyarakat atauhkaius
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi

f.  Untuk mengadakan seleksi atau penempatan.

g. Untuk mengetahui taraf efisiensi metode yang dipeagan dalam
proses pembelajarani.

Beberapa ayat dalam Al-Quran juga menjeslaskanwbahnya
penilaian merupakan hal yang perlu untuk dilakukialam segala hal,
karena dengan adanya penilaian maka akan diketesiinya. Seperti
halnya dijelaskan dalam surat An-Naml ayat 27, 40 surat Al-Zalzalah
ayat 7-8:

Surat An-Naml ayat 27
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Artinya: Berkata Sulaiman: "Akan kami lihat, apanka benar, ataukah
kamu termasuk orang-orang yang berdusta.

15 Sulthon Masyhud, M.Khusnurdilop.cit.,him. 99-100



Surat An-Naml ayat 40
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Artinya: Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu ddrKitab: "Aku
akan membawa singgasana itu kepadamu sebelum madiarkadip".
Maka tatkala Sulaiman melihat singgasana itu tekleti hadapannya,
iapun berkata: "Ini termasuk kurnia Tuhanku untuneoba Aku apakah
Aku bersyukur atau mengingkari (akan nikmat-Nyadn dbarangsiapa
yang bersyukur Maka Sesungguhnya dia bersyukurkuiebaikan)
dirinya sendiri dan barangsiapa yang ingkar, Makesu8gguhnya
Tuhanku Maha Kaya lagi Maha Mulia".

Surat Al-Zalzalah ayat 7-8:
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Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan kebaikarers¢bdzarrahpun,
niscaya dia akan melihat (balasan)nya.Dan bargrasiang mengerjakan
kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya dia akahan@alasan)nya pula.

Mengingat pentingnya penilaian, terutama dalamalpendidikan,
maka penilaian hendaknya direncanakan dan dilakaanadengan
beberapa prinsip dan prosedur penilaian. Adapumsigripenilaian yang
dimaksud adalah:

a). Dalam menilai hasil belajar hendaknya dirancaademikian rupa
sehingga jelas abilitas yang harus dinilai, mateenilaian, alat
penilaian, dan interpretasi hasil penilaian. Adamatokan dalam

merancang penilaian hasil belajar adalah kurikuj@mng berlaku dan

buku pelajaran yang digunakan.



b). Penilaian hasil belajar hendaknya menjadi magitegral dari proses
belajar mengajar, artinya, penilaian senantiasaksi#inakan pada
setiap saat proses belajar-mengajar sehingga pekadsnya
berkesinambungan, karena tiada proses belajar-n@nganpa
penilaian.

c). Agar diperoleh hasil belajar yang objektif dalapengertian
menggambarkan prestasi dan kemampuan siswa selzagaadanya,
penilaian harus menggunakan berbagai alat penilgéary bersifat
komprehensif.

d). Penilaian hasil belajar hendaknya diikuti demdgindak lanjutnya.
Data hasil penilaian sangat bermanfaat bagi guru siswa, maka
hendaknya dicatat sehingga dapat diketahui perkegavmya’®

Penilaian hasil belajar maupun penilaian prosesmgigputi aspek
kognitif, psikomotorik, dan juga aspek afektif. Relan aspek kognitif,
psikomotor maupun afektif tidak dijumlahkan, karelmensi yang diukur
berbeda. Hal ini untuk menghindari hilangnya keeaktik spesifik
peserta didik. Masing-masing aspek tersebut dikgrosendiri-sendiri dan
memiliki makna yang penting. Kemampuan pesertakditri aspek
kognitif, psikomotorik maupun afektifnya cenderutigak sama. Ada
peserta didik yang mempunyai kemampuan kognitifggin namun

memiliki kemampuan psikomotor dan afektif cukupn giaga ada peserta

16 Nana Sudjanayp.cit.,him. 8



didik yang mempunyai kemampuan kognitif cukup, nanmemiliki
kemampuan psikomotor dan afektif tindggi.

Hasil penilaian aspek kognitif dan psikomotor dapetupa nilai
angka maupun deskripsi kualitatif terhadap kemampmatau kompetensi
yang dimiliki. Sedangkan hasil penilaian aspek tiffdlerupa nilai huruf
dengan kategori A (sangat baik), B (baik), C (cykup (kurang). Atau
bias dengan bentuk kualtatif, misalnya: sangatgtinignggi, sedang, dan
rendah. Hasil penilaian afektif bertujuan untuk getahui sikap, minat,
konsep diri dan moral peserta didfk.

3. Bentuk-bentuk Hasil Belajar

Proses adalah kegiatan yang diakukan oleh sisveandalencapai
tujuan pengajaran, sedangkan hasil belajar adathakpuan yang
dimiliki siswa setelah mereka mendapat pengalamatajdy. Pada
hakikatnya hasil belajar siswa merupakan perub&hgkah laku , tingkah
laku sebagai hasil belajar yakni mencakup ranahnikfganah afektif dan
juga ranah psikomotorik.

Setiap perilaku belajar selalu ditandai dengani-cirr perubahan
yang spesifik. Diantara cirri-ciri perubahan khasng menjadi
karakteristik perilaku belajar yang terpenting atial
1). Perubahan Intensional, yakni perubahan yangdiedalam proses

belajar berkat pengalaman atau praktek yang diekalengan sengaja

dan disadari, atau dengan kata lain bukan kebetilarakteristik ini

7 Mimin Haryati,op.cit.,him. 115-116
% bid., him. 116



2).

3).

mengandung konotasi bahwa siswa menyadari perubamandialami
atau sekurang-kurangya ia merasakan adanya perulgahg dialami
dalam dirinya, seperti penambahan pengetahaunadasdmn, sikap dan
pandangan sesuatu, ketrampilan dan lainnya.

Perubahan Positif-Aktif, yaitu perubahan yaegadi karena proses
belajar bersifat positif dan aktif. Positif artimipaik, bermanfaat, serta
sesuai dengan harapan. Hal ini juga bermakna bagtevabahan
tersebut senantiasa merupakan penambahan, yalerokdip sesuatu
yang baru (seperti pemahaman dan ketrampilan badgpun yang
dinamakan perubahan aktif ialah tidak terjadi dengendirinya
seperti karena proses kematangan (misalnya, bayig yhias
merangkak setelah bias duduk), tetapi karena usawa itu sendiri.
Perubahan efektif-fungsional, yaitu perubahamgy timbul karena
proses belajar bersifat efektif, yakni berhasiauArtinya, perubahan
tersebut membawa pengaruh, makna, dan manfaaittebagi siswa.
Selain itu perubahan dalam proses belajar berkifagsional dalam
arti bahwa ia relatif menetap dan setiap saat &pabbutuhkan,
perubahan itu dapat direproduksi dan dimanfaatkBaerubahan
fungsional diharapkan dapat memberi manfaat yamg lonisalnya
ketika siswa menempuh ujian dan menyesuaikan dengdn
lingkungan  kehidupan sehari-hari  dalam  mempertadmank

kelangsungan hidupnya. Selain itu perubahan yarektief dan



fungsional biasanya bersifat dinamis dan mendoradingoulnya
perubahan positif lainny&’

Horward Kingsley membagi tiga macam hasil belayakni (a).
keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan dayjegem, (c) sikap dan
cita-cita. Masing-masing jenis hasil belajar daglissi dengan bahan yang
telah ditetapkan dalam kurikulum. Sedangkan Gagremipagi lima
kategori hasil belajar yakni, (a) informasi verbdh) keterampilan
intelektual, (c) strategi kognitif, (d) sikap, dé&) keterampilan motoris.
Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuawligéan, baik tujuan
kurikuler maupun tujuan intruksional , menggunakdasifikasi hasil
belajar dari Benyamin S. Bloom yang secara gargabedibagi menjadi
tiga ranah yakni, ranah kognitif, ranah afekiif danah psikomotorik’

1). Hasil belajar Ranah kogpnitif
a. Tipe hasil belajar Pengetahuan termasuk kogtiitgkat rendah
yang paling rendah. Namun, tipe hasil belajar iermasuk
prasyarat bagi tipe belajar berikutnya. Hafal paaay bagi
pemahaman. Hal ini berlaku pada semua bidang pamja

Misalnya hafal suatu rumus akan menyebabkan paham

menggunakan rumus tersebut.

b. Tipe hasil belajar pemahaman lebih tinggi dedg pengetahuan.

Misalnya menjelaskan dengan susunan kalimatnyairseseduatu

yang dibaca atau didengarnya, memberi contoh &inydng telah

19 Muhibbin SyahPsikologi Belajar(Jakarta: Rajawali Press, 2003), him.117-120
20 Nana Sudjanayp.cit.,hlm. 22



dicontohkan. Pemahaman dapat dibedakan menjadkétggori;
tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan, teul@mahan
dalam arti yang sebenarnya, misalnya dari bahesa lex dalam
bahasa Indonesia. Tingkat kedua adalah pemahanrafspan,
yakni menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengamg
diketahui berikutnya, atau menghubungkna beberaggab dari
grafik dengan kejadian, membedakan yang pokok dag ypukan
pokok. Pemahaman tingkat ketiga adalah pemahansirapklasi.
Dengan ekstrapolasi diharapkan seorang mampu rhelinaalik
yang tertulis, dapat membuat ramalan tentang karesek atau
dapat memperluas presepsi dalam arti waktu, dime@susu
ataupun masalahnya.

Tipe hasi belajar aplikasi yaitu penggunaariraksi pada situasi
kongkret atau situasi khusus. Abstraksi tersebungkim berupa
ide, teori, atau petunjuk teknis. Menerapkan aksir&e dalam
situasi baru disebut aplikasi.

Bloom membedakan delapan tipe aplikasi yaitu; ¢Bpat
menetapkan prinsip atau generalisasi yang sestizi gituasi baru
yang dihadapi. Dalam hal ini yang bersangkutan urbhetlapat
memecahkan seluruh masalah, (2) dapat menyusun akemb
problemnya sehingga dapat menetapkan prinsip ataerglisasi
mana yang sesuai. (3) dapat memberikan spesifii@tsis-batas

relevansi suatu prinsip generalisasi. (4) dapatgeeali hal-hal



khusus yang terpampang dari prinsip generalisas). dapat
menjelaskan suatu gejala baru berdasarkan priasigeneralisasi
tertentu. (6) dapat meramalkan sesuatu yang akajadite
berdasarkan prinsip dan generalisasi tertentuddat menentukan
tindakan atau keputusan tertentu dalam menghadtagisis baru
dengan menggunakan prinsip dan generalisasi ydegare (8)
dapat menjelaskan alas an menggunakan prinsip e€a@raisasi
bagi situasi baru yang dihadapi.

. Tipe hasil belajar analisis yaitu usaha memilahtisuategritas
menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian sehingga jararkinya
dan atau susunannya. Analisis merupakan kecakapaiplék,
yang memenfaatkan kecakapan dari ketiga tipe seiogia
Adapun kecakapan yang termasuk kecakapan anahsis; y(1)
dapat mengklasifikasikan kata-kata, frase-frasay gtertanyaan-
pertanyaan dengan criteria analitik tertentu. @)ad meramalkan
sifat-sifat khusus tertentu yang tidak disebutkanasa jelas. (3)
dapat meramalkan kualitas, asumsi, atau kondigi yaplisit atau
yang perlu berdasarkan criteria dan hubungan maggeri{4) dapat
mengetengahkan pola, tata, atau pengaturan matmgad
menggunakan kriteria seperti relevansi, sebab-gkilaa pola-pola
materi yang dihadapinya. (5) dapat mengenal organigrinsip-

prinsip organisasi, dan pola-pola matrei yang dipadya. (6)



dapat meramalkan sudut pandangan, kerangka acaantupian
materi yang dihadapinya.

. Tipe hasil belajar sintesis yaitu penyatuan unsisyu atau bagian
ke dalam bentuk menyeluruh.

Kecakapan sintesis dapat diklasifikasikan ke datexperapa tipe
yaitu; (1) kemampuan untuk menemukan hubungan ymak).
Misalnya kemampuan mengkomunikasikan gagasan, g@aradan
pengalaman dalam bentuk tulisan, gambar, simbakliim dan
yang lainnya.(2) kemampuan menyusun rencana atagkda-
langkah operasi dari suatu tugas atau problem gikegengahkan.
(3) kemampuan mengabstraksikan sejumlah besamlagédta, dan
hasil observasi menjadi terarah, proporsional, tegie , skema,
model atau bentuk-bentuk lain.

Tipe hasil belajar evaluasi adalah pemberian kegaumtuentang
nilai sesuatu yang mungkin dilihat dari segi tujugagasan, cara
kerja, pemecahan, metode, materil, dan lainnya.

Adapun kecakapan evaluasi seseorang dapat dikitagoke
dalam enam tipe yaitu; (1) dapat memberikan evaltagang
ketepatan suatu karya atau dokumen. (2) dapat nré@be
evaluasi satu sama lain antara asumsi, evidensikdsimpulan,
juga keajegan logika dan organisasinya. Dengan kiapeen ini
diharapkan seseorang mampu mengenal bagian-bagaa s

keterpaduannya. (3) dapat memahami nilai sertatspdndang



yang dipakai orang dalam mengambil suatu keputuggndapat
mengevaluasi suatu karya dengan memperbandingkaterygan
karya lain yang relevan. (5) dapat mengevaluasiuskarya
dengan menggunakan kriteria yang telah ditetapk@h.dapat
memberikan evaluasi tentang suatu karya dengan gnaagan
sejumlah kriteria yang eksplist.
2). Hasil belajar Ranah Afektif

Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai.eBgia ahli

mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramakkarmghanya,

bila seseorang memiliki penguasaan kognitif tindgoe hasil belajar

afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkaku Iseperti

perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motiba$ajar, menghargai

guru dan teman, kebiasaan belajar, dan hubung#al.sos

Tipe hasil belajar ranah afektif berkenaan dengamagaan, minat dan

perhatian, keinginan, penghargaan, dan lainnya. akka ia

dihadapkan pada objek tertentu. Misalnya bagainsd«e siswa pada

waktu belajar di sekolah, terutama pada waktu gonemgajar. Sikap

atau karakteristik dari hasil belajar ranah afelkidih:

a) kemauan untuk menerima pelajaran dari guru-guru,

b) perhatian terhadap apa yang dijelaskan oleh guru,

c) keinginannya untuk mendengarkan dan mencatat ugaian

d) penghargaanya terhadap guru itu sendiri,

2L bid., him. 23-29



e) hasratnya untuk bertanya kepada guru.

Sedangkan sikap siswa setelah pelajaran selesat ddihat dalam

hal:

a) kemauannya memeplajari bahan pelajaran lebih lanjut

b) kemauannya untuk menerapkan hasil pelajaran daleaktef

kehidupannya sesuai dengan tujuan dan isi yan@patddalam

mata pelajaran tshbt.

c) Senang terhadap guru dan mata pelajaran yangldibesia.

Adapun jenis kategori ranah afektif sebagai hadgyjar yaitu:

a. Receiving/attendingyakni semacam kepekaan dalam menerima

C.

rangsangan (stimulasi) dari luar yang datang keseiga dalam
bentuk masalah, situasi, gejala, dll. Dalam tipe termasuk
kesadaran, keinginan untuk menerima stimulus, obntdan
seleksi gejala atau rangsangan dari luar.

Respondingatau jawaban, yaitu reaksi yang diberikan oleh
seseorang terhadap stimulasi yang datang dari Idaf. ini
mencakup ketepatan reaksi, perasaan, kepuasan daajpwab
stimulasi dari luar yang datang kepada dirinya.

Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai dan kepercayaan
terhadap gejala atau stimulus tadi.

Organisasi, yakni pengembangan dari nilai ke dadatn sistem
organisasi, termasuk hubungan satu nilai dengaai rndin,

pemantapan, dan perioritas nilai yang telah dinmjyi&. Yang



termasuk ke dalam organisasi ialah konsep tentéaig arganisasi
sistem nilai.

e. Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yaktgterpaduan semua
sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yangmmpengaruhi
pola kepribadian dan tingkah lakunya. Kedalamnyanasuk
keseluruhan nilai dan karakteristikn¥ra.

3). Hasil belajar ranah Psikomotoris

Tipe hasil belajar ranah psikomotoris berkenaargderketerampilan

atau kemampuan bertindak setelah ia menerima pm@ngal belajar

tertentu. Hasil belajar ini sebenarnya tahap lanjiwdari hasil belajar
afektif yang baru tampak dalam kecenderungan-kesendan
berprilaku?®

Dalam ranah psikomotoris terdapat beberapa perbedaatang

pengklasifikasiannya. Simpson mengklasifikasikan njaidi tujuh

tahapan, yaitu; (1) persepsi, (2) kesiapan, (3algar terbimbing, (4)

gerakan yang terbiasa, (5) Gerakan kompleks, (6ygmiaian pola

gerakan,(7) kreativitd4 Sedangkan Anita Harraw mengklasifikasikan
menjadi enam tahapan yakni; (1) gerakan reflekse(aenpilan pada
gerakan yang tidak sadar), (2) keterampilan padakge-gerakan

dasar, (3) kemampuan perceptual, (4) kemampuaiddng fisik, (5)

22 |pid., him. 29-31
2 |bid., him. 31
4 Chabib Tohagp.cit.,him 31



geraka-gerakanskill,

komunikasi 2°

(6) kemampuan yang berkenaan dengan

Adapun contoh-contoh hasil belajar ranah afektipadamenjadi

hasil belajar psikomotoris manakala siswa menurgokkerilaku atau

perbuatan ialaf®

Tabel |
Pengaplikasian hasil belajar afektif
Menjadi hasil belajar ranah psikomotorik

Hasil belajar afektif

Hasil belajar psikomotoris

- kemauan untuk menerima
pelajaran dari guru.

segera memasuki kelas pada waktu
guru datang dan duduk paling depan
dengan mempersiapkan kebutuhan
belajar

- perhatian siswa terhadap ¢
yang dijelaskan oleh guru.

mencatat bahan pelajaran den
baik dan sistematis

- penghargaan siswa terhadap
guru

sopan, ramah, dan hormat kepada
guru pada saat guru menjelaskan
pelajaran.

- hasrat untuk bertanya kepada
guru

mengangkat tangn dan bertanya
kepada guru menganai bahan
pelajaran yang belum jelas.

- kemampuan untuk mempelaj
bahan pelajaran lebih lanjut.

ke perpustakaan untuk belajar le
lanjut atau meminta informasi
kepada guru tentang buku yang
dipelajari, atau segera membentul
kelompok diskusi.

- kemauan untuk menerapk
hasil pelajaran

melakukan latihan diri dala
memecahkan masalah berdasarkan
konsep bahan yang telah
diperolehnya atau menggunakannya
dalam praktek kehidupannya.

- senang terhadap guru dan mat
pelajaran yang diberikannya

akrab dan mau bergaul, mau
berkomunikasi dengan guru dan
bertanya atau meminta saran
bagaimana mempelajari mata
pelajaran yang diajarkannya.

% Nana Sudjanap.cit.,him. 30-31
%% Ibid., him. 32



Hasil belajar afektif dan psikomotoris ada yang pgaki pada saat
proses belajar-mengajar berlangsung dan ada pulg paru tampak
(setelah pengajaran diberikan) dalam praktek keiasidoya di lingkungan
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Maka sebathdasi] belajar ranah
afektif dan psikomotoris sifatnya lebih luas, lelsitilit dipantau namun
memiliki nilai yang sangat berarti bagi siswa sebapat secara langsung
mempengaruhi perilakunya.

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar siswa dipengaruhi dua faktor utam&nydaktor
internal dan faktor eksternal.
a. Faktor internal siswa
Faktor internal siswa berasal dari dalam diri sigiag meliputi
dua aspek, yaitu:
1). Aspek Fisiologis
Aspek ini menyangkut keadaan jasmani atau freikvidu,
yang dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu kegdaeani
pada umumnya dan keadaan fungsi-fungsi jasmanentert
terutama panca indera.
2). Aspek Psikologis
Banyak faktor yang termasuk aspek psikologi ydagat

mempengaruhi kuantitas dan kualitas pembelajasamasiNamun,

27 bid., him. 33



diantara faktor-faktor rohaniah siswa yang pada mnya

dipandang lebilesensialtu adalah sebagai berikut:

a). Intelegensi siswa/Tingkat kecerdasan
Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagaakguan
psikofisik untuk mereaksi rangsangan atau menykanadliri
dengan cara yang tepat. Jadi, intelegensi sebemdroian
kualitas otak saja, melainkan juga kualitas orgayao tubuh
lainnya. Akan tetapi, memang harus diakui bahwampertak
dalam hubungan dengan intelegensi manusia lebihomj@n
daripada peran organ-organ tubuh lainnya, lantaosak
merupakan "menara pengontrol” hampir seluruh atetsvi
manusia.
Tingkat kecerdasan atau intelegensi (1Q) siswaktidapat
diragukan lagi, sangat menentukan tingkat kebderabelajar
siswa. Ini bermakna, semakin besar peluangnya umhkaih
sukses sebaliknya, semakin rendah kemampuan iateleg
seorang siswa maka semakin kecil peluangnya untuk
memperoleh kesukses&h.

b). Sikap siswa
sikap adalah gejala internal yang berdimeafgktif, berupa

kecenderungan untuk mereaksi atau meresgogspon

28 Muhibbin Syahpp.cit.,him. 131-133



tendencydengan cara yang relatif tetap terhadap obyek orang

barang, dan sebagaianya, baik secara positif mauguyatif>®

c). Bakat siswa
Secara umum, bakat adalah kemampuan potensi yanilikdi
seorang untuk mencapai keberhasilan pada masa akamy
datang. Dengan demikian, sebetulnya setiap orangti pa
memiliki bakat dalam arti berpotensi untuk mencgpaistasi
sampai ketingkat tertentu sesuai dengan kapasi@sing:
masing. Jadi, secara global bakat itu mirip derigtglegensi.
Itulah sebabnya seorang anak yang berintelegengataerdas
(superior) atau cerdas luar biaggery superior)disebut juga
sebagaitalanted childyakni anak berbaka?.

d). Minat siswa
Minat adalah kecenderungan dan kegairahan yangitatgu
keinginan yang besar terhadap sesuatu. Oleh k#rgnainat
dapat mempengaruhi pencapaian hasil belajar dalaata m
pelajaran tertentu. Umpamanya, seorang pesert& gaing
menaruh minat besar terhadap kesenian akan meraosatk
perhatiannya lebih banyak daripada bidang yang. lain

Pemusatan perhatian yang intensif tersebut memukayki

2 E. MulyasaJmplementasi Kurikulum 2004 Panduan PembelajaratK KEBandung: Remaja
Rosda Karya, 2005), him. 194
30 Muhibbin Syahpp.cit.,him. 135



peserta didik untuk belajar lebih giat, dan akharmgencapai
prestasi yang diinginkatt.

e). Motivasi siswa
Motivasi ialah segala sesuatu yang mendorong s&asgaomtuk
bertindak melakukan sesuatu, atau dapat dikatakaatus
pernyataan yang kompleks di dalam suatu organisare y
mengarahkan tingkah laku terhadap suatu tujiggral) atau
perangsan@ncentive).Tujuan(goal) adalah yang menentukan/
membatasi tingkah laku organisme itu. Jika yang tekankan
adalah faktanya/objeknya, yang menarik organismenitaka
kita pergunakan istilah perangsainrentive)®?

b. Faktor eksternal siswa
Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi hasiljavekswa
dapat digolongkan keadaan faktor sosial dan naalsos
1). Faktor sosial
Lingkungan sekolah seperti para guru, para staf

administrasi, dan teman-teman sekelas dapat merapgrng

semangat belajar seorang siswa para guru yang uselal

menunjukkan sikap dan perilaku yang simpati dan pezhatikan

siwa serta menjadi suri tauladan yang baik, dapeatjadi daya

dorong yang positif bagi kegiatan belajar sisiva.

31 E. Mulyasapp.cit.,him. 194
32 M. Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), him. 60-61
33 Muhibbin Syahpp.cit.,him. 138



Lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi
kegiatan belajar ialah orang tua dan keluarga sigswasendiri.
Dalam keluarga inilah diletakkan dasar-dasar keylidn anak,
karena pada usia ini anak lebih peka terhadap pemga
pendidikan.

Nabi Muhammad SAW. Bersabda:
e el de (pdala o ge g a ) Ge in ) e il Las aa) Wias
A ga 3 shga IS plus g adle il o il JB : JE die ) a3 8
(Lﬁ_)li-.’c-..‘ﬁ-‘as‘ "‘)J) _MM}\M\H}\M\J;@H}MEM\&L
Artinya:” Adam berkata kepada Ibnu Abi Dzinbin datahriyyi
dari Abi Salamah Bin Abdurrahman Dari Abu HurairhA.
Berkata: Rasulullah SAW bersabda: tidak seorandmmayang
dilahirkan kecuali dilahirkan sesuai denga fitradanynaka kedua
orang tualah yang mempengaruhi anak itu memeluknaga
Yahudi, Nasrani, atau Majusi”. (Hadits Shohih Buihd’
2). Faktor non sosial
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non soaidlah
gedung sekolah dan letaknya, rumah atau tempajdingluarga
siswa dan letaknya, alat-alat belajar, sarana dasapana, keadaan

cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa. Fékoor ini

dipandang turut menentukan tingkat keberhasilaajinesiswa

34 Shohih BukhoriMkatabah Syamilah Versi 2uz V Hadist no 1296, him. 182
35 Muhibbin Syahpp.cit.,him. 139



B. Madrasah Diniyah Pondok Pesantren
1. Definisi Pondok Pesantren

Ada Dbeberapa pendapat asal muasal kata “pondokii d
“pesantren”. Pengertian pesantren pada dasarnylahatempat belajar
para santri, sedangkan pondok berarti rumah atapattinggal sederhana
yang terbuat dari bambu. Ada juga pendapat yanggatakan bahwa
pondok berasal dari bahasa afabdugyang berarti hotel atau asraffia.
Dengan demikian secara etimologi, pondok pesannetiri dari dua kata
yang mengarah pada makna yang sama. Kata pondagabelari bahasa
Arab yang berarti tempat tinggal (asrama), sedamgb@santren yang
mempunyai kata dasahastri dengan imbuarpe-anyang berasal dari
bahasa Talim atau India berarti tempat tinggal pasatri untuk
mempelajari ilmu-ilmu agama. Dapat juga disimpulkaahwa pondok
pesantren adalah tempat santri untuk belajar ilgamea sekaligus tempat
bermukimnya.

Secara terminologi, ada beberapa pendapat yamgarah pada
definisi pesantren, menurut KH. Abdurrahman wabhid:

"Pesantren adalah sebuah asrama pendidikan Isladisitmal

dimana para siswanya tinggal dan belajar bersamaadiah

bimbingan seorang (lebih) guru yang dikenal derggbutan Kyai

Asrama, untuk para santri tersebut berada dalamkuimgan

komplek pesantren dimana Kyai tinggal yang juga yadiakan

sebuah masjid untuk beribadah, ruang untuk betigarkegiatan-
kegiatan keagamaan lainnya. Komplek pesantren iasabya

% HasbullahSejarah Pendidikan Islam di Indonesia; LintasareSaj Pertumbuhan dan
Perkembangan(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), him. 138



dikelilingi dengan tembok untuk dapat mengawasi u&el
masuknya para santri sesuai dengan peraturan yatagiy’ >’

H. M. Arifin M.Ed:

“Pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidigama Islam

tradisional yang tumbuh dalam serta diakui oleh yackat

sekitar, dengan sistem asrama (kampus) dimanai-santri

menerima pendidikan agama melaluai sistem penggajatau

madrasah yang sepenuhnya berada di bawah kedaudatén

leadershipseorang atau beberapa orang Kyai dengan ciriydvas

bersifat kharismatik seriadependentialam segala haf®
Zamakhasyari Dhofier:

“Pondok pesantren adalah sebuah asrama pendididisional,
dimana para siswanya semua tinggal bersama daarbéidawah
bimbingan guru yang lebih dikenal dengan sebutaai kgrama
untuk para santri. Santri tersebut berada dalangkilingan
komplek juga yang menyediakan masjid untuk beribadaang
untuk belajar dan kegiatan keagamaan yang fin”.

Dari beberapa definisi di atas dapat penulis slkgm bahwa
pesantren adalah suatu lembaga pendidikan Islang yaempelajari,
memahami menghayati dan mengamalkan ajaran-ajatam yang dibina
oleh Kyai dan mengajar berdasarkan kitab-kitab ydihdis dalam bahasa
Arab oleh ulama-ulama besar pada abad pertengahanpdra santri
tinggal bersama dalam satu komplek yang dilengldgrngan tempat
peribadatan seperti masjid atau mushollah danruaag belajar.

2. Pendidikan dan Pengajaran di Pondok Pesantren

Pesantren merupakan lembaga pendidikan dan peagdgam di

mana di dalamnya terjadi interaksi antara kyai atastadz sebagai guru

37 Abdurrahman wahidylenggerakkan Tradisi esai-esai Pesantr@fogyakarta: LKIS, 2001),
him. 3

38 M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umugiakarta: Bumi Aksara, 1991), him.
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dan para santri sebagai murid dengan mengambilaedipmasjid atau
dihalaman asrama pondok untuk membahas buku-blkuytng dikenal
dengan kitab kuning’

Pada dasarnya fungsi utama pesantren adalah seleagaaga
yang bertujuan mencetak muslim agar memiliki damgmnasai ilmu-ilmu
agama (tafaqgquh fi al-din) secara mendalam serta menghayati dan
mengamalkannya dalam kehidupannya semata-mataak&iah SWT.
Penyelenggaraan kegiatan pendidikan dan pengajarark para santri
dengan berbagai materi seperti halnya ulumul Quilaru Hadits, Figh,
Tauhid, ilmu alat, dan lain-lain disampaikan dendzarbagai macam
metode pembelajaran. Sebagai sumber materi, kalangssantren
menggunakan kitab-kitab wajilfkutub al-mugarrarah)yang dikenal
dengan nama kitab kuning sebagai buku teks utam#nya

Pola pendidikan tradisional yang dikembangkan pesanini
meliputi beberapa aspek kehidupan yaitu:

a. Pemberian pengajaran dengan struktur, metode, daamatilir
tradisional.
Pemberian pengajaran tradisional ini berupa peiarbgpengajaran
dengan sisterhalagoh(lingkaran) dalam bentuk metode sorogan atau
bendongan maupun yang lainya. Ciri utama dari garga tradisional
ini adalah cara pembelajaran yang mengutamakan hzeman

harfiyah terhadap suatu teks (kitab) tertentu.

0 Maksum,Pola Pembelajaran di Pesantrefiakarta: Departemen Agama RI, 2003 ), him. 3
** Ibid., him. 20-21



b. Pemeliharaan tata nilai tertentu yang menekangada fungsi

pengutamaan beribadah sebagai bentuk pengabdiameiauliakan
guru sebagai jalan untuk memperoleh ilmu agama hakiki.
Selain menggunakan sistem seperti itu, terdapga jdi kalangan
pesantren yang menggunakan sistem madrasah atam siekolah,
yakni pola pembelajaran yang dilakukan secaraKdhsialam bentuk
formal di samping pola pembelajaran dengan mend@manetode
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajatiamilik
pesantren.

Kedua sistem tersebut pada suatu pesantren &ad
dipergunakan secara terpisah dan adakalanya yamgadu&an antara
kedua sitem pengajran terseffut.

Pada kegiatan pembelajaran yang menggunakan sikkesik
(tradisional) para santri diklasifikasikan secatama dalam arti tidak
diformulasikan dengan menggunakan tes penempataiadagkan
kemampuannya. Kitab-kitab kuning yang menjadi rajukutamanya
dikelompokkan berdasarkan pertimbangan tingkat kkhan dan
kesulitannya. Bagi santri pemula mereka diajark#abkkitab kuning
"kecil” yang berisikan teks ringan dan sederhandgaspimlah halaman
yang sedikit. Seorang santri tidak akan berpind&habklain sejenis
bidangnya tetapi lebih tinggi tingkatanya sebelurenamatkan kitab

tersebut. Dengan demikian prinsip utama pola pesdrain pesantren ini

42 1bid., him. 21-22



adalah prinsip belajar tunté@sastery learning)Selain itu, makna belajar
tuntas juga terkandung pada materi kitab kuninggyarenjadi sumber
rujukan santri dalam pembelajaréh.

Keselurahan kegiatan pembelajaran ini tidak diteartu oleh
panjang atau singkatnya masa seorang santri mepgd@ kyainya. Di
pesantren tidak dilakukan pembatasan-pembatasampeatagklasifikasian
santri berdasarkan waktu. Akan tetapi klasifikasjaidi secara alamiah
berdasarkan kemampuan para santri itu sendiri.ng§ghi satu-satunya
ukuran keberhasilan santri adalah kemampuanya umeknperoleh
"ilmu” dari sang kyai. Menurut kebiasaan di pesanjr pengetahuan
seseorang diukur oleh banyaknya buku-buku yand tdipelajari serta
kepada kyai mana seorang santri menuntut fftnu.

Merujuk kepada uraian diatas, maka diidentifikasri-agri
pendidikan pesantren yang masih tradisional selimaydiut:

a. Adanya hubungan yang akrab antara santri denganykya

b. Kepatuhan santri kepada kyai. Hidup sederhana daratbenar-benar
diwujudkan dalam pesantren.

c. Kemandirian pada diri santri..

d. Jiwa tolong menolong dan suasana persaudaraamuvakhislamiyah)

e. Disiplin sangat dianjurkan.

f. Pemberian ijazaft

*3bid., him. 22-23
**Ibid., him. 24-25
“5 Sulthon Masyhud, M.Khusnurdilop.cit.,him. 93-94



Nurcholis Madjid menjelaskan setidaknya ada duabg@ansip
yang melekat pada pendidikan pesantren, yaitutedsentrik; (2) ikhlas
dalam pengabdian; (3) kearifan; (4) kesederhanadefsana bukan
berarti miskin); (5) kolektifitas(barakatul jama’ah); (6) mengatur
kegiatan bersama; (7) kebebasan terpimpin; (8) kdirian; (9) tempat
menuntut ilmu dan mengab@halabul ilmi lil ibadah) (10) mengamalkan
ajaran agama; (11) belajar di pesantren untuk nesesdifikat atau ijazah
saja; (12) kepatuhan terhadap Kifai.

3. Pengertian Madrasah Diniyah

Kata “madrasah” berasal dari bahasa arab yang #asarnya
"darasa” artinya belajar. Katdarasadengan pengertian "membaca dan
belajar”, yang nerupakan akar kata dari madrasedshkdari kata bahasa
Hebrew dan Aramy. Kata madrasah dalam behasa |s@oredalah
"sekolah” umumnya pemakaian kata madrasah dalamsekblah tersebut
mempunyai konotasi khusus yaitu sekolah-sekolamagdalam®’

Kehadiran madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam
mempunyai beberapa latar belakang, yaitu:

a. Sebagai manifestasi dan realisasi pembaharuanmsiptndidikan
Islam.

b. Usaha penyempurnaan terhadap sistem pesantreatksw@atu sistem
pendidikan yang lebih memungkinkan lulusan untukmmperoleh

kesempatan yang sama dengan sekolah umum.

*®bid., him 91-92
" Departemen Agam&nsiklopedi Islam(Jakarta: Proyek Departemen Agama, 1992), him. 661



c. Adanya sikap mental pada sementara golongan uitaat,l&hususnya
santri yang terpaku pada barat sebagai sistemdikadimereka.

d. Sebagai upaya untuk menjembatani antara sistem idoesa
tradisional yang dilaksanakan oleh pesantren dstersi pendidikan
modern dan hasil akultura$i.

Madrasah Diniyah adalah salah satu lembaga pemaidik
keagamaan pada jalur luar sekolah yang diharapkempm secara terus
menerus memberikan pendidikan agama Islam kepaal didik yang
tidak terpenuhi pada jalur sekolah yang diberikasatoi sistem klasikal
serta menerapkan jenjang pendidikan yakni Madr&¥alyah awaliyah,
Madrasah Diniyah wustho, Madrasah Diniyah u‘ﬁ/a.

Madrasah Diniyah diselenggarakan dengan dasar-dsezagai
berikut:

Visi: Terwujudnya pendidikan keagamaan yang belitas, berdaya
saing dan kuat kedudukannya dalam sistem pendidikaional
sehingga mampu menjadi pusat unggulan pendidikamag
Islam dan pengembangan masyarakat dalam rangkaepéumkan
watak dan kepribadian santri sebagai muslim yaagdan warga
negara yang bertanggung jawab.

Misi:  Meningkatkan mutu pendidikan melalui pengemden sistem
pembelajaran serta peningkata sumber daya pendidikaara
kuantitatif dan kualitatif.

Tujuan Pendidikan Diniyabh;

a. Untuk memberikan kemampuan bekal kepada siswatpesbkdik

untuk mengembangkan kehidupan sebagai pribadi musiang
beriman dan bertagwa serta berakhlakul karimah&atsgsmani dan

8 Muhaimain, Abdul MujibPemikiran Pendidikan Islam; Kajian Filosofik darragka Dasar
Operasionalnya(Bandung: Trigenda Karya, 1993), him. 305

9 Departemen Agam&®edoman Penyelenggaraan dan pembinaan Madrasaly&inop.cit.,
him. 7



rohani serta menjadi warga negara Indonesia yariggpebadian dan
percaya kepada diri sendiri”.

b. Membina siswa/peserta didik agar memiliki pengetahuvawasan,
pengalaman dan ketrampilan beribadah dan sikapujteymang
bermanfaat bagi pengembangan pribadinya.

c. Mempersiapkan siswa/peserta didik untuk dapat nketigjenjang
pendidikan pada madrasah diniyah yang lebih tinggi.

Fungsi:

a. Menyelenggarakan pengembangan kemampuan dasar digandi
agama Islam yang meliputi Al-Qur'an Hadits, Ibadgiqih, akidah
akhlak, sejarah kebudayaan dan bahasa Arab.

b. Memenuhi kebutuhan masyarakat akan tambahan pkadidigama
Islam terutama bagi peserta didik belajar di Sdk@lasar.

c. Memberikan bimbingan dalam pelaksanaan pengamgeamadslam.

d. Membina hubungan kerja sama dengan orang tua wWaeiggar dan
masyarakat.

e. Melaksanakan tata usaha dan rumah tangga pendiddata
perpustakaarf

Pendirian madrasah diniyah mempunyai latar belakergendiri
dan kebanyakan didirikan atas usaha perorangan s@mgta-mata untuk
ibadah, maka sistem yang digunakan tergantung kepstdr belakang
pendiri dan pengasuhnya. Sehingga pertumbuhan s@drdiniyah di
Indonesia mengalami banyak ragam dan coraknya.

Dalam rangka pembinaan dan bimbingan terhadap Makra
Diniyah, Departemen agama menetapkan peraturan dgalar Diniyah
antara lain dijelaskan:

a. Madrasah diniyah adalah lembaga pendidikan yang bmagkan
pendidikan dan pengajaran secara klasikal dalarggtenuan agama
Islam kepada pelajar bersama-sama sedikitnya bleduf® (sepuluh)

orang atau lebih, di antara anak-anak usia 7 sadesgan 20 tahun

%0 Departemen Agam&edoman Administrasi Madrasah Diniygfakarta: Direktorat
Pendidikan Keagamaan dan Pondok Pesantren Diatktenderal Kelembagaan Agama Islam
Departemen Agama RI, 2003), him.41-42



b. Pendidikan dan pengajaran pada madrasah diniyahjuser untuk
memberi tambahan pengetahuan agama kepada ped@g@rpyang
merasa kurang menerima pelajaran agama di sekeladtafr umum.

c. Madrasah diniyah ada tiga tingkatan yakni: dinigabaliyah, diniyah
wustho, dan diniyah uly.

Jenjang pendidikan dalam Madrasah diniyah yangtgnmenjadi
tiga jenjang ialah:

1) Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) adalah satuan pédiidin
keagamaan jalur luar sekolah yang menyelenggargendidikan
agama Islam tingkat dasar dengan masa belajar gaf¢rahun, dan
jumlah jam belajar 18 jam pelajaran dalam satu gung

2) Madrasah Diniyah Wustha (MDW) adalah asatuan peéathd
keagamaan jalur luar sekolah yang menyelenggargendidikan
agama Islam tingkat menengah pertama sebagai péagean
pengetahuan yang diperoleh pada Madrasah Diniyahlipat, masa
belajar 2 (dua) tahun dengan jumlah jam belajarjat8 pelajaran
dalam satu minggu.

3) Madrasah Diniyah Ulya (MDU) adalah asatuan pendidikeagamaan
jalur luar sekolah yang menyelenggarakan pendidigama Islam
tingkat menengah atas dengan melanjutkan dan médrageyankan

pengetahuan yang diperoleh pada Madrasah Diniyabth&u masa

°! DepagPedoman Penyelenggaraan dan Pembinaan Madrasaly&inop.cit. him. 3



belajar 2 (dua) tahun dengan jumlah jam belajarjalB pelajaran
dalam satu minggu.
4. Kurikulum Madrasah Diniyah

Kurikulum Madrasah Diniyah yang berlaku sekarangadalah
kurikulum Madrasah Diniyah tahun 1994. kurikulum dviasah Diniyah
disusun sesuai dengan jenjang pendidikan yangaitia y
a. Kurikulum Madrasah Diniyah Awaliyah dengan masaajsl selama

empat tahun dari kelas 1 sampai kelas 4 dengarmajufaim belajar
masing-masing maksimal 18 jam pelajaran dalammaiggu.

b. Kurikulum Madrasah Diniyah Wustha dengan masa &ekglama dua
tahun dari kelas 1 sampai kelas 2 dengan jumlahbjelsgar masing-
masing maksimal 18 jam pelajaran dalam satu minggu.

c. Kurikulum Madrasah Diniyah Ulya dengan masa belaglama dua
tahun dari kelas 1 sampai kelas 2 dengan jumlahbelajar masing-
masing maksimal 18 jam pelajaran dalam satu mimjgu.

Pada kurikulum ini dikemukakan bahwa tujuan pemhaidi
meliputi: tujuan institusional, tujuan kurikuleram tujuan pembelajaran.
Tujuan institusional adalah tujuan yang secara urhanus dicapai oleh
keseluruhan program Madrasah Diniyah. Tujuan kieikadalah tujuan
yang pencapaiannya dibebankan kepada program biggng studi atau

mata pelajaran. Sedang tujuan pembelajaran ialgmartu yang

52 bid., him. 14



pencapaiannya dibebankan kepada program pembelapmda bidang
studi®
Tujuan institutional secara umum maupun khusus pseta@ap
jenjang pendidikan Madrasah Diniyah ialah:
a. Tujuan institutional Madrasah Diniyah Awaliyah
1) Tujuan Umum
a) Memiliki sikap sebagai seorang muslim yang bertaqiaa
berakhlak yang mulia.
b) Memiliki sikap sebagai warga negara indonesia yaaik.
c) Memiliki kepribadian yang baik, percaya pada diendiri,
sehat jasmani dan rohani.
d) Memiliki pengalaman, pengetahuan, ketrampilan laei@h dan
sikap terpuji yang berguna bagi pengembangan kaglisbnya.
54
2) Tujuan Khusus
a) Tujuan institutional khusus dalam bidang pengetahiadah
agar santri:
(1) Memiliki pengetahuan dasar tentang agama Islam
(2) Memiliki pengetahuan dasar tentang bahasa Aralgaeba
alat untuk memahami ajaran agam Islam.
b) Tujuan institutional khusus dalam bidang pengalareah

agar santri:

53 bid., him. 15
54 1bid., him. 21-26



(1) Dapat mengamalkan ajaran agama Islam
(2) Dapat belajar dengan cara baik
(3) Dapat bekerja sama dan dapat mengambil bagian dalam
kegiatan-kegiatan kemasyarakatan.
c) Tujuan institutional khusus dalam bidang nilai ddkap ialah
agar santri:
(1) Cinta terhadap agam Islam dan berkeinginan untuk
melakukan ibadah sholat dan ibadah lainnya.
(2) Berminat dan bersikap positif terhadap ilmu penyeda.
(3) Mematuhi kedisiplinan dan peraturan yang berlaku.
(4) Menghargai kebudayaan nasional dan kebudayaan lain
yang tidak bertentangan dengan kebudayaan Islam.
(5) Memiliki sikap demokratis dan mencintai sesama
manusia an lingkungan sekitarnya.
(6) Menghargai setiap pekerjaan dan usaha yang halal.
(7) Menghargai waktu, hemat, dan produktif.
b. Tujuan institutional Madrasah Diniyah Wustha
1) Tujuan Umum
a) Memiliki sikap sebagai seorang muslim yang bertaqlaa
berakhlak yang mulia.
b) Memiliki sikap sebagai warga negara indonesia yaail.
c) Memiliki kepribadian yang baik, percaya pada diendiri,

sehat jasmani dan rohani.



d) Memiliki pengalaman, pengetahuan, ketrampilan laei@h dan
sikap terpuji yang berguna bagi pengembangan kagiabnya
e) Memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas hidapny
dalam masyarakat dan berbakti kepada Allah SWT guna
mencapai kebahagiaan dunia akhirat.
2) Tujuan Khusus
a) Tujuan institusional khusus Madrasah Diniyah Wusihéam
bidang pengetahuan ialah agar santri:
(1) Memiliki pengetahuan tentang agama Islam secardn leb
luas dan mendalam.
(2) Memiliki pengetahuan tentang bahasa arab secataliets
dan mendalam sebagai alat untuk memahami ajaranaaga
Islam.
b) Tujuan institusional khusus Madrasah Diniyah Wusihém
bidang pengalaman ialah agar santri:
(1) Dapat mengamalkan ajaran agama Islam
(2) Dapat belajar dengan cara yang baik
(3) Dapat bekerja sama dengan orang lain dan dapat
mengambil bagian secara aktif dalam kegiatan-kagiai
masyarakat.
(4) Dapat menggunakan bahasa Arab dengan baik seréd dap

membaca dan memahami kitab berbahasa Arab



(5) Dapat memecahkan masalah berdasarkan pengamalan dan
prinsip-prinsip  ilmu  pengetahuan yang dikuasai
berdasarkan ajaran agama Islam.

¢) Tujuan institusional khusus Madrasah Diniyah Wusihéam
bidang nilai dan sikap ialah agar santri:

(1) Cinta dan taat terhadap ajaran Islam dan berkeingin
untuk menyebar luaskan.

(2) Menghargai kedaulatan nasional dan kebudayaary#aig
tidak bertentangn dengan ajaran Islam.

(3) Memiliki sikap demokratis dan mencintai sesama rsanu
bangsa serta lingkungan sekitarnya.

(4) Berminat dan bersifat positif terhadap ilmu penlgegan.

(5) Mematuhi disiplin dan peraturan yang berlaku.

(6) Menghargai pekerjaan dan usaha yang halal.

(7) Menghargai waktu, hemat dan produktif.

c. Tujuan institutional Madrasah Diniyah Ulya
1) Tujuan Umum
a) Memiliki sikap sebagai seorang muslim yang bertaqiaa
berakhlak yang mulia.
b) Memiliki sikap sebagai warga negara indonesia yaaik.
c) Memiliki kepribadian yang baik, percaya pada diendiri,

sehat jasmani dan rohani.



d) Memiliki pengalaman, pengetahuan, ketrampilan laei@h dan
sikap terpuji yang berguna bagi pengembangan kagiabnya
e) Memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas hidapny
dalam masyarakat dan berbakti kepada Allah SWT guna
mencapai kebahagiaan dunia akhirat.
2) Tujuan Khusus
a) Tujuan institusional khusus Madrasah Diniyah Wusdhéam
bidang pengetahuan ialah agar santri:
(1) Memiliki pengetahuan tentang agama Islam secardn leb
luas dan mendalam.
(2) Memiliki pengetahuan tentang bahasa arab secataliets
dan mendalam sebagai alat untuk memahami ajaranaaga
Islam.
b) Tujuan institusional khusus Madrasah Diniyah Wusihéam
bidang pengalaman ialah agar santri:
(1) Dapat mengamalkan ajaran agama Islam
(2) Dapat belajar dengan cara yang baik
(3) Dapat bekerja sama dengan orang lain dan dapat
mengambil bagian secara aktif dalam kegiatan-kegidit
masyarakat.
(4) Dapat menggunakan bahasa Arab dengan baik seih dap

membeca dan memahami kitab berbahasa Arab



(5) Dapat memecahkan masalah berdasarkan pengamalan dan
prinsip-prinsip  ilmu  pengetahuan yang dikuasai
berdasarkan ajaran agama Islam.

c) Tujuan institusional khusus Madrasah Diniyah Wusihéam
bidang nilai dan sikap ialah agar santri:

(1) Cinta dan taat terhadap ajaran Islam dan berkeingin
untuk menyebar luaskan.

(2) Menghargai kedaulatan nasional dan kebudayaan lain
yang tidak bertentangn dengan ajaran Islam.

(3) Memiliki sikap demokratis dan mencintai seaam
manusia, bangsa serta lingkungan sekitarnya.

(4) Berminat dan bersifat positif terhadap ilmu penlgegan.

(5) Mematuhi disiplin dan peraturan yang berlaku.

(6) Menghargai pekerjaan dan usaha yang halal.

(7) Menghargai waktu, hemat dan produktif.

Adapun susunan program kurikulum Madrasah Diniyalalah
kerangka umum program pengajaran yang akan dilmep&da tiap tingkat

dan jenjang pendidikan pada Madrasah Dinfyah.
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Tabel Il

Struktur Program Pengajaran
Pada Madrasah Diniyah Awaliyah dan Wustha

JENJANG DAN KELAS

No Mata Pelajaran . . Madin
Madin Awaliyah Wustha
I nmimijivi|v Vv
1 | Quran Hadits 4 | 4| 6| 8] 6 I
a. Quran 4 4 @ @|@|6
b. Hadits - - 1@ @) (@2
c. Terjemah - -1 @@ - |)
d. Tajwid - - - 1@ - (@2
e. Tafsir Terjemah - - - - 1@ )
2 | Agidah- Akhlak 4 | 4 |2 2| 2]|-
3 | Figih 21222 |2]-
4 | Sejarah Kebudayaan Islam 212122 2|(
5 | Bahasa Arab 4 | 4 | 4] 2|4 |)
6 | Praktek Ibadah 2 1212|222
2
2
4
2
Ul 18| 18| 18| 18 18
Keterangan :
|. Satu jam pelajaran berarti:
(1) Kelas | MDA 30 menit
(2) Kelas Il MDA s/d IV MDA 40 menit
(3) Kelas I s/d Il MDW 45 menit
[I. Jumlah jam pelajaran per Minggu:
(1) Kelas I s/d IV MDA 18 jam pelajaran
(2) Kelas I s/d Il MDW 18 jam pelajaran
Tabel 11l
Struktur Program Pengajaran
Pada Madrasah Ula
No Mata Pelajaran I Kelas i Keterangan
1 | Quran Hadits 4 4
i. Tafsir, llmu Tafsir (2) (2)
ii. Hadits, llmu Hadits (2) (2)
2 | Akhlak, ilmu tauhid 2 2
3 | Figih 4 2




Ushul Figh

Sejarah Kebudayaan Islam
Perbandingan Agama
Bahasa Arab

Praktek Ibadah

Jumlah jam setiap minggu 18 1§

O~NO O~
NS~ N
NBEANITN

5. Metode Pembelajaran di Madrasah Diniyah

Secara etimologis metode berasal dari kata "meti Hedes”
yang berarti melalui. Sedangkan secara istilahpdeetdalah jalan atau
cara yang harus ditempuh untuk mencapai suatu nuj&edangkan
pembelajaran adalah kegiatan belajar-mengajar iyaeiaktif yang terjadi
antara santri dengan pendidik. Dengan demikian ydingksud dengan
metode pembelajaran adalah cara-cara yang mestmplith dalam
kegiatan belajar mengajar antara santri dan ky&ikumencapai suatu
tujuan tertentu®

Metode pembelajaran di pesantren ada yang bets#disional,
yaitu metode pembelajaran yang diselenggarakan merkebiasaan-
kebiasaan yang telah lama dipergunakan pada isisfiisantren atau
merupakan metode pembelajaran a@riginal) pesantren. Adapula
metode pembelajaran yang bersifat baru (modajuid).>’

Dalam kenyataannya metode tertentu dapat menupgmgdekatan

secara aktif, asalkan metode tersebut diterapkamage teknik yang

°% Maksum,Pola Pembelajaran di Pesantren,op.ditlm. 73
*Ibid., him. 74-75



benar?® Adapun diantara metode-metode yang dapat ditenagkdalam
kegiatan belajar mengajar di Madrasah diniyah ddala
a) Metode ceramah
Metode ceramah adalah suatu cara mengajar ataaj@emynateri
melalui penuturan oleh guru kepada peserta didifarApeserta
didik aktif dalam proses belajar mengajar diharapieserta didik
memahami dan belajar mengembangkan pola berfikigale cara
menagajukan pertanyaan, mengemukakan pendapamelacatat
hasil penalaran secara sistematis.
b) Metode tanya jawab
Metode tanya jawab adalah metode mengajar atalapanynateri
melalui pengajuan pertanyaan-pertanyaan yang mamdeepada
peserta didik memahami materi terseBiut.
c) Metode Diskusi
Metode diskusi adalah metode mengajar aatau peanyajiateri
melalui pengajuan masalah yang pemecahanny saagaika.
Diskusi dapat dilaksanakan dengan kelompok atasikieltf*
d) Metode hafalan
Metode hafalan ialah kegiatan belajar santri derngaa menghafal

suatu teks tertentu di bawah bimbingan dan pengawasorang

*8 Departemen Agam&®edoman Kegiatan Belajar Mengajar Madrasah Diniy@lakarta:
Direktorat Pendidikan Keagamaan dan Pondok Pesamieektorat Jenderal Kelembagaan
Agama Islam Departemen Agama RI, 2003), him. 9

*9bid., him. 10

%0 |bid.

®bid., him. 11



ustadz atau kyai. Para santri diberi tugas untukginafal bacaan-
bacaan dalam jangka waktu tertentu. Hafalan yangliki santri
ini kemudian dihafalkan dihadapan ustadz atau kypaisecar
periodik atau insidental tergantung kepada petunjukunya
tersebuf?

e) Metode pemberian tugas
Metode pemberian tugas adalah cara mengajar atayajmn
materi melalui penugasan kepada peserta didik umtelakukan
sustu pekerjaaf?

f) Metode demontrasi/praktek ibadah
Metode demontrasi/praktek ibadah ialah cara perjarata yang
dilakukan dengan cara memperagakan suatu ketesamgdlam
hal pelaksanaan ibadah tertentu yang dilakukarnragmrorangan
maupun kelompok di bwah petunjuk dan bimbingn ustad

g) Metode rihlah ilmiah
Metode rihlah ilmiah atau (studi tour) ialah kegia pembelajaran
yang diselenggarakan melalui kegiatan kunjugan jgj@ran)
menuju kesuatu tempat dengan tujuan untuk mendaru. i
Kegiatan kunjungan yang bersifat keilmuan ini dile&kn oeh para
santri menuju ke suatu tempat untuk menyelidiki dempelajari

sesuatu hal dengan dibimbing oleh us&dz.

62 Maksum. Op.Cit.,him. 100

% Departemen Agam&edoman Kegiatan Belajar Mengajar Madrasah Diniy&p, Cit.,him 12
8 Maksum. Op.Cit.,him. 102

% Ibid., him. 104



6. Penilaian Pendidikan Madrasah Diniyah
a. Alat Penilaian
Alat yang biasa digunakan untuk kepentingan pemlaialam
kelas. Berdasarkan cara pelaksanaannya secara lgesar alat
penilaian dapat dikelompokkan sebagai berfRut:

1) Tes tertulis, yaitu penilaian yang penyajian soabupun
pengerjaannya dalam bentuk tertulis. Pengerjaanisia peserta
didik dapat berupa jawaban atau tanggapan ataangedn atau
tugas yang diberikan.

2) Tes Lisan, yaitu penilaian yang penyajian soal maypwabanya
dalam bentuk lisan. Sebagaimana tes tertulis, pE@yeya dapat
berupa jawaban atas jawaban atau tanggapan.

3) Tes perbuatan, yaitu penilaian yang penugasannypatda
disampaikan secara tertulis maupun lisan yang pEaggnya
dalam bentuk penampilan atau perbuatan. Pada unaumny
pelaksanaan tes perbuatan dibutuhkan untuk mengbeirdbrmasi
yang diperlukan berkaitan dengan kemampuan menkampil
sesuatu, misalnya praktek kesenian, ketrampilan uadandan
melakukan percobaan atau praktek laboratorium.

Upaya untuk memperoleh informasi mengenai pengatahu
maupun ketrampilan peserta didik dapat berupaetslis, tes lisan,

dan tes perbuatan sebagai berféut:

% Departemen Agam&edoman Evaluasi Pendidikan Madrasah Diniy@akarta: Direktorat
Pendidikan Keagamaan dan Pondok Pesantren Diatktenderal Kelembagaan Agama Islam
Departemen Agama RI, 2003), him. 8



1)

2)

3)

Pengamatan, yaitu alat penilaian yang cara pemngigegadilakukan
oleh guru atas dasar pengamatan terhadap periliu skap
peserta didik.

Skala sikap, yaitu alat penilaian yang digunakantukin
mengungkapkan sikap peserta didik melalui pengemjatugas
tertulis atau sikap peserta didik pada waktu mgaken tugas.
Angket, alat penilaian yang penyajian tugas maumara
pengerjaannya dengan cara tertulis. Penyusunaretidgitahkan
guna memperoleh informasi mengenai berbagai faktang
berpengaruh terhadap prestasi belajar, misalnyatnigrhadap
hal-hal tertentu, kepedulian orang tua, fasilitasasa belajar dan

sebagaiannya.

b. Pelaksanaan Penilaian

Penilaian diharapkan dapat dilakukan secara teatitan serta

situasi dan kondisi yang memungkinkan peserta didi&kpat

memberikan jawaban secara optimal. Untuk itu, peada petunjuk

pengerjaan soal/tugas yang jelas.

. Tahapan Penilaian

Pelaksanaan penilaian oleh guru dapat dilakukara padap

waktu yang berbeda, sesuai dengan tujuan pemislaj@ang tertera

pada Garis-garis Besar Progra pengajaran setigp peédjaran. Sesuai

dengan prinsip kesinambungan dan menyeluruh, ukeperluan

®7 Ibid.

%8 1bid., him. 10



pencantuman nilai dalam laporan pendidikan semegierlu
diperhatikan skor yang diperoleh peserta didiki diangan harian dan
umum®®
1) Ulangan Harian
Ulangan harian merupakan ulangan yang mencakuanbah
kajian bebarapa pokok bahasan/konsep/tema atau datitm
caturwulan yang bersangkutan. Penilaian hasil éefggserta didik
melalui ulangan harian bertujuan untuk mengetabjauh mana
penguasaan peserta didik tterhadap tujuan pemtzeiagetelah
menempuh kegiatan belajar mengafar.
2) Ulangan Umum
Ulangan umum merupakan ulangan yang mencakumbaha
kajian seluruh pokok/tema atau unit dalam semesgbelumnya.
Penilaian yang dilakukan pada akhir setiap penggeraan
program Kkegiatan belajar mengajar semester, selaituk
mengetahui tingkat pencapaian peserta didik teghatlguan
pembelajaran atau daya serap peserta didik terhdmd@mn
kajian/materi yang telah dipelajari, juga untuk metukan
kemajuan atau hasil belajar masing-masing pesifita‘d
3) Pemberian Tugas
Selain ulangan harian dan ulangan umum, peroleilan n

untuk raport juga dapat dilakukan dengan pembetiagas.

%9 |bid.
©bid., him. 11-12
bid., him. 12



Pemberian tugas ini dapat berupa bentuk tertulisngarang,
membuat "karya ilmiah” dan lainnnya. Penilaian mptdajaran
kerajianan atau ketrampilan dan muatan lokal daflakukan
dengan cara pemberian tugas.
4) Ujian Akhir
Ujian akhir pada pendidikan di madrasaah diniyah
dilakukan penilaian belajar tahap akhir atau ujekhir yang
bersifat nasional. Penilaian ini berlaku untuk samrmata pelajaran
yang ada dalam kurikulum pengajaran kecuali matajgan
kerajinan tangan dan kesenian serta muatan loksdil idenilaian
tahap akhircdigunakan sebagai bahan pertimbangdamusan
peserta didik dan pemeberian Surat Tanda TamajaB4BTTB)
yang menyatakan bahwa peserta didik telah menykéesa
pendidikan pada madrasah diniy2h.
c. Pencapaian Hasil Belajar
Yang dimaksud dengan hasil belajar adalah infornessang
pengetahuan, sikap dan perilaku serta ketrampitang \dicapai oleh
peserta didik setelah memperoleh pelajaran dalagiaten belajar
mengajar selama kurun waktu tertentu. Misalnyalaetenengikuti

kegiatan belajar mengajar satu atau beberapa pokioksan atau unit

2 bid., him. 12-13
1bid., him. 13



(ulangan harian), selama satu catur wulan (ulangenum), atau

selama tiga tahun ajaran (ujian akhir) di madrasaiyah.*

1).

2).

Ulangan Harian

Manfaat informasi yang diperoleh dari ulangan haredalah

sebagai berikuf®

a). Guru dapat mengetahui peserta didik yang sutiah yang
belum menguasai materi, sehingga bagi peserta didilg
belum menguasai perlu diberi pelajaran perbaikamigial).

b). Guru dapat mengetahui materi yang belum dikuaseh
sebagian besar peserta didik, sehingga guru dapagutangi
materi yang belum dimengerti oleh peserta didiknya.

c). Guru dapat mengetahui meteri pelajaran yaudglswikuasai
oleh peserta didik sehingga dapat menentukan tiridajkit
dalam pengajaran.

d). Peserta didik mengetahui materi pelajaran ydmajum
dikuasainya sehingga ia dapat memusatkan padainyatey
belum dikuasainya tersebut.

Ulangan Umum

Manfaat informasi yang diperoleh dari ulangan uniaah?®

a). Guru dapat mengamati dan mencermati hasil dvetsgluruh
peserta didik di kelasnya, sehingga dapat mengetahu

keberhasilan dalam mengajar.

" 1bid., him. 15
5 |bid.
"®bid., him. 16



b). Kepala madrasah dapat memperoleh gambaran ngenta
keberhasilan guru di kelas tertentu dan dapat medibgkan
keberhasilan guru-guru dalam mengajar.

c). Peserta didik dapat mengetahui tingkat pengugsaterhadap
keseluruhan materi yang telah dipelajarinya.

d). Orang tua dapat memperoleh gambaran mengemnaajlian
belajar anaknya di madrasah diniyah.

3). Ujian akhir

Manfaat ujian akhir adalah untuk memperoleh infasimentand’’

a). Peserta didik dapat mengetahui kemampuannyzk unasuk
dan mengukuti jenjang pendidikan selanjutnya.

b). Guru dapat mengetahui gambaran umum tentangkatin
keberhasilan proses belajar mengajarnya.

c). Kepala madrasah dapat mengetahui posisi mddrgaag
dipimpinnya diantara madrasaah-madrasah lain.

d. Penentuan Kenaikan Kelas
Kenaikan kelas peserta didik pada dasarnya ditantuiteh
semua guru dan kepala madrasah dengan memperhagikamgkinan
keberhasilan belajar peserta didik yang bersangkdtakelas yang
lebih tinggi.
Kenaikan kelas ditentukan oleh rapor semester ketiua

kelas yang bersangkutan, adapun syarat-syaratdeamkeélas adalaf?

" bid.



1). Rata-rata nilai untuk semua mata pelajaran ragekukurangnya
sama dengan 6 (enam) (angka pembulatan). Bagi peddgaran
tertentu tidak boleh nilai kurang.

2). Nilai raport untuk semua mata pelajaran tidaleb 3 (tiga) atau
kurang dari 3 (tiga).

3). Hanya diperbolehkan ada 5 (lima) nilai kuramgua5K. Dengan
cacatan nilai 5 (lima) mempunyai nilai kurang 1 J1Han nilai 4
(empat) mempunyai nilai kurang 2 (2K).

C. Hasil Belajar Taksonomi Bloom
1. Biografi Benyamin S. Bloom
Benyamin S. Bloom dilahirkan d Lansford, Pensyleanpada
tahun 1913. la merupakan psikolog dan sosok yanmilRe otoritas
dalam pengukuran pendidikgieducational measurementla termasuk
anggota panel yang mendirikan Research and Developi@enter di
Amerika Serikat pada tahun 1960 an dan menjadi akeunerican
Educational Research Association (AERA) pada 198%61 Di antara
sekian banyak pengakuan atas jasa-jasanya adalabameyerahan
AERA-Phi Delta Kappa Award atas kontribusinya ydogr biasa bagi
pendidika pada 1970.
Setelah ia bekerja di bawah pimpinan Ralph TyletpoB
mendapat wawasan yang mendalam tentang teori del<iefr evaluasi

pendidikan, suatu istilah yang diciptakan untukasigvaluator. Bloom

"8 bid., him. 18
9 Joy A. Palmer50 Pemikir Paling Berpengaruh Terhadap Dunia Peiidid Modern,
(Yogyakarta: IRCiSoD, 2006), him. 158-159



memulai tugas menerjemahkan tujuan pembelajararaluneperilaku
konkrit ke dalam instrumen pengukuran, sebuah tygag sangat sulit
jika harus berhadapan dengan tujuan-tujuan dalamahrafektif, yakni
menilai sikap dan minat. Pada tahun 1950-an, iajadeketua komite
taksonomi tujuan-tujuan pendidikan yang dibentukhoAERA. Buku
pertama yang membahas ranah kognitif dan dituliiBl bersama David
Krathwohl, Taxonomy of Education Objectivediterbitkan pada 1956.
delapan tahun kemudian atau pada 1964, jilid kgdng membahas ranah
afektif diterbitkan®®

Bloom juga merupakan pengembang dari teori belajaras, ia
menyatakan bahwa riset berdasarkan konsep belajtastterpusat pada
tiga faktor utama, yaknpertama,apa yang disebut sebagai perilaku entri
kognitif; yakni kompetensi anak didik ketika diha#tan pada tugas baru.
Kedua, perilaku entri afektif akan dianggap menghindarmkeduran
karena kegagalan awal sangat mempengaruhi motaasi sampai
optimal. Ketiga, menyesuaikan pembelajaran yang berkaitan dengaamedi
dan waktu serta dorongan dan individuali§si.

Dengan pengalaman Bloom di bidang evaluasi pekatidiyang
diperoleh selama menjadi penguji universitas diversity of Chicago,
jadi tidaklah menherankan jika ia terlibat dalamj&esama Internasional

di bidang tersebut. Benyamin S. Bloom memang seopmikolog dan

8 pid., him. 159
81 bid., him. 160-161



sosok yang memiliki otoritas mempengaruhi pelbag@anerasi dalam
upaya memperbaiki kualitas pendidika&n.

2. Hasil Belajar Taksonomi Bloom
a. Ranah Kognitif

1). PengetahuafKnowledge) mencakup ingatan akan hal-hal yang
pernah dipelajari dan disimpan dalam ingatan. Hdlitu dapat
meliputi fakta, kaidah dan prinsip, serta metodagyaiketahui.
Pengetahuan yang disimpan dalam ingatan, digalia psaat
dibutuhkan melalui bentuk ingatan menging@ecall) atau
mengenal kemba(recgnition).

2). Pemahaman(Comprehension) mencakup kemampuan untuk
menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelafatanya
kemampuan ini dinyatakan dalam menguraikan isi ko#ari
suatu bacaan; mengubah data yang disajikan dalatakbtertentu
kebentuk yang lain, seperti rumus matematika keixekata-kata;
kemampuan ini lebih tinggi dari kemampuan pengetahu

3). PenerapafAplicationy mencakup kemampuan untuk menerapkan
suatu kaidah atau metode bekerja pada suatu késugpeoblem
yang konkret dan baru. Adanya kemampuan dinyatala@am
aplikasi suatu rumus pada persoalan yang belumdaliaatau

aplikasi suatu metode kerja pada pemecahan prdidem

82 bid., him. 163-164



4). Analisa(Analysis) mencakup kemampuan untuk merinci kesatuan
dalam bagian-bagian, srehingga struktur keselururetau
organisasinya dapat dipahami dengan baik. Adanyeakeguan ini
dinyatakan dalam penganalisaan bagian-bagian poktdu
komponen-komponen dasar, bersama dengan hubureyametdsi
antara bagian-bagian itu.

5). SintesgSynthesis)mencakup kemampuan untuk membentuk suatu
kesatuan atau pola baru. Bagian-bagian dihubungkdim sama
lain, sehingga terciptakan suatu bentuk baru. Addm@mampuan
ini dinyatakan dalam membuat suatu rencana, sepengusunan
satuan pelajaran, mengembangkan skema dasar seiemiganan
dalam bentuk ceramah dan lain sebagainya.

6). Evaluasi(Evaluation) mencakup kemampuan untuk membentuk
suatu pendapat mengenai suatu atau beberapa tsamaedengan
pertanggungjawaban pendapat itu, yang berdasarka@riak
tertentu. Kemampuan ini dinyatakan dalam memberjemilaian
terhadap sesuaft.

Secara spesifik hasil belajar ranah kognitif ldgakan

dalam tabel berikut?

8 W.S. Winkel,op.cit.,him. 150-151
84 Chabib Tohagp.cit.,him. 28-29



TABEL IV

Ciri-ciri Hasil Belajar Ranah Kognitif

Tingkat/hasil belaje

Ciri-cirinya

1. Pemaham:

= Jenjang belajar terendah

= Kemampuan mengingat fakta-fakta

= Kemampuan menghafal rumus, defin
prinsip, prosedur

= Dapat mendiskripsikan

Si,

2. Pemaham:

= Mampu menerjemahkan (pemahan
terjemahan)

= Mampu menafsirkan, mendiskripsikan
secara verbal

= Pemahaman ekstrapolasi

= Mampu membuat etimasi

3. Penerape

= Kemampuan menerapkan ma
pelajaran dalam situasi baru

= Kemampuan menetapkan prinsip atau
generalisasi pada situasi baru

= Dapat menyusun problema-problema
sehingga dapat menetapkan generalis

= Dapat mengenali fenomena hal-hal ya
menyimpang dari prinsip dan
generalisasi

= Dapat mengenali fenomena baru dari
prinsip dan generalisasi

= Dapat meramalkan sesuatu yang akan
terjadi berdasarkan prinsip dan
generalisasi

= Dapat menentukan tindakan tertentu
berdasarkan prnsip dan generalisasi

= Dapat menjelaskan alasan penggunaan

prinsip dan generalisasi

asi

4. Analisis

= Dapat memisah-misahkan suatu
integritas menjadi unsur-unsur,
menghubungkan antarunsur, dan
mengorganisasikan prinsip-prinsip.

= Dapat mengklasifikasikan prinsip-pring

= Dapat meramalkan sifat-sifat khusus
tertentu

= Meramalkan kualitas atau kondisi

= Mengetengahkan pola tata hubungan,
atau sebab akibat

= Mengenal pola dan prinsip-prinsip
organisasi materi yang dihadapi

= Meramalkan dasar sudut pandangan g

ip

tau




kerangka acuan dari materi

5. Sintes = Menyatukan unsur-unsur, atau begian
bagian menjadi satu keseluruhan

= Dapat menemikan hubungan yang unik

= Dapat merencanakan langkah yang
konkrit

= Dapat mengabtraksikan suatu gejala,
hipotesa, hasil penelitian dan sebagainya.

6. Evaluas = Dapat menggunakan kriteria internal,
dan kriteria eksternal

= Evaluasi tentang ketetapan suatu
karya/dokumen (kriteria internal)

= Evaluasi tentang keajegan dalam
memberikan argumentasi (kriteria
internal)

= Menentukan nilai/sudut pandang yang
dipakai dalam mengambil keputusan
(kriteria internal)

= Membandingkan karya-karya yang
relevan (kriteria eksternal)

= Mengevaluasi suatu karya dengan
kriteria eksternal

= Membandingkan sejumlah karya dengan
sejumlah kriteria eksternal

b. Ranah Afektif

1). Penerimaar{Receiving) mencakup kepekaan akan adanya suatu
perangsang dan kesediaan untuk memperhatikan rayagsatu,
seperti buku tau penjelasan yang diberikan olel.gkesediaan
itu dinyatakan dalam memperhatikan sesuatu, sepemiandang
gambar yang digambar di papan tulis atau mendejayeaban
teman dari pertanyaan guru.

2).Partisipasi (Responding) mencakup kemampuan  untuk

memperhatikan secara aktif dan berpartisipasi dalsmatu



kegiatan. Kesediaan itu dinyatakan dalam membeskaitu reaksi
terhadap rangsangan yang disajikan.

3). Penilaian atau Penentuan sikgfaluingl mencakup kemampuan
untuk memberikan penilaian terhadap sesuatu danbaneen diri
sesuai dengan penilaian itu. Mulai dibentuk suiéaps menerima,
menolak atau mengabaikan; sikap itu dinyatakanndaiagkah
laku yang sesuai dengan konsisiten batin. Kemampit@an
dinyatakan dalam suatu perkataan atau tindakan.

4).0Organisasi (Organization) mencakup kemampuan untuk
membentuk suatu system nilai sebagai pedoman dgangan
dalam kehidupan. Nilai-nilai yang diakui dan ditea ditempatkan
pada suatu skala nilaii mana yang pokok harus iselal
diperjuangkan, mana yang tidak begitu penting.

5). Pembentukan pola hiduharacterization by a value or value
complex) mencakup kemampuan untuk menghayati nilai-nilai
kehidupan sedemikian rupa, sehingga menjadi milikoagli
(internalisasi) dan menjadi pegangan nyata dans jelalam
mengatur kehidupanya sendtti.

Secara spesifik hasil belajar ranah afektif dgakan dalam

tabel berikut®

8 W.S. Winkelop.cit.,hlm. 152-153
8 Chabib Tohagp.cit.,him. 30



TABEL V
Ciri-ciri Hasil Belajar Ranah Afektif

Tingkat/hasil belajar Ciri-cirinya

1. Penerimaan = Aktif menerima dan sensitif (tanggap

dalam menghadapi fenomena

= Siswa sadar tetapi sikapnya pasif

terhadap stimulus

= Siswa sedia menerima, pasif terhadap

fenomena tetapi sikapnya mulai aktif

= Siswa mulai selektif artinya sudah akt

melihat dan memilih

2. Partisipa: = Bersedia menerima, menanggapi

aktif menyeleksi reaksi

= Compliancgmanut)mengikuti

sugesti, dan patuh

= Sedia menanggapi atau merespon

= Puas dalam menanggapi

3. Penilaian = Sudah mulai menyusun/memberikan

persepsi tentang objek atau fenomena

= Menerima niali (percaya)

= Memilih/seleksi nilai

= Memiliki ikatan batin (memiliki

keyakinan terhadap niali)

4. Pengorganisasian [ Pemilikan sistem nilai

= Aktif mengkonsepsikan nilai dalam
dirinya

= Mengorganisasikan sistem nilai
(menjaga agar nilai menjadi aktif dan

if

stabil)
5. Pembentukan pol [ Menyusun berbag macam sister
hidup nilai menjadi nilai yang mapan dalam
dirinya

= Predisposisi nilai (terapan dan
pemilikan sistem nilai)

= Karakteristik pribadi, atau internalisasi
nilai (nilai sudah menjadi baian yang
melekat dalam pribadinya)

c. Ranah Psikomotorik
1). Perseps(Perception) mencakup kemampuan untuk mengadakan

diskriminasi yang tepat antara dua perangsang dédoih,



berdasarkan pembedaan antara ciri-ciri fisik yarigask pada
masing-masing rangsangan. Adanya kemampuan iniatiikgn

dalam suatu reaksi yang menunjukkan kesadaran la&dmnya

rangsangan (stimulasi) dan perbedaan antara raggsan
rangsangan yang ada, seperti dalam dalam menyisibkada

yang berwarna merah dari yang berwarna hijau.

2). Kesiapar(Set) mencakup kemampuan untuk menempatkan dirinya
dalam keadaan akan memulai suatu gerakan atau aiangk
gerakan. Kemampuan ini dinyatakan dalam bentuk akesi
jasmani dan mental, seperti dalam mempersiapkain udituk
menggerakkan kendaraan yang ditumpangi, setela¢rdyedn lama
berhenti menunggu lampu merah.

3). Gerakan terbimbindGuided response)mencakup kemampuan
untuk melakukan suatu rangkaian gerak-gerik, seslgmigan
contoh yang diberikan (imitasi). Kemampuan ini @ditakan dalam
menggerakkan anggota tubuh, seperti dalam menirakge-
gerakan tarian atau meniru bunyi suara.

4).Gerakan yang terbiasa(Mechanical response) mencakup
kemampuan untuk melakukan suatu rangkaian gerak-dengan
lancar, karena sudah dilatih secukupnya, tanpa radrapkan lagi
contoh yang diberikan. Kemampuan ini dinyatakan amial
menggerakkan anggota tubuh, sesuai dengan progeadgrtepat,

seperti menggerakkan kaki, lengan dan tangan sesr&@ordinir.



5).Gerakan yang Komplek (Complex response) mencakup
kemampuan untuk melaksanakan suatu ketrampilarg yendiri
atas beberapa komponen, dengan lancar, tepat darenef
Kemampuan ini dinyatakan dalam suatu rangkaianuagain yang
berurutan dan menggabungkan beberapa subketrampéajadi
suatu keseluruhan gerak-gerik yang teratur, sepdeiam
membongkar mesin mobil dalam bagian-bagiannya damasang
kembali.

6). Penyesuaian pola gerak@Adjusment) mencakup kemampuan
untuk mengadakan perubahan dan menyesuaikan paik-gerik
dengan kondisi setempat atau dengan persyaratasukhyang
berlaku. Adanya kemampuan ini dinyatakan dalam miekian
suatu taraf ketrampilan yang telah mencapai kemahimisalnya
seorang pemain tenis yang menyesuaikan pola peaman
dengan gaya bermain dari lawanya atau dengan kdap#gan.

7). Kreativitas(Creativityy mencakup kemampuan untuk melahirkan
pola-pola gerak-gerik yang baru, seluruhnya atasardarakarsa
dan inisiatif sendiri. Hanya orang-orang yang b&ekapilan tinggi
dan berani berfikir kreatif, akan mencapai tingkasempurnaan
ini, seperti kadang-kadang dapat disaksikan dal@mupjukan

tarian di lapisan es dengan diiringi musik instromé®’

87W.S. Winkel,op.cit.,him. 153-154



Secara spesifik hasil belajar ranah afektif dgakan dalam

tabel beriku®

TABEL VI

Ciri-ciri Hasil Belajar Ranah Psikomotorik

Tingkat/hasil belaje

Ciri-cirinya

1. Persepsi

= Mengenal obyek melalui pengama
inderawi

= Mengolah hasil pengamatan

= Melakukan seleksi terhadap obyek

(pusat perhatian)

2. kesiapan

= Mentalset atau kesiapan mental untu
bereaksi

= Physicalset kesiapan fisik untuk
bereaksi

= Emotionalset kesiapan
emosi/perasaan untuk bereaksi

Ik

3. gerakan terbimbing

= Melakukanimitasi (peniruan)

= Melakukantrial anderror (coba-coba
salah)

= Pengembangan respon baru

4. gerakan yang
terbiasa

= Mulai tumbuhperformanceskill dalam
berbagai bentuk

= Respon-respon baru muncul dengan
sendirinya

5. gerakan yan
kompleks

= Sangat terampilskillful performanc)
yang digerakkan oleh aktivitas
motoriknya

6. penyesuaian po

= Pengembangan aktivitas indivi

gerakan untuk gerakan yang dimodifikasi
= Pada tingkat yang tepat untuk
menghadapproblemsolving
7. kreativita = Mampu mengembangkan kreativi

gerakan-gerakan baru untuk
menghadapi bermacam-macam situg

1S,
k.

atau problema-problema yang spesif

8 Chabib Tohagp.cit.,him. 31



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan titiflikarena fokus
penelitiannya adalah penilaian hasil belajar madrasliniyah pondok
pesantren putri Al-Ishlahiyah dalam perspektistakomi Bloom.

Penelitian kualitatif memiliki karakteristik antalan: ilmiah, manusia
sebagai alafinstrument) menggunakan metode kualitatif, analisis dataraeca
induktif, teori dari dasafgrounded theory)deskriptif, lebih mementingkan
proses dari pada hasil, adanya batas yang ditemtidiais, adanya kriteria
untuk keabsahan data, desain penelitian yang derséimentara, dan hasil
penelitian dirundingkan dan disepakati bers&ma.

Menurut Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodditatdi sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data degkripgrupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang atau pelakmgyalapat diamata.
Pendekatan kualitatif digunakan untuk mengunggkapkata deskriptif dari
informasi tentang apa yang mereka lakukan, dan yasgka alami terhadap
fokus penelitian.

Pendekatan ini merupakan suatu proses pengumputn sgcara
sistematis dan intensif untuk memperoleh pengetaterstang penilaian hasil
belajar madrasah diniyah pondok pesantren Al-Isyddih Singosari Malang

dalam perspektif Taksonomi Bloom.

8 Moelong L.J, Metodologi Penelitian Kualitatif{Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006), him. 8-
13
*1bid., him. 4



B. Kehadiran Peneliti

Pada penelitian kualitatif ini, kehadiran penehutlak diperlukan. Hal
ini dikarenakan instrumen penelitian dalam persiikualitatif adalah peneliti
itu sendiri. Moleong mengemukakan sebagai berikedudukan peneliti
dalam penelitian kualitatif cukup rumit, ia sekakgmerupakan perencana,
pelaksana pengumpulan data, analisis penafsiran dah pada akhirnya ia
menjadi pelapor hasil penelitiannYa.

Jadi kunci dari penelitian kualitatif adalah petidéiu sendiri karena ia
bertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpal, dadangkan instrumen
selain manusia mempunyai fungsi terbatas, yaitydaebagai pendukung
tugas peneliti.

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini diketahtatasnya sebagai
peneliti oleh subjek atau informan. Hal ini karesabelum penelitian
dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu mengajukamatsizin penelitian kepada
lembaga yang bersangkutan.

Peneliti harus berusaha dapat menghindari penganbiektif dan
menjaga lingkungan secara alamiah agar prosesl s@sig terjadi berjalan
sebagaimana biasanya. Disinilah pentingnya penélilitatif menahan
dirinya untuk tidak terlalu jauh intervensinya tedap lingkungan yang

menjadi objek penelitian.

% |bid., him. 168



C. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren puAtilsiahiyah
Singosari Malang. Dan sistem pelaksanaan pendiditalam pondok
pesantren ini menggunakan sistem klasikdiniyah) dan non klasikal
(wethonan) disamping itu juga terdapat pendidikan yang fegr&etrampilan.
D. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah sumberrdaria data dapat
diperoleh. Adapun sumber data yang digali dalamelitgan ini terdiri dari
sumber data utama yang berupa kata-kata dan tindakata sumber data
tambahan yang berupa dokumen-dokumen dan laird@ehingga beberapa
sumber data yang dimanfaatkan dalam penelitiametiputi:
(1) Sumber data utamgorimer), yaitu sumber data yang diambil peneliti
melalui wawancara dan observasi.
Sebagaimana yang diungkapkan Moleong bahwa:
"Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamadu adiwawancarai
merupakan sumber data utama. Sumber data utamatdiealalui catatan
tertulis atau melalui perekaman video atau audie,tpengambilan foto,
atau film. Pencatatan sumber data utama melalui anesra atau

pengamatan berperan serta sehingga merupakarusald gabungan dari
kegiatan melihat, mendengar dan bertariya”.

Adapun sumber data primer dapat diperoleh melalui:
1). Pengasuh Pondok pesantren putri Al-Islahiyaieldlui wawancara)
2). Kepala Madrasah Diniyah Pondok pesantren p#Aftrislahiyah

(melalui wawancara)

%2 bid., him. 157
% |bid.



3). Pembina Pondok pesantren putri Al-Islahiyahléoéwawancara)

4). Pengajar atau ustadz Pondok pesantren putishddhiyah (melalui
wawancara)

6). Ketua pondok pesantren putri Al- Ishlahiyatel(alui wawancara)

7). Santri (melalui wawancara)

(2) Sumber data tambahéekunder)yaitu sumber data diluar kata-kata dari
tindakan yakni sumber data tertulis. Sumber tertalapat dibagi atas
sumber dari buku dan majalah ilmiah, sumber datigp adokumen pribadi
dan dokumen resmi. Yang digunakan penulis dalanelpiam ini, terdiri
dari atas dokumen-dokumen yang meliputi:

1). Struktur organisasi pondok pesantreni putishlahiyah
2). Kurikulum Madrasah Diniyah
3). Jadwal Madrasah Diniyah
4). Data guru.
5). Data santri
6). Daftar nilai Madrasah diniyah
7). Daftar nilai (raport)
8). Daftar jadwal kegiatan santri
9). Denah Lokasi
E. Teknik Pengambilan Sumber Data
Adapun teknik pengambilan sumber data dalam pé&mrelihi adalah
menggunakan teknik bola saljgnow bolling sampling)Yang dimaksud

dengan teknik bola salju adalah:



"Peneliti memilih responden atau sample secara nkera jika

pengumpulan dari data responden atau sample ketdhsselesali,

peneliti minta agar responden ke-2, lalu yang kagd memberikan

rekomendasi untuk responden ke-3, dan selanjutigses bola salju

ini berlangsung terus sampai peneliti memperoleta gang cukup

sesuai kebutuhan®

Dari keterangan diatas, maka sumber data utamamengadi sumber
informasi dalam penelitian ini adalah: pengasuhdpi&npesantren putri Al-
Ishlahiyah, yang nantinya akan memberikan pengarképada peneliti dalam
pengambilan sumber data, dan memberikan informeda srekomendasi
kepada informan lainnya seperti; para pengajaruskgiondok. Sehingga
semua data-data yang diperlukan peneliti terkurspatai dengan kebutuhan
penelitian.

F. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah alat pada waktu lifeme
menggunakan sesuatu metode. Dalam penelitian inéliie menggunakan
beberapa metode antara lain:
1). Metode Interview

Metode interview adalah suatu bentuk komunikasibakerjadi
semacam percakapan yang bertujuan untuk memperlofehmasi dari
terwawancara: Jadi peneliti mengumpulkan data dengan cara mencavai
secara lansung dengan pihak-pihak yang bersangkteartama pengasuh

pondok, kepala madrasah diniyah, dewan pengaganbma dan pengurus

pondok pesantren, dan juga para santri.

94 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfeikarta: Rineka Cipta,
2006), him. 17
% NasutionMetode Researcfiakarta: Bumi Aksara, 2006), him. 113



Dalam metode interview peneliti memakai pedomaawancara
berstruktur. Dalam wawancara berstruktur semuapgaan telah dirumuskan
dengan cermat biasanya secara tertulis sehinggaawsewara dapat
menggunakan daftar pertanyaan itu sewaktu melakikenview atau jika
mungkin menghafalkan diluar kepala agar percakalednih lancar dan
wajar®
2). Metode Observasi

Metode observasi dilakukan untuk memperoleh infaimantang
kelakuan manusia seperti terjadi dalam kenyataamgBn observasi dapat
kita peroleh gambaran yang lebih jelas tentangdigdan sosial, yang sukar
diperoleh dengan metode [&in

Observasi digunakan untuk memperoleh data dilapand@ngan
alasan untuk mengetahui situasi, menggambarkan akeadmelukiskan
bentuk. Guga dan Lincoln. menyebutkan observasindglenelitian kualitatif,
yaitu: ada beberapa alasan mengapa penelitian tatifalmenggunakan
pengamatan:

1). Pengamatan didasarkan pada pengamatan langduriBengamatan juga
memungkinkan melihat dan mengamati sendiri kemudi@mcatat perilaku
kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan gabgnarnya, 3).
Pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristilam situasi yang
berkaitan dengan mengetahui profesional maupunegpangan yang diperoleh

secara langsung dari data, 4). Sering terjadi adagkian data yang diperoleh

% bid., him. 117-118
% bid., him. 106



dengan teknik wawancara, jalan yang terbaik unteékgecek kepercayaan
data adalah dengan pengamatan, 5). Teknik pengammatmungkinkan
peneliti mampu memahami situasi-situasi yang rudait dalam kasus-kasus
tertentu di mana teknik komunikatif lainnya tidak emmungkinkan,
pengamatan dapat menjadi alat yang sangat bermafifaa

Dalam penelitian ini metode observasi yang digunalkadalah
observasi dengan partisipast. maka dari itu peneliti mengamati dengan
langsung kegiatan belajar mengajar yang ada padeaseh diniyah serta hal-
hal yang terkait dengan penelitian ini.

3). Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenaih#lalatau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, skambar, majalah, prasasti,
notulen rapat, legger, agenda dan sebagémya.

Adapun penelitian ini, metode dokumentasi ini digkan dengan cara
memeriksa dan mencatat dokumen yang diperlukan mdateenelitian.
Dokumen yang dikumpulkan dan dianalisis penelitalad dokumen yang
berkaitan dengan kondisi pondok pesantren sebadaisil penelitian dan
dokumen yang berkaitan dengan fokus dan masalaHifi@m Dokumen yang
dianalisis yaitu kurikulum madrasah diniyah, daftéai (raport), program-
program atau kegiatan pondok pesantren, data-datg glihasilkan peneliti

tersebut diharapkan mampu menjawab rumusan masathpenelitian ini.

8 Moleong,op.cit.,hlm. 174-175
% Nasution op.cit.,hlm. 152
19 syharsimipp.cit.,him. 231



G. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan @mgunutkan data
ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasangga dapat ditemukan
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja separg ydisarankan oleh
data®®

Setelah berbagai data terkumpul, maka untuk metiganga
digunakan teknik analisa deskriptif, artinya pethekrupaya menggambarkan
kembali data-data yang terkumpul mengenai penildiasil belajar santri
madrasah diniyah dalam perspektif Taksonomi BloorRRP Al-Ishlahiyah
Singosari Malang.

Proses analisis data dilakukan peneliti adalah Iometahap-tahap
sebagai berikut: 1). Pengumpulan data, dimulai darbagai sumber yaitu
dari beberapa infoman, dan pengamatan langsungsgatai dituliskan dalam
catatan lapangan, transkip wawancara dan dokumef@ielah dibaca dan
dipelajari serta ditelaah maka langkah berikutny@ngadakan reduksi data
yang dilakukan dengan jalan membuat abstraksi. raltsit yang akan
membuat rangkuman inti. 2). Proses pemilihan, yselgnjutnya menyusun
dalam satuan-satuan yang kemudian di integrasikda fangkah berikutnya,
dengan membuat koding. Koding merupakan simbol siagkatan yang

ditetapkan pada sekelompok kata-kata yang bisgphdtalimat atau paragra

191 Moleong,op.cit.,him. 280



dari catatan di lapangaff tahap terakhir adalah 3). Pemeriksaan keabsahan
data.
H. Pengecekan Keabsahan Data
Moleong berpendapat bahwa "Dalam penelitian digariu suatu
teknik pemeriksaan keabsahan d&ta.Sedangkan untuk memperoleh
keabsahan temuan perlu diteliti kredibilitasnya géan menggunakan teknik
sebagai berikut:

1. Presistent Observation(ketekunan pengamatan) yaitu mengadakan
observasi secara terus menerus terhadap objekit@nguna memahami
gejala lebih mendalam terhadap berbagai aktivitangy sedang
berlangsung dilokasi penelitié?f‘. Dalam hal ini berkaitan dengan
penilaian hasil belajar santri madrasah diniyah amial perspektif
Taksonomi Bloom di PPP Al-Ishlahiyah Singosari Maja

2. Triangulasi yaitu pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pssigen atau
perbandingan terhadap data. Triangulasi yang digamdalam penelitian
ini adalah triangulasi sumber data dengan cara 'maedingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu infornyasig diperoleh
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metodétatif".** Sehingga
perbandingan yang digunakan dalam penelitian irladd pengamatan

tentang penilaian hasil belajar santri madrasalyalindalam perspektif

192 Miles, Matthew B. dan Michael Hubermaknalisis Data Kualitatif Terjemahan: Tjejep RR
(Jakarta: Ul Press, 1992), him. 87

103 Moleong.Op.cit, him. 172

1% Ipid., him. 329
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Taksonomi Bloom di PPP Al-Ishlahiyah Singosari Maa dengan
wawancara oleh beberapa informan atau responden.

3. Peerderieting (pemeriksaan sejawat melalui diskusi), bahwa yang
dimaksud dengan pemeriksaan sejawat melalui digkaii teknik yang
dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementuahasil akhir yang
diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan netekan sejawat®

I. Tahapan Penelitian

1). Tahap Pra Lapangan
Menyusun proposal penelitian;

Menyusun proposal penelitian ini digunakan untukhmiméa izin
kepada lembaga yang terkait sesuai dengan sumtaeyatzg diperlukan.

2). Tahap Pelaksanaan Penelitian
a. Pengumpulan data

Pada tahap ini yang dilakukan peneliti dalam mermukan data
adalah:
(1). Wawancara dengan pengasuh pondok pesantnei\plglahiyah.
(2). Wawancara dengan kepala madrasah diniyaheti@ga pengajar
(3). Wawancara dengan Pembina pondok pesantrenmyislahiyah.
(4). Wawancara dengan Ketua pondok pesantren/Aldisiahiyah.
(5). Wawancara dengan sebagian santri pondok pesapttri Al-
Islahiyah

(6). Observasi langsung dan pengambilan data laggdari lapangan.

108 1hid., him. 332



(7). Menela’ah teori-teori yang relevan.
b. Mengidentifikasi data
Data yang sudah terkumpul dari hasil wawancar&umentasi dan
observasi diidentifikasi agar memudahkan peneditach menganalisa
sesuai dengan tujuan yang diinginkan.
3). Tahap Akhir Penelitian
a. Menyajikan data dalam bentuk deskripsi.

b. Menganalisa data sesuai dengan tujuan yangimkian.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren PutrsAlahiyah

Pesantren Al-Ishlahiyah pada mulanya tempat njeregaaja putri
sekitar Bungkuk Singosari, yang belajar kepadaNlyai Hj. Halimah
(putri Alm. KH. Thohir Bungkuk) istri AlIm. KH. Khal Asyari. Setelah
mengaji santri tidak menetap di tempat mengaji mktm pulang
kerumah masing-masing.

Beberapa saat setelah H. Mahfudz, salah seoxarg KH. Kholil
(Mertua Alm. KH. Masykur, mantan menteri Agama Rignikah dengan
putri Jombang bernama Hj. Hasbiyah Hamid. (kepomakém. KH.
Wahab Hasbullah, salah seorang pendiri NU). Tal@B81seratus hari
wafatnya Nyai Halimah, maka banyak anak sekitar Karabat yang
mengaji pada ibu Hasbiyah, yang saat itu berust@iii9n yang jumlahnya
pun semakin bertambah, bahkan mulai ada yang nemglan menetap
ditempat mengaiji tersebut.

Pada tahun 1964, menjelang gestapu PKI satu gagdth
Mahfudz dan Ibu Hasbiyah dikaruniai 4 putra darndah kerumah baru
yang tidak jauh dari kediaman KH. Kholil. Maka santang saat itu
berjumlah 40 anak ikut pindah bahkan ikut menetagathh satu bilik
rumah H. Mahfudz yang dipakai anak rata-ratasekdiahadrasah (salah

satu unit pendidikan yang kini disebut yayasan jukkahn Al Ma’arif).



Bersama dengan itu, KH. Masykur mendirikan PGANU
(pendidikan guru agama NU). Yang mana murid-murdibganyak pula
yang bersal dari luar Singosari. Sehingga disampeiglah mereka juga
mengaji. Pada masa itu jumlah santri sekitar 60k.aran materi
pengajian hanya Al-Qur’'an dan kitab Sulam Safina.

Pada tahun 1976 seiring dengan makin bertambalsayuri
bersamaan dengan dibukanya Madrasah Tsanawiyah Nilhilah
bibangun kamar (Ghute’an) secara bertahap. Muldm@ya 3 kamar
(1976), kemudian dilengkapi dengan Mushollah (197Bjtambah 6
kamar (1979). Pada tahun 1980 jumlah santri seRi@& anak dan tiga
tahun kemudian (1983) pesantren ini telah memgigrtifikat yayasan
dengan Akte Notaris E.H Wijaya SH, Nomor 020/PP/Ny$983.

Setelah pesantren memilki badan hukum denganajurshntri
yang relatif banyak, dua tahun kemudian (1985) Ktahfudz pulang ke
Rahmatullah dalam usia 59 tahun, saat beliau mékamabadah Haji
yang kedua kalinya dengan meninggalkan “PR besanjyencananya
akan beliau realisasikan sepulang beliau pulangi hggkni
mengembangkan madrasah diniyah dan menambah dasibelajar
mengajar santri yang saat itu telah dipersiapkamgimaannya. Dua “PR”
inilah yang kemudian menjadi tanggung jawab pendyeau untuk
mewujudkannya.

Sebagai penerus almarhum adalah istri beliauHpuHasbiyah

Hamid beserta putra-putri serta menantunya yangntlibkurang lebih



Ustadz/Ustadzah sampai tahun 2004. Pesantrenhkahigah berawal
dari lahirnya IPPNU yang mana unit terkecilnya Higeranting yang
terbentuk dibeberapa wilayah di Singosari. Makagok pelajar yang
tinggal di kediaman H. Mahfudz ini membentuk ragtiPPNU dengan
nama ISHLAH. Dan nama kelompok pelajar ini tingdaémpat mengaji
yang dikenal dengan sebutan pesantren, maka sejak dikenal dengan
pesantren putri Al-Ishlahiyah. Dan atas saran dadrang rombongan
kantor DEPAG pusat yaitu ibu Zubaidah, maka nam&sAILAH dirubah
menjadi AL-ISHLAHIYAH pada tahun 1980.

Pesantren putri Al-Ishlahiyah menyelenggarakamgpgan dengan
sistem klasik yaitu madrasah diniyah enam tahumgaesekitar 30 tenaga
pengajar yang sebagian besar juga mengajar di ¥Rlaarif Singosari.
Visi Misi Pondok Pesantren Putri Al-Ishlahiyah

Dalam suatu lembaga baik lembaga formal atauporbdga non
formal, visi dan misi merupakan gambaran kemanaaehlorganisasai
hendak pergi.

a. Visi Pondok Pesantren Al-Ishlahiyah
1) Mencetak santri menjalankan syariat agama Islang yeamhaluan
Ahlusunnah wal Jam’ah.
2) Memiliki ilmu pengetahuan yang luas
3) Memiliki kecakapan/skill ibadah yang benar

4) Memiliki kecakapan/skill duniawi yang berlandasleklak



b. Misi Pondok Pesantren Al-Ishlahiyah
Mempersiapkan ganerasi muda Islam yang akan métanju
perjuangan kaum perempuan (khususnya kaum muslimah)
3. Struktur Organisasi Pondok Pesantreri Rlitshlahiyah
Organisasi merupakan suatu bentuk kerjasama yamgomis dan
didasarkan atas tanggung jawab untuk mencapai rtujnarsama.
Organisasi dalam arti struktur merupakan gambaegara sistematis
tentang hubungan-hubungan dalam bentuk kerjasalam dangka usaha
mencapai suatu tujuan. Adanya struktur organisasigyjelas dapat
memudahkan untuk melaksanakan tanggung jawab yamglanya.
Keadaan organisasi di pesantren merupakan hal ywamgat
penting. Dengan adanya hubungan oraganisasi yakg deuruh tugas
dan tanggung jawab akan mudah dan cepat teratagituBjuga dengan
Pondok Pesantren Al- Ishlahiyah, adanya struktgamisasi yang jelas
dan pembagian kerja yang jelas, besar kemungkikeam t@rjadit tumpang
tindih (over lapping)tugas-tugas maupun program yang akan dijalankan
nantinya.
Untuk lebih jelasnya struktur organisasi pondok apgé®n Al-

Ishlahiyah dapat dilihat pada bagan I:



Bagan |

Struktur Organisasi Pondok Pesantren PutriAl-Ishlahiyah
Periode 2007-2008

PENGASUH
Ibu Nyai Hj. Hasbiyah

PENASEHAT
Hj. Lathifah Mahfudz, BA
Hj. Anisah Mahfudz, M.AD
Anis Wahyu Harnanik H. S.Ag

PEMBINA
Nur Laily, S.Pd
Emilia Mahmilla
Rizgiyatur Rohmah, S.T
Dewi Aisyah

KETUA UMUM
Lya Rofahiyah Anfaz

KETUA |
Hikmatul Husna

KETUA I KETUA 1lI

Nur Khasanah Hilyah M

SEKRETARIS
Choiriyah
Irma Lailatul M
Lailatus Syifa’
Saidah Sofia

BENDAHARA
Hj. Ifa’ Ahdiyah
Dewi Maysaroh
Sari Khusniati
Hidayati Sofiah

ANGGOTA




4. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren PigtlAkiyah
Untuk memperlancar dan mendukung berbagai aktiditgndok
pesantren putri Al-Ishlahiyah, maka sangat dipenuksarana yang
memadai. Berbagai fasilitas yang menunjang selalpagakan dan hal ini
tentunya untuk memenuhi kebutuhan santri itu sendolapun sarana-
sarana penunjang aktivitas santri yang ada di pesaputri Al-Ishlahiyah
adalah:
a. Pondok/Asrama
Pondok atau asrama merupakan tempat tinggal sdbitri.
pondok pesantren Al-Ishlahiyah asrama dibagi menjathpat
komplek dengan nama komplek A, B, C, dan D . Asré&nerdiri dari
1 (satu) kamar, asrama B terdiri 3 (tiga) kamarams C terdiri 4
(empat) kamar, asrama D terdiri dari 6 (enam) kardan 1 (satu)
kamar office yang ditempati oleh pengurus pondokap&en yang
letaknya bersebelahan dengan kantor pondok.
b. Mushollah
Mushollah merupakan pusat aktivitas santri, dimana
mushollah yang dimiliki oleh pondok pesantren patrishlahiyah ini
selain digunakan untuk melaksanaan sholat berjamaatiap
waktunya, juga digunakan sebagai kelas mengaji it&®, pengajian
kitab (sorogan),kelas madrasah diniyah dan tempat belajar sariki ba

secara individu maupun secara kelompok.



c. Ruang Kelas
Ruang kelas merupakan ruangan yang digunakan untuk
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar madrasahyaHiniAl-
Ishlahiyah. Ruang kelas terdiri dari 7 kelas yaagaba di lantai 2 dan
lantai 3. Pelaksanaan madrasah diniyah baik pagipora sore
bertempat di ruang kelas masing-masing dan tid&kire@gan ruang
kelas, karena madrasah diniyah pagi hanya berjutintehkelas. dan
madrasah diniyah sore berjumlah tujuh kelas.
d. Aula
Pondok pesantren putri Al-Ishlahiyah mempunyai Rajd
ruang aula, yang terletak di dalam area pondok npesa Al-
Ishlahiyah dan aula selatan yang berada di selsdédtan pondok
pesantren putri Al-Ishlahiyah. Aula selatan diguarakuntuk acara-
acara besar seperti halnya acara haflah akhirussaadangkan aula
yang berada di dalam pondok digunakan untuk acairagantri santri,
seperti halnya pelatihan-pelatihan ketrampilan.
e. Laboratorium Bahasa
Pondok pesanten putri  Al-Ishlahiyah  mempunyai
laboratorium bahasa yang digunakan untuk mengenkbang
kecakapan berbahasa santri. Fasilitas ini dimatdaatialam kegiatan
klub bahasa Inggris dan bahasa Arab, dan juga aelpEmunjang

pelaksanaan madrasah diniyah khususnya dalam meelajsahasa



Arab, tauhid. Adapun ruang laboratorium bahasadaedalantai 2 atas
Mushollah.
Perpustakaan

Perpustakaan merupakan unsur yang terpenting dzlauia
pendidikan. Karena dengan adanya perpustakaan wgdeggkapi
dengan buku-buku baik pengetahuan umum ataupunetsEmgn
agama menunjang proses pengembangan keilmuan.sAdapun
buku/kitab yang tersedia di Perpustakaan pondokntesn putri Al-
Ishlahiyah terletak didepan Mushollah diantarangialah kitab-kitab
figih (Mabadi’ figh, fathul qorib, sulam safina, kum-hukum Islam
dan lain-lain), kitab-kitab tafsir, tauhid, tajwidahwu, hadist, dan juga
buku-buku pengetahuan umum, novel islami. Buku-byskog teredia
di pepustakaan PPP. Al-Ishlahiyah Singosari bedmh#rab,
berbahasa Indonesia dan sebagian juga berbahagesing
. Ruang UKS

Ruang UKS pondok pesantren putri Al-Ishlahiyah etz
disebelah timur kantor pondok dan kamar pengurusanB UKS
dilengkapi dengan empat ranjang tempat tidur, damati obat.
Pondok pesantren putri Al-Ishlahiyah menyediakasilifas berupa
ruangan UKS karena pondok sangat peduli denganakeadantri,
dengan adanya ruangan ini santri yang sakit di raivauang UKS,
hal ini untuk memudahkan perawatan dan untuk meuigin

penularan penyakit.



h. Ruang Jahit
Ruang jahit yang dimiliki oleh pondok pesantrenripé-
Ishlahiyah terletak di sebelah barat kantor pondBkiangan ini
disediakan oleh pondok untuk melatih santri agarmmeyai
ketrampilan-ketrampilan yang nantinya akan bergoagi santri jika
sudah keluar, hal ini sesuai dengan visi pondolaqtesn putri Al-
Ishlahiyah  yakni mengharapkan agar santrinya  mkimili
kecakapan/skill baik yang bersifat ibadah ataupunniai
(ketrampilan).
i. Ruang Makan
Fasilitas yang diberikan oleh pondok pesantreni pikr
Ishlahiyah berupa ruang makan bertujuan untuk mekdre
pembelajaran kepada santri supaya menggunakan amasgsuai
dengan kegunaannya. Santri pondok pesantren AdHsfah tidak
diperbolehkan untuk makan di ruang kamar. Letaknguanakan
berada di sebelah koperasi (di depan asrama D)udandi belakang
koperasi (sebelah dapur).
j. Koperasi/Kantin
Koperasi atau kantin merupakan fasilitas bagi sgamndok
pesantren putri Al-Ishlahiyah untuk memenuhi sedabutuhannya.
Penyediaan koperasi ini juga bertujuan agar sadék keluar pondok

untuk memenuhi segala kebutuhannya.



k. Kamar Mandi/WC
Kamar mandi/WC merupakan sarana pondok untuk manjag
kebersihan dan kesehatan jasmani santri. Kamar ingand dimiliki
oleh pondok pesantren Al-Ishlahiyah berjumlah 2¢h WC berjumlah
16. untuk menjaga kebersihan kamar mandi/WC inetajpkan piket
harian dan mingguan untuk membersihkannya sesumjade jadwal
yang telah ditentukan.

Demikianlah beberapa sarana dan prasarana yanglikdimi
pondok pesantren putri Al-Ishlahiyah. Dari waktuvkaktu, perbaikan dan
penambahan terus dilakukan untuk melengkapi fasiffang ada.

5. Pelaksanaan Madrasah Diniyah
a. Jadwal Madrasah Diniyah

Pelaksanaan pembelajaran di madrasah diniyah AdHstah
dilaksanakan dalam dua waktu, yaitu diniyah pagi daiyah sore.
Perbedaan pelaksanaan pembelajaran di madrasalahdinAl-
Ishlahiyah berdasarkan waktu sekolah formal saétpabila santri
masuk sekolah formalnya pagi maka diniyahnya masake,
sedangkan yang sekolah formalnya masuk siang makgaknya
masuk pagi.

Penyelenggaraan madrasah diniyah pagi hari dilaksan
mulai jam 07.30 sampai dengan jam 09.30. Madrasaiyath pagi
terdiri dari lima kelas, yakni kelas 1, I, 1ll Uldan kelas I, Il Wustha.

Sedangkan madrasah diniyah sore dilaksanakan gada5.00 sampai



jam 17.00. pelaksanaan diniyah masing-masing dibagnjadi tiga
jam pelajaran, namun untuk jam yang ketiga dilakan setelah
sholat maghrib sesuai dengan tingkatannya. Adapistens
pembelajarannya menggunakan metode
Adapun jadwal pelaksanaan madrasah diniyah Al-héyidén
dapat di lihat pada lampiran.
b. Metode Pengajaran Madrasah Diniyah
Metode yang diterapkan dalam pembelajaran di mabras
diniyah Al-Ishlahiyah bervariasi, karena dari pihpkngasuh dan
kepala madrasah tidak mengharuskan guru untuk myeken metode
tertentu. Hal ini dikarenakan masing-masing gurunmenyai cara
masing-masing untuk menyampaikan materi.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh ustadzah Indahilyr
(guru bidang studi bahasa Arab)
“metode itu tidak masuk diperaturan tertulis ituggntung
ustadz ustadzahnya mungkin kalau ustadz dari posedtzf
hanya ceramah santri mendengarkan dan mencatat,) kal
ustadz dari mahasiswa (sarjana) santri diajak dilsitusi)
jadi diusahakan santri juga aktif. Kalau metode gyaaya
terapkan, sesuai dengan pengalaman belajar sagaaksaya
tidak suka belajar yang monoton, jadi saya usahdké&elas
teman-teman tidak hanya menerima materi saja, kya s
megang bahasa Arab jadi ya saya selingi dengata-@snita
yang bisa memotivasi santft”

Dari hasil wawancara tersebut, dapat di lihat bahvedode

yang diterapkan untuk mengajar di madrasah dinéktshlahiyah

197 wawancara, Ustadzah Indah Nur Laily, Minggu tahdgaApril 2008.



tergatung dari masing-masing guru. Biasanya guru-guenerapkan
metode ceramah, Tanya jawab, dan diskusi.

Berdasarkan hasil observasi dari pelaksanaan eagagi
madrasah diniyah Al-Ishlahiyah pada tanggal 13 IARB08, maka
dapat digambarkan sebagai berikut:

Sebelum mengajar guru membuka dengan membaca do’a,

kemudian memulai mengajar dengan membaca kitabateng

maknanya, setelah itu menjelaskan. Setelah mekgriaguru
memberi kesempatan kepada santri untuk bertanya
keterangan mana yang belum jelas. Kemudian adadmuri
yang bertanya yang belum jelas setelah itu gurujane
pertanyaan santri. Waktu yang masih tersisa digamaktuk

Tanya jawab, baik itu dari guru atau safitti.

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliand
wawancara kepada beberapa santri dapat di jelabk@mvasanya
metode yang sering digunakan oleh guru dalam mangajalah
metode ceramah, guru membacakan kitab dengan maknan

kemudian langsung dijelaskan, dan juga Tanya jawab.

6. Kurikulum Madrasah Diniyah Pondok Pesantretishihiyah
Kurikulum yang diterapkan di Madrasah Diniyah Pdndo

Pesantren Al-Ishlahiyah merupakan kurikulum yanghtedisusun oleh
KH. Mahfudz (Pendiri Pondok Pesantren Al Islahiygh dengan
memadukan kurikulum madrasah diniyah dari Depaneigama dan
kurikulum pondok pesantren sendiri, saat ini maahmagliniyah Al-
Ishlahiyah masih menggunakan kurikulum yang dahwengan

penambahan dan penyempurnaan.

1% Opservasi, Kegiatan Belajar Mengajar Madrasahy@aimi Minggu tanggal 13 April 2008



Kurikulum madrasah Al-Ishlahiyah pada tiap-tiap jggry dapat

dilihat dalam tabel berikut:

Tabel VII
Kurikulum Madrasah Diniyah Al-Ishlahiyah
Tingkat Ula
Kelas Materi Kitab yang dikaji
Kelas 1. Al-Qurar Al-Qur’ar
2. Tauhid Aqidatul Awam
3. Figih Safinatus Sholah
4. llmu Akhlak Alala
5. llmu Tajwid Syifaul Jinan
6. Bahasa Arab Bahasa Arab 1
7. Nahwu -
8. Imla’ Khot Imla’
9. Muhafadzoh -
10.Praktek Ibadah | -
11.Pengajian Umum| Sulam Safinah
Ta'lim
Kelas Il 1. Al-Qurar Al-Qur'ar
2. Tauhid Aqidatut Diniyah 1&2
3. Figih Mabadi Figih 1&2
4. llmu Akhlak Durusul Akhlak 1&2
5. llmu Tajwid Tuhfatul Athfal
6. Bahasa Arab Bahasa Arab 2
7. Nahwu Awamil
8. Tarikh Nurul Yagin
9. Imla’ Khot Imla’
10. Muhafadzoh -
11.Praktek Ibadah | -
12.Pengajian Umum| Sulam Safina
Ta'lim
Kelas Il 1. Al-Qurar Al-Qur'ar
2. Tauhid Aqidatut Diniyah 3&4
3. Figih Mabadi Figih 3&F. Qorib
4. llmu Akhlak Washoya
5. llmu Tajwid Risalatul Quro’
6. Tafsir Al-Qur'an | Tafsir juz Ammah
7. Hadits Arba’in
8. Bahasa Arab Bahasa Arab Il
9. Nahwu Jurumiyah
10. Shorof Tashrif
11.Tarikh Nurul Yaqin Il

12.Muhafadzoh




13.Praktek Ibadah | -
14.Pengajian Umum| Tafsir Jalalain

Bidayaul Hidayah

Ta'lim
Tabel VIII
Kurikulum Madrasah Diniyah Al-Ishlahiyah
Tingkat Wustha
Kelas Materi Kitab yang dikaji
Kelas | 1. Al-Qur'an Al-Qur'an
2. Tauhid Jawahirul Kalamiyah
3. Figih Mabadi Figih 4&Fathul Qorib
4. limu Akhlak -
5. Ushul Figh Mabadi’ Awaliyah
6. Bahasa Arab Bahasa Arab 4
7. Hadits Abi Jamroh
8. Nahwu Imrithi
9. Imla’ Nahwu -
10. Shorof Tashrif
11.llmu Tafsir lImu Tafsir
12. Tafsir Al-Qur'an | Tafsir Jalalain
13.Muh. Ushul Figh | -
14.Muhafadzoh -
15. Praktek Ibadah | -
16.Pengajian Umum | Tafsir Jalalain
Riyadus Sholihin
Dzurotun Nasihin
Kelas I 1. Al-Quran Al-Qur’ar
2. Tauhid Jawabhirut Tauhid
3. Figih Fathul Qorib
4. Ushul Figh As-Sulam
5. Bahasa Arab Arabiyah Linnasyi’in
6. Nahwu Imrithi
7. Imla’ Nahwu -
8. Shorof Qowaidus Shorfiyah
9. llmu Tafsir lImu Tafsir
10.Tafsir Al-Qur'an | Rowaiul Bayan
11.Hadits Abi Jamroh&Mustholah Hadits
12.Muhafadzoh -
13.Praktek Ibadah | -
14.Pengajian Umum | Tafsir Jalalain
Riyadus Sholihin
Dzurotun Nasihin
Kelas Il 1. Al-Quran Al-Qur'an
2. Tauhid Jawahirut Tauhid
3. Figih Fathul Qorib




4. Ushul Figh Al-Bayan

5. Bahasa Arab Arobiyah Linnasyi’in

6. Nahwu Imrithi

7. Imla’ Nahwu -

8. llmu Tafsir Tibyan Fi Ulumil Qur'an
9. Tafsir Al-Quran | Rowaiul Bayan

10. Hadits

11.Muhafadzoh -
12.Praktek Ibadah | -
13.Pengajian Umum | Tafsir Jalalain

Riyadus Sholihin
Dzurotun Nasihin

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa, kurikulyang
dilaksanakan di madrasah diniyah Al-Ishlahiyah Kidenurni dari
kurikulum madrasah diniyah yang ditetapkan oleh @&&pnen Agama,
melainkan merupakan perpaduan antara kurikulum @mpartemen
Agama dan kurikulum pondok sendiri.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Kepala Madrasgaiiab
Al-Ishlahiyah (Hj. Lathifah Mahfudz, BA) bahwa:

“Kurikulum yang di pakai oleh madrasah diniyah &hlahiyah

adalah kurikulum yang telah dibuat/disusun oleh H#ahfudz

(pendiri pondok pesantren Al-Ishlahiyah) yang meunkaah

antara kurikulum madrasah diniyah dari Departemgara dan

kurikulum pondok sendiri, dan saat ini hanya tidgga
penyempurnaan-penyempurnaan sija’.
7. Tenaga Pengajar Madrasah Diniyah Al-Ishlahiyah,

Tenaga pengajar (guru) yang mengajar di pondoknpesaAl-

Ishlahiyah sebagian besar merupakan pengajar diséayPendidikan Al-

Ma’arif Singosari. Tenaga pengajar pondok pesantfdrishlahiyah

khususnya madrasah diniyah terdiri dari 28 tenagagg@ar yang

19 wawncara, Ustadzah Hj. Lathifah Mahfudz, Sabtggah12 April 2008



merupakan alumni dari berbagai pondok pesantrexi atu modern dan
juga perguruan tinggi.

Keberadaan tenaga pengajar yang sesuai dengani ryaey
diajarkan pada santri akan mendukung terhadap umeyangkatan
kualitas keilmuan santri. Oleh karena itulah, pdndmesantren Al-
Ishlahiyah telah menetapkan tenaga pengajar yangpé&ten dalam

bidangnya. Untuk mengetahui secara jelas dapabatliilpada table

dibawah ini.
Tabel IX
Tenaga Pengajar Madrasah Diniyah Al-Ishlahiyah,
No Nama Pendidikan Materi
1 | Hj. Hasbiyah Hamid Mamba'ul Ma’arif| Bidayatul
Denanyar Jombang Hidayah
2 | H. Masjidi, AS Unsuri Lirboyc Nahwt
Tauhid
3 | H. Badawi Umar, St | PTIQ, Al-Muayyad | Tajwid
Solo
4 | Saiful Arif Fatal Hidayatul Shorol
Mubtadi’in Nahwu
Figih
5 | Imam Sukarla Al-Falah Plosc Tafsir/limu Tafsi
Kediri Shorof
6 | Ghoziaddin Djuft STAIN, PIQ Balasa ara
Singosari
7 | H. Nur Kholis Abro PIQ Singosa Shorofl
Bahasa Arab
8 | H. Abdul Hasib Al-Falah Plos¢ Shorofl
Mahfudz Kediri Tauhid
9 | Edi Purwitc IAIN, Roudhotut Bahasa Ara
Tholibin Wajak
10 | H. Khuzain UNISMA, PPAI Sulam Taufi
Ketapang
11 | H. Slamet Haryono STAIN, PPAI Figih/ushul figh
Darun Najah Faro’id
Ta'lim
12 | Abdul Qodir Hamid Ta'lim
13 | H.M. Abu Sairi Darus Salam Bahasa Arab




Gontor Ponorogo
14 | H. Nu'man Khumaidi| UM, UNISMA, Hadits
Nurul Huda Tafsir
Singosari
15 | Athoillah Iskandari PIQ Singosari Imla’ Khot
Bahasa Arab
16 | Nur Kholis UIN Sunan Tauhid
Kalijogo Figih
17 | Hj. Lathifah Mahfudz | IAIN, Al- Figih/Ushul Figh
Ishlahiyah Hadits
Akhlak
Riyadus Sholihin
Dzurrotun
Nashihin
18 | Hj. Anisah Mahfudz UNIBRAW, IAIN,
Al-Ishlahiyah
19 | Nur Yati MA, Al-Ishlahiyah | Tarikh
Hadits
20 | Anis Wahyu Harnanik STIT, Al-Minbar | Akhlak
Jombang Nahwu
21 | Nur Laily Ni'mah UM, Al-Ishlahiyah | Tauhid
Akhlak
Hadits
22 | Rizgiyatur Rohmah STTI Turen, Al- | Tauhid
Ishlahiyah
23 | Emilia Mahmila Al-Ishlahiyah Akhlak
Figih
Tajwid
Al-Qur’an
24 | Nur Lathifah Salafiyah Bangil | Nahwu
Pasuruan Bahasa Arab
25 | Dewi Kholilah IAIN, Al- Nahwu
Ishlahiyah Al-Quran
Tarikh
26 | Rohana Hanif A MA, Al-Ishlahiyah| Risalatul Mahi
Sulam Safina
Imla’ Khot
27 | Indah Nur Laily MA, Al-Ishlahiyah| Bahasa Arab
28 | Dewi Aisya MA, Al-Ishlahiyah | Al-Quran

Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa temegmajar yang
sesuai dengan kemampuan serta bidangnya sangedrtiéen di pondok

pesantren Al-Ishlahiyah. Dan santri diharapkan dapemahami materi



yang diberikan, sehingga kelak fungsional dalamidkgran sehari-hari
santri. Dengan profesionalisme tenaga pengajarsemgat mendukung
dalam upaya peningkatan kualitas keilmuan santndpk pesantren Al-
Ishlahiyah.

. Santri Madrasah Diniyah PPP. Al-Ishlahiyah

Santri merupakan unsur terpenting dalam sebuampersaBegitu
juga dengan santri pondok pesantren putri Al-lshith Santri yang
tinggal di pondok pesantren Al-Ishlahiyah setiaputenya jumalah santri
semakin bertambah. Semua santri yang tinggal ddgomesantren Al-
Ishlahiyah diharuskan mengikuti madrasah diniyah.

Adapun jumlah santri madrasah diniyah Al-Ishlahiyalda saat ini
mencapai 282 orang santri yang terbagi menjadi jgugang yakni
Madrasah Diniyah Ula dan Madrasah Diniyah Wusthagyaerbagi
menjadi 12 kelas. Pembagian santri madrasah diniggengikuti
madrasah diniyah pagi ataupun madrasah diniyahdisesuaikan dengan
masuknya sekolah formal yang ia tempuh. Santri asadr diniyah Al-
Ishlahiyah terdiri dari pelajar MTs, SMPI, MA, SMAMahasiswa, dan
juga santri yang tidak menempuh sekolah formal.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawi.

Tabel X
Jumlah Santri Madrasah Diniyah Al-Ishlahiyah
No Kelas Jumlah Santri
1 | 1 Ula Pagi 38 Santri
2 | 1 Ula Sore 29 Santri
3 | 2UlaPac 24 Santi
4 | 2 Ula Sor 40 Santi




5 | 3 Ula Pagi 5 Santri

6 | 3 AUla Sore 24 Santri

7 | 3B UlaSor 39 Sant

8 | 1 Wustha Pa 6 Santr

9 | 1 Wustha Sore 35 Santri

10 | 2 Wustha Pagi 13 Santri

11 | 2 Wustha Sore 12 Santri

12 | 3 Wustha Sore 17 Santri
Jumlah 282 Santri

Dari table di atas dapat disimpulkan bahwa santidmrasah
diniyah jumlahnya cukup banyak. Adapun syarat umtunjadi santri
pondok pesantren Al-Ishlahiyah yang juga nantinyanjadi santri
madrasah diniyah yaitu, didaftarkan oleh orang yaémalinya, bersedia
mentaati tata tertib pesantren, tidak pernah dé&Rn/dimutasi
pesantren/sekolah, dan tidak pernah terlibat p&agabebas, narkoba,
tindakan kriminal, dan sebagainya.

9. Sistem Penilaian Madrasah Diniyah PPP. Al-Ishlahiya
a. Pelaksanaan penilaian
Penilaian hasil belajar madrasah diniyah Al-Ishlahi
dilaksanakan dengan sistem semester. Jadi ujiaksdihakan dua kali
dalam satu tahun yaitu semester ganjil dan semgstep. Meskipun
sistem penilaian hasil belajar dilaksanakan dergjatem semester
namun penilaian tidak hanya dilakukan dua kali makatu tahun.
Penilaian dilakukan setiap saat, yakni penilaiarnahadari masing-
masing guru bidang studi baik dari penilaian sikiap juga ulangan

harian.



Sebagaimana yang dijelaskan oleh kepala madrasafaldiAl-
Ishlahiyah (Hj. Lthifah Mahfudz, BA) bahwa:
“sistem penilaian kita pakai sistem semester tagajada tengah
semester dan ada tugas harian atau mingguan, sujeEyat
diketahui perkembangan, ujian lisan pra semestersukna
persyaratan Ujian akhir Semester yaitu syarat kaguak ubudiyah
(SKU)ullO
Pernyataan tentang sistem penilaian juga dikemukaktah
dewan guru dan Pembina, bahwa madrasah diniyatshidhiyah
menggunakan sistem semester dalam penilaian heakijab santri,
namun penilaian tidak hanya dilaksanakan ketikanugemester saja,
penilaian juga diambil dari penilaian harian ba#idpenilaian sikap
dan ulangan, juga penilaian tengah semester dan $Byarat
Kecakapan Ubudiyah) sebagai syarat untuk mengiljiéin akhir
semester.
b. Aspek-aspek Penilaian
Madrasah diniyah Al-Ishlahiyah dalam pelaksanaamilgian
sudah berusaha memasukkan keseluruhan aspek detélaign yakni
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik santri.|Ha dilakukan baik
dari muatan kurikulumnya ataupun penilaiannya.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh kepala madrasigaid
(Hj. Lathifah Mahfudz, BA), bahwa:

“Cakupan aspek dalam kurikulum di madrasah dingadiah kami
upayakan selengkap mungkin, tapi masih ditambalggem di

10wawancara, Ustadzah Hj. Lathifah Mahfudz, Sak2uAfril 2008



pondok ada pengajian ba'da maghrib ada pengajiEpuegan 3
hari, 1 hari giro’ah, dan 2 hari kitab. Malam ittuk klasikal***

Dari hasil wawancara dan hasil dokumentasi dapeliadkan
bahwa, dalam penilaian hasil belajar madrasah amnaspek kognitif,
afektif dan psikomotorik sudah masuk didalamnyal k& dapat
dilihat dari kurikulum madrasah diniyah. Sedangl@alam proses
penilaian aspek-aspek tersebut sudah dimasukkaertskalnya aspek
kognitif dapat diketahuai dari hasil ujian dan Mafia santri,
sedangakan aspek afektifnya dari penilaian sikaptrisseperti
keaktifan, kedisiplinan, dan tata karma santri et

Sebagaimana yang dijelaskan oleh ustadzah Rigiyatur
Rohmah (guru bidang studi Tauhid), bahwa:

“aspek yang dinilai itu ada beberapa ujian tulesfakan, membaca
selain harus juga bisa mengerti, terus juga adacam test, jadi
setiap beberapa kali pertemuan saya adakan tesggéuaharian),
terus ada penilaian untuk sikap atau prilaku saitalau untuk
terkhir itu aspek-aspek yang dinilai itu dari petageian santri,
akhlaknya juga iya dan praktek®
Untuk aspek psikomotoriknya dapat dilihat dari kuhum
yang disediakan oleh madrasah diniyah, yaitu adangteri tentang
ketrampilan menulis Arab (Imla’ Khot) dan juga Imldahwu dan
adanya kecakapan ubudiyah. Sedangkan untuk pemiga aspek
psikomotorik diusahakan semua materi tersentuhpdaang masuk

dalam ranah psikomotorik adalah ujian praktek SKyafat kecakapan

ubudiyah).
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c. Kriteria Kenaikan Kelas
Kriteria kenaikan kelas di madrasah diniyah Al-&fiyah ada
beberapa keentuan yang harus dipenuhi oleh saefperti halnya
materi pokok yaitu materi figih, akhlak, tauhid dakQur'an tidak
boleh dibawah 6 (enam) dan juga lulus ujian SKla(aly kecakapan
ubudiyah).
Sebagaimana yang dijelaskan oleh kepala madrasayaldi
(Hj. Lathifah Mahfudz, BA), bahwa:
“kriteria kenaikan kelas ya ada... nilai pelajararkqdo tidak
boleh dibawah enam, akhlak, agidah (tauhid), figlan Al-
Qur'an tidak boleh dibawah 6 (enant}®
Hasil wawancara dari ustadz Saiful Arif Fatah (gbidang
studi figih, Nahwu, dan Shorof), bahwa:
“kriteria kenaikan kelas kalau disini yang lulust&auan yaitu
nilai tauhid, figih, akhlak dan Al-Quran tidak s di bawah
enam. Meskipun nilai rata-ratanya enam tapi kaldai materi
pokok itu dibawah maka tidak bisa naik. Kalau mija dibawah
standar biasanya guru mengadakan ujian remidi, yat®y
remidinya memakai tes lisan, ada yang pakai prakiekus ada
juga yang anak tidak naik kelas disamping nilaikyeang, terus
anaknya itu sikapnya seenaknya (males masuk dinitrdak
sopan)**
Dari hasil wawancara tersebut dapat dijelaskan bahiai
materi pokok yaitu materi figih, akhlak, tauhid dARrQur'an tidak

boleh dibawah 6 (enam) dan juga lulus ujian SKUa(aly kecakapan

ubudiyah). Hal ini dapat diartikan bahwasanya uditeria kenaikan
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kelas benar-benar diperhatikan, baik dari hasédnyjsikap santri dan
juga nilai praktek dari SKU.
B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Penilaian Hasil Belajar Santri Madrasah Diniyah &afognitif dalam
Perspektif Taksonomi Bloom di PPP. Al-Ishlahiyahdgisari Malang.

Penilaian yang dilakukan oleh madrasah diniyah shldhiyah
untuk mengetahui hasil belajar santri dalam ranagnkif dilakukan
dengan cara mengadakan beberapa penilaian, yatu tujis materi dan
hafalan materi yang biasanya berumgahomanPelaksanaan penilaian ini
dilaksanakan beberapa tahap yakni ulangan harjam tengah semester
dan juga ujian akhir semester.

Dalam aspek kognitif, santri madrasah diniyah Adfgyah telah
mencapai tingkatan sedang, yakni santri madrasaiyati belum dapat
mencapai tingkatan yang paling tinggi. Sebagaimgaray diungkapkan
para santri dari hasil wawancara.

“saya mudah untuk mengingat, karena sering digungkaa hal-
hal apapun dan sering dipelajari ulang, untuk mexmaliya, sebab
semua itu sudah diajarkan mulai dari awal masuk saling
berkaitan. untuk mempraktekkan, insyaallah ya mudatrena
sudah menjadi kebiasaan para santri sehari-harkglau untuk
menganalisis saya tidak bisa, karena sulit. marggtkan belum
biasa.mungkin kalau evaluasi biasa, karena terlpgeeiajaran
pondok sama seperti pelajaran sekofgh”.

Hidayatus Shofiyah, santri kelas 2 Wustha madrasailyah Al-

Ishlahiyah menyatakan bahwasanya:
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“mengingat dan memahami insyaallah mudah, caramyasaya
belajar, paham keterangan guru, kalau bisa ya alkeaf, praktek
insyaallah bisa, sekarang juga masih belajar lakgandi pondok
masalah praktek ilmu agama langsung diterapkan,ukunt
menganalisis tidak begitu mudah, karena pelaja@raga yang
sulit, terus untuk mensistensiskan dan mengevalo@lsim bisa
mbak..karena sulit dan belum terbias¥".

Nur Khasanah, santri kelas 1 Wustha madrasah dinik
Ishlahiyah menyatakan bahwasanya ia telah mampusistensiskan dan
juga mengevaluasi materi yang diperolehnya di nsadraliniyah. Hal itu
ditempuh dengan cara rajin belajar, dan mengulaatemnyang telah
diberikan agar dapat diketahui letak kekurangam wi@ateri-materi yang
didapat:’

Dan sebagaimana yang diungkapkan oleh Farah Madsaattri
kelas 3 Ula madrasah diniyah Al-Ishlahiyah, bahwa:

“untuk mengingat mudah, karena guru yang mengagmiperikan
materi yang mudah difahami dan keterangannya enakjahami
saya mudah dengan cara mengingat materi dari pejatzel,
kalau mempraktekan materi mudah, karena jika Kitalab
diajarkan oleh guru akan selalu melekat, selalugimgatnya dan
akan dipraktekkan, untuk menganalisis dan mensisiesn, bagi
saya lumayan sulit karena belum terbiasa atau ginggthu, tapi
kalau mengevaluasi ya belum juga, tapi saya muttajér agar
tidak tergesa-gesa kalau ujian dan lihat nitaf".

Aina Najia R, santri kelas 2 Ula madrasah diniydtshlahiyah,
menyatakan bahwa:

“saya bisa mengingat pelajarannya, tapi tidak sempeiajaran

karena saya kurang belajarnya, untuk memahami atiayiabisa,

dengan cara memperhatikan keterangan guru ketik&etdis,
prakteknya bisa tapi materi tertentu, yang sudabkabditerapkan di
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pondok, seperti pergaulan, menganalisis tidak isagna sulit,

mensistensiskan juga tidak bisa juga, evaluasi fefam bisa™

Dan juga diungkapkan oleh Lilis Yumiasih, santridee 1l Ula
madrasah diniyah Al-Ishlahiyah, bahwa:

“saya bisa mengingat pelajarannya, tapi tidak sempeiajaran

karena saya kurang belajarnya, untuk memahami afiajiabisa,

dengan cara memperhatikan keterangan guru ketik&etdis,

prakteknya bisa tapi materi tertentu, yang sudakabditerapkan di

pondok, seperti pergaulan, menganalisis tidak tisaena sulit,

mensistensiskan juga tidak bisa juga, evaluasi pejam bias™*

Dari hasil wawancara tersebut dapat di jelaskarwhapenilaian
hasil belajar madrasah diniyah pondok pesantrehsi#&hiyah dalam
perspektif Taksonomi Bloom dalam aspek kognitif yaerdiri dari enam
tingkatan, santri mencapai tingkatan yang sedariniy&ebanyakan
mereka hanya sampai pada tingkatan penerapan nyategi didapatkan
dari proses belajar mengajar di madrasah diniyahsad#agian ada yang
sudah mencapai tingkatan analisa. Pada ranah Kogmiada beberapa
santri yang telah mencapai tingkatan sintesa dafuasi namun hal itu
bisa dicapai oleh santri ketika materi yang ditarimudah untuk di
sintensiskan.

Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel laéritentang
penilaian hasil belajar santri madrasah diniyahalnakognitif pondok
dalam perspektif taksonomi Bloom di PPP. Al-Ishyalhi Singosari

Malang.
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Tabel XI
Penilaian Hasil Belajar Santri Madrasah Diniyah
Ranah Kognitif dalam Perspektif Taksonomi Bloom
di PPP. Al-Ishlahiyah Singosari Malang

No Nama sant K.1 K.2 K.3 K.4 K5 | K.6

1 | Ulin Nuha v 4 4 X X X
2 | Ninis Nur Diana 4 v 4 X X X
3 | Saidah Shofiyah v v v v X X
4 | Farah madinah v v v X X X
5 | Indatul Laile 4 4 4 X X X
6 | Aida Rukman v v v v X X
7 | Rizgi Amalis v v v X X X
8 | Ari Tri Wahyuni v v v X X X
9 | Erna Puspita S v v v X X X
10 | Amilia v v v X X X
11 | Aina Najia R v v v X X X
12 | Rahma Syarifs v v v X X X
13 | Ifa’ Ahdiyah v v v v v v
14 | Hidayati Shofiyi v v v v X X
15 | Nur Khasanah v v v 4 4 v
16 | Chusnul Ch v v v v X X
17 | Dian Mashitho v v v v 4 X
18 | Lilis Yumiasih v v v X X X

Keterangan:
v : Mudah/Bisa melakukan
x : Sulit/Belum bisa melakukan
. Penilaian Hasil Belajar Santri Madrasah Diniyah &amAfektif dalam
Perspektif Taksonomi Bloom di PPP. Al-Ishlahiyahdgisari Malang.
Dalam pelaksanaan penilaian hasil belajar santdrasah diniyah
ranah afektif dilaksaksanakan melalui pengamaileap ssantri, baik itu
berupa kedisiplinan dan keaktifan santri di madradaiyah. Hal ini
seperti halnya yang dijelaskan oleh ustazah RizgiyRohmabh;
“aspek yang dinilai itu ada beberapa ujian tulsfakan, membaca
selain harus juga bisa mengerti, terus juga adacam test, jadi

setiap beberapa kali pertemuan saya adakan tesggéuaharian),
terus ada penilaian untuk sikap atau prilaku sailau untuk



terkhir itu aspek-aspek yang dinilai itu dari petadpeian santri,
akhlaknya juga iya dan praktei®
Untuk aspek afektif santri madrasah diniyah Al-ddiiyah telah
mencapai tingkatan tinggi. Hal ini sebagaimana ydipgkapkan oleh
santri. Ulin Nuha menyatakan bahwasanya dalam rimeagpelajaran di
madarasah diniyah ia selalu siap, akan tetapi ukéaktifan berbicara di
kelas ia kurang, ia menunjukkan keaktifan salalurget dengan tidak
pernah absent ketika belajar di madrasah diniyahuga telah mampu
menilai perbuatan orang yang ada disekelilingnye jdga telah mampu
membentuk nilai untuk ditanamkan pada dirinya sgnsiedangkan untuk
menghayati nilai-nilai tersebut ia masih kesulitén.
Hidayatus Shofiyah, santri kelas 2 Wustha madrasaiyah Al-
Ishlahiyah menyatakan bahwasanya:
“Untuk kesiapan menerima pelajaran di diniyah iadigdn selalu
siap, karena kelas diniyahku masuk pagi jadi masbks. saiya
bisa aktif, seperti di diniyah seperti belajar kefmk dan
menjawab pertanyaan guru, untuk menilai sesuata daya,
banyak sekali, seperti tentang pergaulan teman,tetiis untuk
membentuk nilai pada diri sendiri iya mudah, contah kalau
jalan dan dibelakang kita ada anak laki-laki, makega mesti
jalannya tek percepat supaya tidak caper. penghayailai
insyaallah bisa seperti tahu manfaatnya aturantu”

Nur Khasanah, santri kelas 1 Wustha madrasah dinik

Ishlahiyah menyatakan bahwasanya:

“saya siap menerima pelajaran di diniyah, tapi @ddng kalau
mood nya jelek,males ya...saya tetap paksa, sayh dikkelas
seperti ngerjakan tugas, jawab pertanyaan, mengdedi,
menilai insyaallah mudah, karena banyak sisi yaraush
diperhatikan , contoh jika kita melihat seseorariguateman
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melakukan pelanggaran maka kita harus mengamhalpsikaya
bisa membentuk nilai atau aturan pada saya sensiperti
mengamalkan suatu dalil al-Quran maupun haditsnghayati
saya bisa, karena aturan atau nilai-nilai agamai pasmbawa
kemaslakhatan ummat walau tidak dirasa sekarapgsaga yakin
suatu saat kita bisa mengambil manfaatriga”.

Dan sebagaimana yang diungkapkan oleh Farah Madsaatiri

kelas 3 Ula madrasah diniyah Al-Ishlahiyah, bahwa:

” Untuk belajar di diniyah saya siap dan tanggapadap pelajaran
di MD, karena itu kewajiban saya dan saya pengsa, lsiaya juga
berpartisipasi di kelas seperti menjawab pertanygaru, dan

mengikuti lomba, untuk menilai orang lain saya pd@ngan cara
menimbang-nimbang yang mana yang baik dan burd&ukatuk

membentuk suatu sistem nilai (aturan) dan menghmgygabelum,

karena bagi saya sulit harus butuh kesunggutfan”.

Aina Najia R, santri kelas 2 Ula madrasah diniydHshlahiyah,

menyatakan bahwa:

“saya siap dan tanggap kok untuk menerima pelajdrafiniyah,
untuk aktif di kelas kadang-kadang, contohnya beldan hadir di
madrasah diniyah, saya bisa menilai tapi kalau mekan sikap
masih takut, saya bisa menerapkan aturan pada sdyg,
contohnya menerapkan nilai yang baik-baik sajajlumenghayati
saya bisa, mungkin dengan cara mengerti apa yang ki

lakukan”1%®

Dan juga diungkapkan oleh Lilis Yumiasih, santridee 1 Ula

madrasah diniyah Al-Ishlahiyah, bahwa:

“untuk menerima materi iya, tapi terkadang ada yaisg kuterima
hal-hal yang tidak kumengeti, saya bisa aktif diakediniyah,
contoh bertanya di kelas pas saya tidak faham, Bsgamenilai
sesuatu, kayak teman yang ramai di kelas itu megggabelajar
teman yang lain dan itu perbuatan yang merugikapa elum
bisa/agak sulit untuk membuat aturan untuk diriasaarena
belum terbiasa, terus menghayati ya....belum biga”.
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Dari hasil wawancara tersebut dapat dijelaskanvhalinya aspek
afektif yang dicapai oleh santri madrasah diniyahdok pesantren putri
Al-Ishlahiyah dalam perspektifnya Bloom yang terdari lima tingkatan,
mereka telah mencapai pada tingkatan tinggi yaknirstelah mampu
mengorganisasi dalam arti hasil yang dapat di cppda tingkatan ini
santri telah mampu membentuk nilai atau aturan plivitaya. Sedangkan
untuk tingkatan yang terakhir dalam ranah afeldiry pembetukan pola
hidup yang salah satu bentuk hasil belajarnya [@erppnghayatan
terhadap suatu nilai yang diterapkan pada diringlaya sebagian santri
yang mampu mencapainya, hal ini dikerenakan nilau aturan yang
diterapkan pada dirinya masih bersifat pembiasganlatihan.

Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabelikugrtentang
penilaian hasil belajar santri madrasah diniyatanaafektif pondok dalam
perspektif taksonomi Bloom di PPP. Al-Ishlahiyan@isari Malang.

Tabel XII
Penilaian Hasil Belajar Santri Madrasah Diniyah

Ranah Afektif dalam Perspektif Taksonomi Bloom
di PPP. Al-Ishlahiyah Singosari Malang

Nama santri Al A.2 A.3
Ulin Nuha
Ninis Nur Diana
Saidah Shofiyah
Farah madine
Indatul Laile
Aida Rukmana
Rizgi Amalia
Ari Tri Wahyuni
Erna Puspita Sar
Amilia
Aina Najia F
Rahma Syarife
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13 | Ifa’ Ahdiyah
14 | Hidayati Shofiyah
15 | Nur Khasana
16 | Chusnul C

17 | Dian Mashitho
18 | Lilis Yumiasih

NENENENENEN
ANENENENENEN
NENENENENEN
SIENISIENENEN
SISISIENENEN

Keterangan:
v Mudah/Bisa melakukan
x @ Sulit/Belum bisa melakukan

3. Penilaian Hasil Belajar Santri Madrasah Diniyah &arPsikomotorik
dalam Perspektif Taksonomi Bloom di PPP. Al-Ishyahi Singosari
Malang.

Penilaian hasil belajar santri madrasah diniyahamalranah
psikomotorik di PPP. Al-Ishlahiyah dilaksanakan gim praktek-praktek
tentang materi, dan juga dengan ujian SKU (syaeatkapan ubudiyah).
Ujian SKU merupakan ujian yang wajib dilaksanakéhaosantri sebagai
syarat kenaikan kelas.

Dalam aspek psikomotorik santri madrasah diniyaisAahiyah
belum bisa mencapai tingkatan yang tertinggi, seloadari mereka hanya
mampu mencapai tingkatan keempat dari tujuh tirgkaBebagaimana
yang diungkapkan oleh Ulin Nuha, bahwasanya:

“Kalau melihat sesuatu saya mencarinya mulai dadari

bagaimana sesuatu terjadi. Mau melakukan sesusyadhah siap

dan menyerahkan semuanya kepada yang di atasisayai-niru
mudah, prosesnya minta diajari kepada yang bisa,lmsyaallah
bisa melakukannya caranya dari pertama melihat ilvaga
sesuatu itu dibuat, ketrampilan saya punya darir&ldi sekolah
dan di pondok, tapi kalau mengembangkanya dan pikan

yang baru belum, Insyaallah nanti-nanti bila waktoasih
banyak®?®
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Hidayatus Shofiyah, santri kelas 2 Wustha madrasaiyah Al-
Ishlahiyah menyatakan bahwasanya:

“Kalau melihat sesuatu saya mencari sesuatu dk lgali caranya
dengan bertanya, melihat dengan seksama insyaaisfa, siap
untuk melakukan sesuatu, dengan cara berdo’a damatendnati,
untuk meniru suatu ketrampilan atau apalah sayak tidegitu
mudah, terus untuk melakukan ya..belum bisa temtumgalau
ketrampilan se ada menjahit, tapi tidak begitu mahiuntuk
mengembangkanya ya belum bisa mbak, terus menaiptpng
barulZ%palagi tidak bisa sama sekali, paling-palmasih proses
kali”

Dan sebagaimana yang diungkapkan oleh Nur Khasasattri
kelas 1 Wutha madrasah diniyah Al-Ishlahiyah, bahwa

“kalau melihat barang atau apapun saya mencaragedibalik hal
itu, dengan cara bertanya atau mengamati langsusibg shya
insyaallah siap, terkadang juga saya meakukan tsesysng

kurang persiapan tapi ya saya usahakan untuk slajuskadang-
kadang saya mudah, mencoba sesuatu yang baru markiut
ketelitian dan keseriusan tersendiri dan seringlsslaya kurang
niat atau bergairah untuk meniru-niru, kadang-kgddrisa
melakukan peniruan itu, dengan cara belajar yangisseerta
kemauan untuk bisa berhasil yang tinggi. Pokokrgagypertama
niatnya, ketrampilan punya, tapi belum sangat masaj tapi saya
belum bisa untuk mengambangkan dan menciptakan tyamg°

Farah Madinah, santri kelas 3 Ula madrasah dinfalshlahiyah
menyatakan bahwasanya:

“Jika melihat sesuatu saya akan mencari sesuadlilditu semua,
agar kita tahu manfaatnya dan kekurangannya, sagasjap untuk
melakukan sesuatu, karena saya sudah mendapatkgargeyang
berharga dari guru maupun teman saya, caranya mggea itu
semua tidak menjadi beban, untuk meniru sesuatsiaiya mudah
karena itu adalah hal yang unik dan saya suka nb@ncoituk
mengisi waktu caranya melihat dan belajar dari @riamn, terus
saya bisa melakukannya, dengan cara dilatih sétap kalau
ketrampilan saya punya, missal membuat kerajingnglang dll,
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karena dipondok ada pelatihan tentang ketrampiéraikpilan,
kalau untuk mengembangkan belum bisa, dan untulcipt@kan
yang baru belum bisa juga®

Aina Najia R, santri kelas 2 Ula madrasah diniydHshlahiyah,

menyatakan bahwa:

“kalau melihat sesuatu saya mencari sesuatu di baliitu melalui
proses kita mengerti suatu hal yang dikerjakan a@emgengamati
sisi pentingnya, insyaallah saya selalu siap, proge selalu
merasa siap dalam melakukan suatu hal yang menduétas
kemauan yang sangat tinggi dan merasa kita seiapy seniru
sesuatu ya....lumayan, caranya ya..dengan belajapoidary yang
bisa atau mengamatinya, saya bisa melakukan, taphanya
semampu saya, saya ketrampilan masih belum purgmenk
sekarang ini masih dalam proses pembelajaran, untuk
mengembangkan dan menciptakan hal-hal yang barih rhakim
bisa, mungkin masih terpendal#f”

Dan juga diungkapkan oleh Lilis Yumiasih, santride1 Ula
madrasah diniyah Al-Ishlahiyah, bahwa:

"Kalau melihat sesuatu saya lihat-lihat yang datimbak... Kalau
sulit ya Cuma lihat apa yang tampak, insyaallarassigp untuk
melakukan sesuatu, itu butuh pemantapan niat, umiriru-niru
saya mudah, ya tinggal mencontoh aja, dan melakykasaya
juga bisa, tapi belum sempurna, ketrampilan khissaya belum
punya, dan juga belum bisa mengembangkan dan nagrghng
baru™®?

Sedangkan dalam ranah psikomotorik dari hasil vaae
tersebut bahwasanya santri madrasah diniyah popésé&ntren putri Al-
Ishlahiyah telah mencapai tingkatan sedang, ya&niristelah mencapai
tingkatan gerakan terbiasa, dalam hal ini hasijbelyang dapat dicapai

santri yaitu santri madrasah diniyah pondok pesantd-Ishlahiyah dapat

melakukan peniruan-peniruan terhadap sesuatu Img gevalnya belajar
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dari orang lain atau melalui bimbingan . Sebagiantrs juga telah
mencapai hasil belajar pada tingkatan gerakan yorgplek, namun
sangat sedikit sekali santri yang mencapai tingkatai, hal ini
dikarenakan santri belum bisa menggali potensi yategpada dirinya.

Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel laéritentang
penilaian hasil belajar santri madrasah diniyatalnapsikomotorik dalam
perspektif taksonomi Bloom di PPP. Al-Ishlahiyahd®sari Malang.

Tabel XIlI
Penilaian Hasil Belajar Santri Madrasah Diniyah

Ranah Psikomotorik dalam Perspektif Taksonomi Bloom
di PPP. Al-Ishlahiyah Singosari Malang

No Nama Santri P.1 P.2 P.B P4 P.5 r.6 |P.7
1 | Ulin Nuha v v v v v X X
2 | Ninis Nur Dian: v v v v X X X
3 | Saidah Shofiye v v v v X X | X
4 | Farah madinah v v v X X X X
5 | Indatul Laila v v v v X X X
6 | Aida Rukmana v v v v X X X
7 | Rizgi Amalia v v v v X X| X
8 |AriTri W v v v v X X | X
9 | Erna Puspita v v v v X X | X
10 | Amilia v v X X X X X
11 | Aina Najia R v v v v X X| X
12 | Rahma Syarifal v v v v v V| X
13 | Ifa’ Ahdiyah v v v v X X| X
14 | Hidayati S v v v X v X| X
15 | Nur Khasana v v v v X X | X
16 | Chusnul C v v v X X X | X
17 | Dian Mashitho v v v X X X X
18 | Lilis Yumiasih v v v v X X X

Keterangan:
v" : Mudah/Bisa melakukan
X : Sulit/Belum bisa melakukan



Nilai Raport Santri Madrasah Diniyah

Tabel XIV

Pondok Pesantren Putri Al-Ishlahiyah Singosari Malang

No Nama santri Kelas Diniyah Nilai rata-rat]
1 | Ulin Nuha 3 Wustha 6,73
2 | Ninis Nur Diana 2 Wustha 6,58
3 | Saidah Shofiyah 1 Wustha 6,87
4 | Farah madinah 3 Ula 7,68
5 | Indatul Laile 2 Ul 6,9(C
6 | Aida Rukman 1 Uls 6,4t
7 | Rizgi Amalia 3 Wustha 7,57
8 Ari Tri Wahyuni 2 Wustha 7,00
9 | Erna Puspita Sari 1 Wustha 6,05
10 | Amilia 3 Ula 6,18
11 | Aina Najia F 2 Uls 6,3t
12 | Rahma Syarife 1 Ula 6,27
13 | Ifa’ Ahdiyah 3 Wusthi 7,1¢
14 | Hidayati Shofiyah 2 Wustha 7,29
15 | Nur Khasanah 1 Wustha 8,05
16 | Chusnul Chotimah 3 Ula 6,85
17 | Dian Mashitho 2 Ula 6,18
18 | Lilis Yumiasih 1 Uls 6,7:

4. Faktor Pendukung dan Penghambat Penilaian Hasibj@elSantri
Madrasah Diniyah dalam Perspektif Taksonomi BloomP&P. Al-
Ishlahiyah Singosari Malang.

a. Faktor Pendukung
Faktor pendukung dalam penilaian hasil belajar et
diniyah pondok pesantren Al-Ishlahiyah Singosarildvig adalah
sebagaimana yang dijelaskan oleh kepala madrasafaklibahwa:
“Untuk faktor pendukung saya kira ya...semua guruigoi
punya semangat, ya...kalau gagal ini, punya kiatjauij guru
yang mendukung ini, adanya fasilitas sarana yangdoaing

juga seperti perpustakaan, belajar bersama, texgsob atau
motivasi orang tua dan lainnya*
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Dan sebagaimana juga yang diungkapkan oleh Pembina
pondok pesantren Al-Ishlahiyah, bahwa:
“saya kira faktor-faktor ini juga hampir sama demga
pelaksanaan tadi, faktor pendukung penilaian yanatis dari
pihak guru yang aktif, kalau gurunya aktif nantitsenya juga
akan terbawa aktif dan fasilitasnya seperti pegkastn yang
ada buku-buku agama dan laboratorium, motivasi deii
santri juga, pembiasaan sikap santri setiap haritiyaondok
kan ada peraturann
Dan sebagaimana juga yang diungkapkan oleh guruasaiul
diniyah pondok pesantren Al-Ishlahiyah, bahwa:
“kalau faktor pendukung penilaian ya...guru yangrrajenilai
keseharian santri dengan mengadakan ujian haugastUTS,
dan sikap santri. Dan juga wali kelas yang harusu ta
perkembangan anaknya dan kesiapan santri juga
mendukung**®
Dari hasil wawancara diatas dijelaskan bahwa faktor
pendukung penilaian hasil belajar madrasah dinp@idok pesantren
Al-Ishlahiyah adalah:
1) Dewan guru yang berdedikasi tinggi, sehingga prgssslaian
berjalan dengan baik
2) Wali kelas yang selalu memantau perkembangan adiénga.
3) Motivasi wali santri yang tinggi.
4) Motivasi santri yang tinggi.

5) Sarana dan prasarana yang memadai, baik dariesagat seperti

laboratorium bahasa ataupun perpustakaan yang wliekge
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buku-buku yang bisa menjadi referensi untuk mengemgkan
pengetahuan santri.
6) Peraturan pondok pesantren.
b. Faktor Penghambat
Faktor penghambat penilaian hasil belajar madraBatyah
pondok pesantren Al-Ishlahiyah Singosari Malangataebagaimana
yang dijelaskan oleh kepala madrasah diniyah bahwa:

“Kalau faktor penghambatnya ya..mungkin dari ana&kaitu
sendiri, kadang-kadang mereka itu menganggap sepele
makanya kita membuat ketentuan ujian itu sebelumanuj
sekolah, kalau ujian madrasah diniyah setelah ugekolah
tidak ada semangat, mereka pada mau pulang, tegs |
pengaruh dari teman-temannya yang dari fifar”

“untuk mengatasi guru yang tidak hadir yang nartiakan
menghambat penilaian pada siswa kita berupaya untuk
menyediakan badal, terutama kelas-kelas ula kamaihkan
kepada pengurus-pengurus pondok, Pembina. Tapi kelas-
kelas yang wustho saya sendiri turun tangan. Telping ini
saya sendiri penuh ya...belum sepenuhnya kelas-kelag
kosong ada badal (penggantinya§”

Dan sebagaimana juga yang diungkapkan oleh guruasatul
diniyah pondok pesantren Al-Ishlahiyah, bahwa:

“untuk penghambatnya dalam penilaian itu ada dénakp
santri yang kurang aktif, itu Cuma beberapa kaksigiliranya
membaca atau hafalan ia tidak masuk karena sudah ta
giliranya kalau maju, terus juga dari pihak orangnya yang
kurang apa ya...mendukung anaknya untuk seperti gaadtin
ta’zir karena melanggar terkadang orang tuanya riura
memahami, orang tuannya yang malah protes, dansaggi
kurang disiplin terkadang gurunya yang nunggu #ua kudah
terbalik ya.....**
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Dari penjelasan hasil wawancara tersebut dapatbutisen
bahwasanya faktor penghambat penilaian hasil belmjadrasah
diniyah pondok pesantren Al-Ishlahiyah Singosaridvig adalah:

1) Kurangnya motivasi sebagian santri.

2) Pengaruh lingkungan luar pondok seperti pergauéaryan teman
yang dari luar.

3) Kurangnya tenag@engganti untuk ustadz yang tidak hadir atau
(badal)

4) Sebagian wali santri yang kurang memotivasi anaknya



BAB V
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Pada uraian ini, peneliti akan menyajikan urapembahasan sesuai
dengan hasil penelitian. Sehingga pembahasarkam enengintegrasikan hasil
penelitian yang ada sekaligus memodifikasi dengan yang ada.

Sebagaimana yang ditegaskan dalam teknik analgselitian ini
menggunakan analisis deskriptif kualitatif (pemapardari data yang didapatkan
baik melalui observasi, dokumentasi dan wawancaa pihak-pihak yang
mengetahui tentang data yang dibutuhkan. Selagutdgri hasil tersebut
dikaitkan dengan teori yang ada diantaranya se lissgedut:

A. Penilaian Hasil Belajar Santri Madrasah Diniyah Rarah Kognitif dalam
Perspektif Taksonomi Bloom di PPP.Al-Ishlahiyah Singosari Malang

Pelaksanaan penilaian hasil belajar madrasah diniypaondok
pesantren putri Al-Ishlahiyah Singosari Malang nwntakan sistem
semester, sehingga pelaksanaannya dalam satu taéibankali. Dalam
pelaksanaan penilaian di madrasah diniyah tersebaoggunakan alat atau tes
berupa ujian tulis, ujian lisan, ujian praktek giaga tes sikap.

Ditinjau dari waktu pelaksanaan penilaian atau pahapenilaian
hasil belajar, di madrasah diniyah pondok pesargten Al-Ishlahiyah hanya
menggunakan tahapan-tahapan ulangan harian, pembgrgas, hafalan,
praktek materi, ulangan tengah semester, dan akhin semester saja. Dalam

proses untuk kejenjang berikutnya yakni dari maahrasliniyah ula ke



madrasah diniyah wustha atau untuk menentukan usglal dari madrasah
diniyah wustha tidak menggunakan tahapan berupa ajhir.

Dalam tahapan penilaian hasil belajar yang dilakkan oleh
madrasah diniyah pondok pesantren putri Al-Ishlahipelum sesuai dengan
pedoman yang dikeluarkan oleh Departemen Agama dsdimya tahapan
penilaian untuk pendidikan madrasah diniyah itualdibnakan melalui
tahapan ulangan harian, ulangan umum, pemberias,tagn ujian akhir. Hal
ini diperlukan karena sesuai dengan prinsip kesmarmgan dan menyeluruh.

Proses pelaksanaan penilaian hasil belajar maddissiah pondok
pesantren putri Al-Ishlahiyah sudah tersistem denlgaik Hal ini terbukti
dengan tersediakan buku penilaian santri yang dipggleh guru bidang
studi untuk penilaian harian dan juga buku pemlaimtuk nilai syarat
kecakapan ubudiyah (SKU) yang tiap santri mempubyku ujian kecakapan
tersebut. Sedangkan untuk pelaksanaan ujian almrester dilaksanakan
secara bersama-sama dan jadwal diatur oleh pihadepma madrasah diniyah
dari hasil rapat dewan guru dan hanya saja penikair untuk menentukan
kelulusan belum ada.

Penilaian hasil belajar yang di laksanakan oleh raseh diniyah
pondok pesantren putri Al-Ishlahiyah sudah berusahtuk memasukkan
keseluruhan aspek penilaian baik itu dari segi kisggafektif dan juga segi
psikomotoriknya. Hal ini berangkat dari tujuan dsggarakannya
pendidikan madrasah diniyah yang telah dimasukkatand kurikulum

madrasah diniyah.



Penilaian dalam aspek kognitif telah dimasukkanapkeiseluruhan
materi pelajaran madrasah diniyah pondok pesantrgri Al-Ishlahiyah.
Penilaiannya dilaksanakan dengan ujian-ujian tentamateri yang telah
disampaikan. Seperti halnya tentang pemahaman déadah, sedangkan
dalam pembelajaran, aspek-aspek kognitif yang Yainkurang begitu
tersentuh seperti halnya analisis, sintesis, datuasi. Hal ini bisa dilihat dari
penerapan metode yang digunakan oleh guru yangfdiepenyampaian
materi dan Tanya jawab untuk memahamkan santri, jdga latihan
penerapan dari materi tersebut. Sehingga untukdtag analisis, sintesis dan
evaluasi belum begitu dikuasai oleh santri madragailgah pondok pesantren
Al-Ishlahiyah.

Penilaian hasil belajar santri madrasah diniyahdp&npesantren
putri Al-Ishlahiyah dalam perspektif Bloom yangdapat tiga aspek yakni
aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomhkttiah mencapai tingkatan
yang berbeda-beda antara masing-masing aspek. rilasesuai dengan
penyataan Mimin haryati dalam buku model dan tek®kilaian pada satuan
pendidikan bahwasanya kemampuan peserta didik dspek kognitif,
psikomotorik maupun afektifnya cenderung tidak saida peserta didik
yang mempunyai kemampuan kognitif tinggi, namun ihkirkemampuan
psikomotor dan afektif cukup, dan juga ada peseidik yang mempunyai
kemampuan kognitif cukup, namun memiliki kemampuymsikomotor dan
afektif tinggi. Sehingga penilaian hasil belajantsamadrasah diniyah Al-

Ishlahiyah dalam perspektif taksonomi Bloom menchpail yang wajar.



Dalam aspek kognitif yang terdiri dari 6 (enamgkatan penilaian
hasil belajar santri madrasah diniyah pondok pesanputri Al-Ishlahiyah
telah mencapai tingkatan sedang yakni santri tefamncapai tingkatan
penerapan. Untuk tingkat yang lebih tinggi dari gr@apan yakni analisa,
sintesa dan evaluasi santri kurang bisa mencapainya

Hasil belajar aspek kognitif pada tingkatan pengeta dan
pemahaman, santri bisa mencapainnya. Adapun saatukb hasil belajar
tingkat pengetahuan yang didapat dari proses hbethjanadrasah diniyah
adalah santri mudah mengingat materi-materi peajaSedangkan hasil
belajar pada tingkat pengetahuan santri dapat demgadah memahami
materi-materi yang didapatkannya. Hal ini didukawteh penyampaian materi
oleh guru kepada santri sampai meraka faham danmageri yang diberikan
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Adapun aeegang biasa digunakan
oleh guru untuk mencapai hasil belajar santri taigkengetahuan dan
pemahaman guru menggunakan metode ceramah danjtavgla sehingga
santri dapat memahami meteri dan mencapai hasi8Bg@angkan hasil belajar
aspek kognitif tingkat selanjutnya yang telah daiapleh santri adalah
penerapan, bentuk hasil belajar yang dicapai padgkat penerapan oleh
santri adalah praktek dari materi yang mereka #apatari pelajaran di
diniyah seperti halnya materi figih.

Tingkatan hasil belajar analisa, sintesa dan esahanya sebagian
santri yang dapat mencapainnya, hal ini dikarenadlalam penyampaian

materi di madrasah diniyah kurang adanya pelatiimink menghasilkan hasil



belajar tersebut. Santri yang dapat mencapai heddjar pada tingkatan
tersebut ketika materinya mudah.

. Penilaian Hasil Belajar Santri Madrasah Diniyah Rarah Afektif dalam
Perspektif Taksonomi Bloom di PPP.Al-Ishlahiyah Singosari Malang

Untuk aspek afektif dalam penilaian hasil belagmts di madrasah
diniyah pondok pesantren putri Al-Ishlahiyah sudditaksanakan dengan
penilaian harian, baik itu oleh guru bidang studuaun oleh wali kelas yang
selalu memantau perkembangan anak didiknya. Pamiga dengan
mengamati sikap santri, keaktifan santri. Hasililpgan aspek afektif tersebut
nantinya digunakan untuk penilaian raport dan paréingan kenaikan kelas.

Sikap atau akhlak santri madrasah diniyah Al-Isiykh juga
menjadi penentu kenaikan kelas karena hal ini $gpgjating. Hal ini sesuai
dengan pengungkapan Nana Saudi Sukmadinata daldtu [@ndasan
psikologi proses pendidikan bahwa penguasaan hakijar oleh seseorang
dapat dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalamentuk penguasaan
pengetahuan, keterampilan berpikir maupun ketedampnotorik. Hampir
sebagian terbesar dari kegiatan atau perilaku yhperlihatkan seseorang
merupakan hasil belajar dalam mata pelajaran yaagmgduhnya.

Sedangkan penilaian hasil belajar santri pada rafektif dalam
perspektif taksonomi Bloom di madrasah diniyah mdngesantren Al-
Ishlahiyah santri telah mencapai tingkatan yangdinyakni santri telah
mencapai tingkatan hasil belajar mengorganisasg yarrupakan tingkatan

keempat dari lima tingkatan pada aspek afektif. pAata salah satu hasil



belajarnya dari tingkatan tersebut adalah sanpatimmenetukan sistem atau
aturan yang diberlakukan untuk dirinya. Dan untulgkat hasil belajar
diatasnya yakni tingkat pembentukan pola hidup hamberapa santri yang
dapat mencapainya, sedangkan santri yang lainnlganbbkisa dikarenakan
hasil belajar dari tingkatan mengorganisasai masifsifat pembiasaan dan
latihan.
. Penilaian Hasil Belajar Santri Madrasah Diniyah Rarah Psikomotorik
dalam Perspektif Taksonomi Bloom di PPP. Al-Ishlahiyah Singosari
Malang

Aspek psikomotor dalam penilaian hasil belajar $atfitmadrasah
diniyah pondok pesantren putri Al-Ishlahiyah berypaktek dari materi-
materi yang diberikan. Dalam penilaian aspek psiomnk ini madrasah
diniyah pondok pesantren Al-Ishlahiyah berusaha aserkannya pada
semua materi, akan tetapi hal ini tidak dapat djimn bahwa tidak semua
materi dapat tersentuh aspek psikomotoriknya.

Pelaksanaan penilaian hasil belajar santri dalarahrgpsikomotorik
di madrasah diniyah ini diantaranya dilaksanakamgde ujian SKU (syarat
kecakapan ubudiyah), yakni santri madrasah diniyAhlshlahiyah
melaksanaan ujian SKU berupa praktek-praktek mdiemadrasah diniyah,
seperti halnya praktek materi figih.

Aspek psikomotorik yang dicapai oleh santri madnashniyah
pondok pesantren Al-Ishlahiyah telah mencapai @t@k sedang yakni

tingkat gerakan terbiasa. Adapun hasil belajar padgkatan tersebut yakni



santri telah mampu melakukan bentuk ketrampilao ptaktek dari materi-
materi yang awalnya dilakukan dari peniruan-pemratau arahan dari para
guru. Pada kemampuan ini santri sudah tidak merhkatuarahan yang terus
menerus karena mereka sudah lancar (tidak menemkeésulitan) untuk
melakukannya. Untuk tingkatan selanjutnya santiurbebisa menguasai
dikarenakan mereka belum bisa menggali potensi gdagpada diri mereka.
Penilaian hasil belajar santri dalam perspekti§taomi Bloom pada
aspek kognitif dan aspek psikomotorik di madrasalyah pondok pesantren
Al-Ishlahiyah belum mencapai tingkat yang tinggas tersebut apabila tidak
ada perbaikan baik dari cara penyampaian matetipata dalam proses
penilaian akan mengakibatkan merosotnya hasil péwai pondok pesantren
khususnya madrasah diniyah.
. Faktor Pendukung dan PenghambatPenilaian Hasil Belajar Santri
Madrasah Diniyah dalam Perspektif Taksonomi Bloom d PPP. Al-
Ishlahiyah Singosari Malang.
1. Faktor Pendukung
Faktor pendukung merupakan segala sesuatu bai#taiupihak
manusia ataupun dari tersedianya fasilitas. Adafaktor pendukung
penilaian hasil belajar madrasah diniyah pondolapesn Al-Ishlahiyah
adalah:
a. Faktor Internal

1). Motivasi Santri



Motivasi santri yang sangat tinggi merupakan pendgk
bagi pelaksanaan penilaian madrasah diniyah A&kshhh. Hal
ini dikarenakan santri merupakan objek pendidikdadi sikap
santri dapat mendukung penilaian hasil belajar pleya dapat
menghambat. Bentuk dari motivasi santri yang tingga dilihat
dari keaktifan santri di kelas, kedisiplinan, dargg motivasi
belajarnya sangat tinggi.

b. Faktor Eksternal
1). Dewan guru

Dewan guru sebagai faktor pendukung dalam penilaian
hasil belajar madrasah diniyah pondok pesantreist&hiyah hal
ini karena dewan guru berdedikasi tinggi, sehinggsses belajar
mengajar dapat berjalan dengan baik sehingga pEmifaun juga
akan terlaksana dengan baik. baik itu untuk pemlaharian
ataupun penilaian akhir. Dedikasi dewan guru sadgarlukan
dalam proses pelaksanaan pendidikan, hal ini diledan guru
memegang peranan yang sangat penting disampinggaeba
penyampai materi juga sebagai fasilitator dalamidtag belajar
mengajar.

2). Wali kelas

Wali kelas merupakan salah satu dari dewan gury yan

terpilih untuk menjadi pembimbing kelas tersebusaping wali

kelas sebagai seorang guru yang tugasnya mengajakelas pun



3).

4).

mempunyai tanggung jawab untuk memantau perkembasayzri

di kelasnya yang di bebankan kepadanya. Dengaryadanggung
jawab yang tinggi dari wali kelas maka akan mendgku
berjalannya penilaian hasil belajar santri. Peailaiang dilakukan
oleh pihak wali kelas adalah pemantauan perkemlpesayatri baik
dari segi pengetahuan santri atau sikap santrin§gh wali kelas
menjadi pendukung yang sangat penting disampingukunt
menjalankan penilaian juga memotivasi santri uriialajar yang
nantinya hal itu dapat menghasil belajar yang ogitim

Wali santri.

Motivasi dari orang tua merupakan faktor yang sanga
mendukung sekali dalam proses penilaian ataupucepearan hasil
belajar santri. Dalam hal ini orang tua atau walntd yang
motivasinya tinggi untuk mendidik anaknya di pondolaka
mereka akan memotivasi anaknya untuk belajar. tldalgybiasa
dilakukan oleh wali santri adalah mentaati peratysandok yang
diberlakukan kepada putrinya, misalnya waktu untuénjenguk
santri tidak ketika santri sedang belajar di maahaginiyah.
Sarana dan prasarana

Sarana-sarana tersebut seperti halnya perpustakaam
menyediakan buku-buku ataupun kitab-kitab klasikgyaangat
mendukung pengembangan pengetahuan santri. Sehsayga

bisa menanbah referensi untuk pelajaran di madraisayah. Dan



juga sarana berupa laboratorium bahasa, laboratob@hasa ini
sangat mendukung proses penilaian dan meningkatksihbelajar
santri khususnya dalam pelajaran bahasa arab.

5). Peraturan pondok pesantren

Peraturan dalam kehidupan merupakan hal yang sangat
penting, karena hal itu akan berdampak positif b&ipngsungan
hidup yakni kedisiplinan. Dari pentingnya peratungang harus
dijalankan, maka pondok pesantren berdiri jugaktidesa lepas
dari aturan yang bertujuan untuk menertibkan dandiselinkan
santri.

Adapun peraturan pondok pesantren Al-Ishlahiyalgaan
mendukung penilaian hasil belajar madrasah diniysimdok
pesantren Al-Ishlahiyah. Seperti halnya peraturagrizman,
adanya hukumalfta’ziran) bagi santri yang melanggar di diniyah.
Dari aturan yang berlaku tersebut santri akan tewas untuk
disiplin dan belajar, sehingga guru akan mudah kuntelakukan
penilaian. Hal itu juga akan menghasilkan hasilajael yang
optimal dalam perspektif taksonomi Bloom.

2. Faktor Penghambat
a. Faktor Internal
1). Kurangnya motivasi sebagian santri.
Sebagaimana pemaparan pada faktor pendukung, iotiva

santri sangat penting untuk penilaian hasil belaj@drasah



diniyah. Jadi kurangnya motivasi pada diri santangat
menghambat penilaian hasil belajar yang nantinyaanak
menimbulkan hasil belajar santri yang kurang optima
b. Faktor Ekternal
1). Pengaruh lingkungan luar pondok.

Lingkungan merupakan faktor yang sangat berpengaruh
dalam proses pendidikan. Adapun pengaruh lingkunbsar
pondok yang menjadi faktor penghambat dalam halaolah
pengaruh pergaulan santri dengan teman-temannyg dem luar
pondok karena teman sangat berpengaruh pada mainteya, dan
juga banyaknya kos-kosan yang ada disekitar pon8ekingga
hal ini dapat mempengaruhi motivasi santri untukajae di
pondok pesantren dan juga menghambat penilaian belsjar
madrasah diniyah pondok pesantren Al-Ishlahiyah.

2). Kurangnya tenaga pengga(iadal)

Pengganti atau badal untuk ustadz yang tidak rsafigat
dipenting sekali. Sebagaimana yang dialami olehrasadh diniyah
pondok pesantren Al-Ishlahiyah yang kekurangangameengganti
tersebut dapat menghambat penilaian hasil belajadrasah
diniyah. Hal ini dikarenakan penilaian yang dila&akdi madrasah
diniyah Al-Ishlahiyah tidak lepas dari penilaiarrina dari masing-
masing guru, sehingga kurangnya tenaga badal tidagat

menggantikan materi yang harus didapatkan olelrisdam juga



3).

pelaksanaan penilaian harian. Faktor penghambajuga akan
mempengaruhi hasil belajar santri yang kurang magisi
Wali santri yang kurang memotivasi ananknya.

Motivasi mutlak diperlukan bagi setiap manusia kntu
menjalankan kehidupan. Sebagaimana juga motivasi wali
santri sangat berpengaruh bagi pelaksanaan peadid#antri
madrasah diniyah Al-Ishlahiyah. pengaruh terselainamenjadi
faktor penghambat apabila motivasi yang diberikaali gantri
sangat kurang sehingga santri kurang termotivaai &rdukung
untuk belajar di madrasah diniyah, sehingga akangmembat
penilaian hasil belajar madrasah diniyah pondokapisn Al-

Ishlahiyah.



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari pembahasan serta hasil penelitian yang sudakullan serta
rumusan masalah maka dapat diambil kesimpulan:

1. Penilaian hasil belajar santri madrasah diniyahamakognitif dalam
perspektif taksonomi Bloom di PPP. Al-Ishlahiyaindisari Malang telah
mencapai tingkatan yang ketiga yakni hasil belggrg dicapai sampai
pada tingkatan penerapan. Pada aspek kognitif isélth mampu
mengingat, memahami dan juga mampu mempraktekkaerimaateri
pelajaran yang diperoleh dari madrasah diniyah

2. Penilaian hasil belajar santri madrasah diniyahamamfektif dalam
perspektif taksonomi Bloom di PPP. Al-Ishlahiyan@isari Malang
santri telah mencapai tingkatan keempat dari limgkatan, yaitu santri
telah mampu mencapai hasil belajar pengorganisasisingga santri telah
mampu menentukan sistem aturan yang diberlakukgindioényah.

3. Penilaian hasil belajar santri madrasah diniyalamapsikomotorik dalam
perspektif taksonomi Bloom di PPP. Al-Ishlahiyahn@isari Malang
santri telah sampai pada tingkatan sedang, yakgkditan yang keempat
dari tujuh tingkatan yaitu gerakan terbiasa, adapentuk hasil yang
dicapai oleh santri adalah santri mampu melakukemakpilan dengan
lancar dari hasil peniruan-peniruan dari tingkasselumnya (gerakan

terbimbing).



4. Faktor pendukung dan penghambat penilaian hasjdredantri madrasah
diniyah dalam Perspektif Taksonomi Bloom di PPP-Ishlahiyah
Singosari Malang adalah (a) faktor pendukung: Dewamu yang
berdedikasi tinggi, sehingga proses penilaian lzrjdengan baik, Wali
kelas yang selalu memantau perkembangan anak daikmali santri
yang memotivasi anaknya, Motivasi santri yang dingsarana dan
prasarana yang memadai, baik dari segi tempat tselpboratorium
bahasa ataupun perpustakaan yang menyediakan bikuyang bisa
menjadi referensi untuk mengembangkan pengetahaatmi,speraturan
pondok pesantren, (2) faktor penghambat: kurangngévasi sebagian
santri untuk belajar di madrasah diniyah, pengaliaigkungan luar
pondok seperti pergaulan dengan teman yang dari kueangnya tenaga
penggant(badal) untuk ustadz yang tidak hadir, sebagian wali sgatig
kurang memotivasi anaknya.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang penilaian | hasiajar santri
madrasah diniyah dalam perspektif taksonomi Bloar®RIP. Al-Ishlahiyah

Singosari Malang. Maka peneliti menyampaikan bgieraaran sebagai

berikut:

1. Bahwasanya penilaian hasil belajar santri madradaiyah pondok
pesantren putri Al-Ishlahiyah Singosari Malang dalaperspekiif
taksonomi Bloom yang mencapai tahap sedang yakmiséaua aspek

belum tercapai kesemuannya, sehingga diharapkan pmam



meningkatkannya. Agar tidak ada anggapan lagi balpeadidikan

pondok pesantren dalam pencapaian tujuan pemizeigkarang optimal.

Untuk meningkatkan hasil belajar tersebut dapakditan melalui metode
pembelajaran yang mengaktifkan santri.

. Bagi peneliti yang akan datang direkomendasikanetitepenilaian hasil

belajar madrasah diniyah pondok pesantren dalarspektif taksonomi

Bloom sebagai studi perbandingan, sehingga dapadtadiui tentang
ketidak benaran anggapan bahwa pendidikan pondsdnpen (madrasah

diniyah) hasilnya kurang optimal.
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INTERVIEW GUIDE

Pengasuh dan Kepala Madrasah Diniyah

1.

o

Bagaimana sejarah berdirinya pondok pesantren plitshlahiyah?

2. Apa Visi dan Misi pondok pesantren putri Al-1shigdin?
3.
4. Metode apa saja yang diterapkan di dalam kegiaamr madrasah diniyah PPP.

Bagaimana pelaksanaan madrasah diniyah PPP. Ahkigah?

Al-Ishlahiyah?
Bagaimana kurikulum madrasah diniyah PPP. Al-1slgkti?

6. Bagaimana pelaksanaan penilaian hasil belajar msalraliniyah PPP. Al-

Ishlahiyah?

Apa saja aspek yang dinilai di dalam pelaksanaadrasah diniyah PPP. Al-

Ishlahiyah?

Apakah santri sudah mencapai hasil belajar yangsimelt di dalam pelaksanaan
pendidikan madrasah diniyah PPP. Al-Ishlahiyah ?

Apa saja kriteria atau syarat bagi santri untuk kalas di madrasah diniyah PPP.
Al-Ishlahiyah?

10. Apa faktor pendukung dan penghambat penilaian heksijar madrasah diniyah

PPP. Al-Ishlahiyah?

11.Bagaimana respon santri terhadap pelaksanaan &egialajar mengajar di

madrasah diniyah PPP. Al-Ishlahiyah?



Guru

INTERVIEW GUIDE

. Bagaimana pelaksanaan madrasah diniyah PPP. Ahkighh?

Bagaimana kurikulum madrasah diniyah PPP. Al-1slgktf?

Metode apa yang diterapkan dalam kegiatan belagagajar di madrasah diniyah
PPP. Al-Ishlahiyah??

Bagaimana respon siswa terhadap pelaksanaan kedialajar mengajar di
pondok pesantren Al Islahiyah?

Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksapendidikan di pondok
pesantren Al Islahiyah?

Apakah santri pondok pesantren Islahiyah sudah apamchasil belajar yang

maksimal?

7. Bagaimana strategi untuk meningkatkan hasil betgatri?

9.

Bagaimana pelaksanaan penilaian hasil belajar makraliniyah PPP. Al-
Ishlahiyah?
Kapan pelaksanaan penilaian hasil belajar maddisafah PPP. Al-Ishlahiyah?

10.Apa saja aspek yang dinilai dalam proses pendidikamadrasah diniyah PPP.

Al-Ishlahiyah?

11.Apa saja kriteria atau syarat bagi santri untukk ialas di Madrasah Diniyah

pondok pesantren Al Islahiyah?

12.Apa faktor pendukung dan penghambat penilaianl hedajar di madrasah

diniyah PPP. Al-Ishlahiyah?



INTERVIEW GUIDE

Pembina Pondok Pesantren Putri Al-Ishlahiyah

1.
2.

Bagaimana pelaksanaan madrasah diniyah PPP. Ahkigah?

Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksapendidikan di pondok
pesantren Al Islahiyah?

Bagaimana pelaksanaan penilaian hasil belajar makdraliniyah PPP. Al-

Ishlahiyah?

Apa saja aspek yang dinilai dalam proses pendiddiamadrasah diniyah PPP.
Al-Ishlahiyah?

Apa faktor pendukung dan penghambat penilaian| Heedajar di madrasah

diniyah PPP. Al-Ishlahiyah?

Pengurus Pondok Pesantren Putri Al-Ishlahiyah

1.

a kb 0N

Apa saja program kerja (jenis kegiatan) pengurusdpk pesantren putri Al-
Ishlahiyah?

Apa saja kegiatan sehari-hari santri pondok pesamtutri Al-Ishlahiyah?
Bagaimana pelaksanaan administrasi madrasah diRiy&h Al-Ishlahiyah?
Bagaimana sistem pelaksanaan ujian di madrasayatifiPP. Al-Ishlahiyah?
Apa saja hambatan yang dialami pengurus dalam haeRkgn tugas di madrasah
diniyah PPP. Al-Ishlahiyah?



INTERVIEW GUIDE

Santri Pondok pesantren Al Islahiyah

1. Kapan anda mulai belajar di pondok pesantren Ahigah?

2. Apa yang membuat anda tertarik untuk belajar ddp&rpesantren?

3. Target (hasil belajar’/kemampuan) apa yang ingiraacapai belajar di pondok
pesantren?

4. Apakah sekarang target yang anda inginkan sudeapai? Sebabnya?

5. Apa saja kegiatan ekstra yang anda ikuti di porkgantren? Alasanya?

6. Apakah anda sudah mempraktekkan ketrampilan (lkegiakstra) yang anda
ikuti?zContohnya?

7. Apa metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegimkjar mengajar di
Madrasah Diniyah?

8. Apakah anda mudah mengingat materi yang anda dapatkiam pembelajaran
di pondok pesantren? Alasan/caranya?

9. Apakah anda mudah memahami materi yang anda dapdikaadrasah diniyah
PPP. Al-Ishlahiyah? Alasan/caranya?

10.Apakah anda mudah mepraktekkan materi yang andatldap di madrasah
diniyah PPP. Al-Ishlahiyah dalam kehidupan sehari‘hAlasan/caranya?

11.Apakah anda mudah menganalisis (menguraikan dalaemtulb yang
kecil/mengklasifikasikan) materi yang anda dapatdamadrasah diniyah PPP.
Al-Ishlahiyah? Alasan/caranya?

12. Apakah anda mudah mensistensiskan (memadukan iderbangkomplikasikan)
materi yang anda dapatkan di madrasah diniyah PRPFshlahiyah?
Alasan/caranya?

13.Apakah anda mudah mengevaluasi materi yang andatkden di madrasah
diniyah PPP. Al-Ishlahiyah? Alasan/caranya?

14.Apakah anda mudah menerima (siap) dan tanggap degshaelajaran yang
diberikan di madrasah diniyah PPP. Al-Ishlahiyah?

15. Apakah anda mudah berpartisipasi secara aktifldnd&egiatan belajar mengajar
di madrasah diniyah PPP. Al-Ishlahiyah? Contohnya?



16.Apakah anda mudah menilai atau menentukan sikd@adap suatu tindakan?
Contohnya?

17.Apakah anda mudah untuk membentuk suatu systefnseit@gai pedoman dan
pegangan dalam kehidupan? Contohnya?

18. Apakah anda mudah untuk menghayati nilai-nilaiidepan dan menjadikan
pegangan untuk mengatur kehidupan anda? Contohnya?

19.Jika anda melihat/mengamati sesuatu, apakah amga hezelihat apa adanya atau
mencari sesuatu dibalik hal itu? Bagaimana prosesny

20.Apakah anda selalu siap dalam segala sesuatu yakan aanda
lakukan?Bagaimana prosesnya?

21.Apakah anda mudah untuk melakukan peniruan-perimencoba-coba suatu
ketrampilan-ketrampilan baru? Bagaimana prosesnya?

22.Apakah anda mampu melakukan ketrampilan-ketrampgiéanpeniruan tersebut?
Bagaimana prosesnya?

23.Apakah anda mempunyai ketrampilan-ketrampilan yaaggat anda kuasai?
Bagaimana prosesnya?

24.Apakah anda mampu mengembangkan ketrampilan;keleamyang anda
kuasai? Bagaimana prosesnya?

25. Apakah anda mampu untuk menciptakan/membuat keti@miparu atas inisiatif

anda sendiri? Bagaimana prosesnya?
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Pengasuh dan Kepala Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Al-l1shahiyah Singosari
Malang

( Hj. Lathifah Mahfudz, BA. Wawancara dengan pentdnggal 12 April 2008)

“ Sejarah berdiri mungkin sekitar tahun 1955, itulan ada kegiatan belajar mengajar
yang terdiri dari pengasuh, waktu itu ya memangHasbiyah dari Jombang alumni
Madrasah Ibtidaiyah Mamba’ul Ma’arif Denanyar Jomdpavaktu itu. Jadi kelas 6 sudah
dinikahkan, kemudian disini itu oleh masyarakatedgaya untuk mengajar, Cuma waktu
itu kan system sekolah belum seperti sekarang.a&t&@gibelajar mengajar hanya system
pesantren dan memang ibu juga tamatan pesanteinwdktu itu mulai ada ya..sekitar
10 anak belajar mengaji anak kampong, ya dari kgfyadari tetangga itu, lama
kelamaan bertambah sehingga ada juga yang datanfyalakota untuk menetap yang
mulai terpikiruntuk membangun suatu tempat khususikutempat tinggal para santri
yang menetap di rumah maupun santri kampung ya.gkmnsekitar tahun 55.
kemudian dari waktu kewaktu ya..tambah banyak jans@ntri dari luar kota, sehingga
ya...sepertinya inilah cikal bakal adanya pondok p&sa Al-Ishlahiyah ini. Waktu
keadaan sudah membaik, dalam arti ya..sudah mergekekesempatan untuk mengaji
dan sekolah itu leluasa sebab sebelum tahun 55tlkalealau balik kebelakang memang
sudah ada pondok pesantren yang dikelola oleh nengkatau mertua dari ibu yaitu ibu
Nyai Halimah, itu pada zaman Belanda, zaman Jepatiga Jepang datang itu kegiatan
belajar mengajar otomatis ya terhenti karena keamaBantri banyak yang pulang,
pengasuh mengungsi keluar kota, itu kegiatan bratagangajar berhenti. Awal tahun 53-
an ibu Nyai Halimah meninggal, setelah meninggdekasaya menganjurkan putra-
putranya yang sudah dewasa menikah termasuk ayahdsa istilahnya ibu saya ini
menantu yang bisa diharapkan untuk melanjutkanakagi belajar mengajar pondok
waktu itu sehingga ya sampai yang terjadi sekarangsebenarnya pondok pesantren
Al-Ishlahiyah adalah merupakan keluarga pondok miesa Bungkuk, kalau dulu sudah
terkenal pondok pesantren bungkuk dibawah pimpivdrah Nyai Thohir, Mbah
Khamimuddin, Mbah Maksum itu sebagai pondok thdrigghzabandiyah terkenal, jadi
mbah saya itu putrinya Mbah nyai Thohir yang khuswengajar santri putri, waktu itu
santrinya juga banyak dari luar kota. Ya... karenadksi waktu itu zaman penjajahan ya
tidak bisa maksimal, ya terhenti saat pendudukaanly setelah merdeka ya bangkit
kembali pelan-pelan, tidak lama kemudian ibu Nyanmggal. Jadi ibu saya yang
diharapkan untuk meneruskan kegiatan belajar mandaji awal berdirinya tahun 60-an
..... terus waktu itu berkembang dengan bertambabag#i otomatis fasilitasnya harus
bertambah, kemudian tahun 65 ini karena perpindaln@ah otomatis ya..santrinya ikut
pindah dan semakin bertambah juga dan waktu ita pd& kegiatan santi ini disamping
mengaji juga sekolah di lembaga pendidikan Ma'd@i&n mereka juga eh...mengikuti
kegiatan organisasi IPPNU waktu itu tahun 60-anutia IPPNU Ishlah”.

“selanjutnya tahun 70-an mulai diadakan analissat®y pendidikan madrasah diniyah
waktu itu, belum seperti sekarang. Tepatnya mabraBaiyah itu mulai terbentuk
dengan sistem pembelajaran yang sesuai dengarukumkDepartemen Agama maupun
kurikulum pondok kita komparasikan, kita buat kutikn sendiri seperti sistem kelas,
dan sistem yang harus dilaksanakan oleh madrasatakliadministrasi pembayaran guru
dan sebagaianya, dan juga seragam murid, geduhgebenarnya gedung diniyah




(sambil menunjuk gedung yang ditempati SMK) terda 8 MK kita ngalih (pindah) di
gedung pondok kelas yang atas, itu aslinya ayah sglyelum meninggal sudah membuat
rancangan seperti itu, ya...itu kan karena untuk nkemigkan tanah waqof jadi ayah
membangun gedung itu, ini statusnya masih gedumgadi. Nanti suatu saat kalau SMK
sudah berjalan mungkin beli tanah, membangun gedsergliri gedung ini akan
digunakan untuk diniyah lagi.

“Madrasah diniyah ini ada dua tingkat ula dan wagtalau tentang materinya sampean
bisa melihat di kurikulumnya, buku-bukunya, jadwah untuk diniyahkan pagi sore,
bagi santri yang sekolahnya siang maka diniyahmag, gekolah pagi maka diniyahnya
sore. Disamping itu guru madrasah diniyah ini jagangambil dari Ma’arif juga. Guru-
guru agama di Maarif kita datangkan guru-guru dgan pondok pesantren salaf,
disamping keluarga supaya lebih lengkap. Kita igattakan guru-guru formal yang
punya latar belakang pesantren alumni gontor, allifboyo, alumni mana....disamping
guru-guru yan memang khusus eh....membidangi atajabeli pondok pesantren salaf
seperti ploso lirboyo itu....salafiyah bangil ada.rikulum madrasah diniyah Ishlahiyah
sudah ditentukan dulu, jadi ayah saya waktu itwesukebeberapa pesantren terus ke
Departemen Agama pusat Jakarta minta buku pandaaarasah diniyah ula wustho.
Jadi sekarang tinggal kita sepurnakan.

“ Masalah metode pembelajaran , secara umum kiahkan kepada guru masing-
masing, tapi kita juga memberikan arahan. MasingHnga gurukan punya keahlian
masing-masing, ya....kita hargai.”

“sistem penilaian kita pakai system semester taga jada tengah semester dan ada tugas
harian atau mingguan ada, supaya dapat diketahlieqp®angan, ujian lisan pra
semester masuk persyaratan Ujian akhir Semestén ggarat kecakapan ubudiyah
(SKU), (nanti bisa lihat di buku penghubung ma&uUnya) ada elas 1 ini, kelas 2 ini

“ untuk penilaian nanti nilaianya digabung/dikatyaing dari penilaian harian/mingguan,
tengah semester dan semester. Kadang-kadang kdkuniii yang belum layak
ya...diuji lagi (remidi), biasanya remidinya lisanerflaiannya tidak hanya dari ujian
tulis, tapi juga dari sikap (akhlak) santri itu bagana, dan SKU itu kan praktek”.

“ Cakupan aspek dalam kurikulum di madrasah dingadiah kami upayakan selengkap
mungkin, tapi masih ditambah pengajian di pondo& pdngajian ba’da maghrib ada
pengajian al-Qur'an 3 hari, 1 hari giro’ah, dan &ilkitab. Malam itu untuk klasikal
(nanti bisa lihat kitab-kitab apa yang diajarkariudir diniyah ada bidayatul hidayah dan
macem-macem. Kalau tentang ketrampilan yang maisdinigah yaitu kecakapan khot,
Imla’, terus ini...kecakapan membaca do’a-doa, piaitiadah”.

“ Hasil belajar yang dicapai oleh santri itu beraar, tergantung dari santri itu sendiri,
jika ia giat belajarnya, sungguh-sungguh ya..ianaktaggi hasilnya, dan jika mereka
malas ya..mesti hasilnya minim. Di madrasah dingammakin tinggi jenjang kelasnya itu
semakin sedikit jumlah santrinya, tapi kadang-kgdagak menutup kemungkinan ada
santri pindahan, jadi mereka tamatan tsanawiyahamaerus masuk aliyah sini terus
kita test, kalau itu nanti mampu langsung wusthditea masukkan langsung ke wustho.
lya kalau masuk pondok sini awal masuk kita adatem untuk penempatan kelas
diniyah, mulai dari awal bahkan orang tuanya kiéernview, motivasi mondokkan
anaknya itu apa? Walaupun misalnya orang tuanyaai Jaya tapi kalau motivasinya
memang pas Ya..kita terima. Walaupun orang tuarsgkitar sini..motivasi mondokkan



anaknya karena “dari pada nanti dirumah buat mlasala...kita tidak mau, bukanya
niat tholabul ilmi tapi untukmenghilangkan bebaargy tua yang anaknya bermasalah,
kita tidak mau nerima karena itu harus mondok kktisu

“ Untuk criteria kenaikan kelas, ada persyaratatukimilai pelajaran pokok tidak boleh
di bawah 6 yaitu pelajaran akhlak, agidah, figih,dd-Qur'an semuanya tidak boleh
dibawah 6, tapi untuk akhir jenjang tidak ada ugéhir, tapi materinya lebih diperketat,
betul-betul lebih sulit lagi, jadi disaring betuérd kelas tiga ula ke jenjang wustho.
Materi pelajarannya juga cukup banyak jumlahnyataek4, padahal nantinya diwustho
ini banyak tambahan”.

“ Untuk faktor pendukung saya kira ya...semua gurtuigoi punya semangat, ya...kalau
gagal ini, punya kiat ini, jadi guru yang mendukung Kalau faktor penghambatnya
ya..mungkin dari anak-anak itu sendiri, kadang-kadmereka itu menganggap sepele,
makanya kita membuat ketentuan ujian itu sebeluanigekolah, kalau ujian madrasah
diniyah setelah ujian sekolah tidak ada semangarteka pada mau pulang”.

“ Untuk respon santri juga bervariasi, ya kareatarlbelakang keluarga, ada yang sangat
awam, dan ada yang sudah kenal system pengajiantetegaran jadi mereka responnya
sanagt tinggi semangat, tapi kalau orang tuanngdisesholatnya belum lengkap, kita
harus telaten membimbingnya. Apalagi pondok di Mglin dengan pondok yang ada
di Jombang, pengaruhnya cukup banyak, godaanngabjaigyak, kos-kosan juga banyak
dan sekolah di luar, mereka bertemu dengan temdadp macam karakter, ya..kalau di
Jombangkan khusus sekolah putra dan putri semgini tidak ada pondok pesantren
yang punya sekolah formal, ya..kita menghargai Aldif ya memang terjamin
kualitasnya, kita percaya untuk itu gurunya kitebdnuga “.

Pengasuh dan Kepala Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Al-lshahiyah Singosari
Malang

( Hj. Lathifah Mahfudz, BA. Wawancara ke |l dengamneliti tanggal 20 April 2008)

“ Untuk Visinya kita harapkan nantinya santri dapegncetak santri menjalankan syariat
agama Islam yang berhaluan Ahlusunnah wal Jam’&mihki ilmu pengetahuan yang
luas, memiliki kecakapan/skill ibadah yang benarakaanak sini kan ada ujian SKU,
seperti praktek merawat jenazah dll), dan memikkicakapan/skill duniawi yang
berlandaskan akhlak (seperti diadakanya pelatihamampilan-ketrampilan merias,
menjahit, terus leadership itu selalu ada terusadedéihan khitobah). Kalau Misi Pondok
Pesantren Al-Ishlahiyah untuk mempersiapkan ganenagda Islam yang akan
melanjutkan perjuangan kaum perempuan (khususnya kauslimah)”.

“ dalam pelaksanaan madrasah diniyah hambatargdariitu ya ada, mungkin ada guru
yang kurang aktif karena memang diluar juga barajdivitasnya, dinyatakan mundur ya
tidak, lah...kita akan menegur itu juga gimana ga#tkesnalnya madrasah diniyah lain
dengan sekolah formal, jadi kita mempertimbangkasi-sssi manusiawinya, tapi
memang ada dua guru yang banyak sekali aktivitasmylai dari pengurus organisasi
sekolah mana-mana, kegiatan masyarakat. Ya ada.ségpra keseluruhan guru-guru
disini dedikasinya tinggi. saya kira memang pendbetmya itu jarang, jadi kita memang
mengantisipasi sebelumnya. Seperti adanya rapat wuiuk evaluasi kegiatan belajar
mengajar, dan rapat rutin semester untuk menentkdgan pelaksanaan ujian semester.
Nanti kita mengalokasikan waktu kapan anak-anaf mengikuti ujian dengan tenang




penuh semangat, kita alokasikan waktu kalau UANakusklesai tapi kenaikan belum,
biar anak-anak tidak pada pulang.

“ untuk mengatasi guru yang tidak hadir kita memamgrupaya untuk kesana
(menyediakan badal), terutama kelas-kelas ula ls@nmgihkan kepada pengurus-pengurus
pondok, Pembina. Tapi kalau kelas-kelas yang wus#ya sendiri turun tangan. Tapi
selama ini saya sendiri penuh ya...belum sepenuhnya”.

Pembina Pondok Pesantren Al-1shlahiyah Singosari Malang.

(Ustadzah. Dewi Aisyah, Koordinator Pembina Pond®@&santren Al-Ishlahiyah,
wawancara dengan peneliti tanggal 12 April 2008)

“ untuk pelaksanaan madrasah diniyah sesuai dgagarmal, yaitu pagi dan sore, diniyah
pagi untuk santri yang sekolah formalnya siangatkaliniyah sore untuk santri yang
sekolah formalnya masuk pagi”.

“ kalau tentang faktor pendukung pelaksanaan mabrakniyah ya dari tersedianya
fasilitas, dan guru-guru yang aktif. Sedangkarakalaktor penghambatnya ada guru
yang kurang aktif (tapi ya hanya beberapa orangy), dari santri sendiri yang kurang
antusias.”

“ sistem penilaian di diniyah sini menggunakan eysisemester, tapi juga guru diberi
buku penilaian harian untuk menilai santri-santrgik itu berupa ulangan harian,
penilaian sikap, prakteknya, dan untuk tengah semgadi nilaianya tidak hanya dari
ujian semester saja tapi juga dari penilaian it ta

“ untuk aspek-aspek yang dinilai saya kira sudalsukasemua, karena guru menilai
santri tidak hanya dari nilai ujian saja tapi jutgi sikap santri dan praktek-praktek baik
praktek sehari-hari atau dari SKU.”

“ faktor pendukung penilaian ya otomatis dari gutw, kalau gurunya aktif nanti
santrinya juga akan terbawa aktif, sedangkan uparighambatnya ya..guru tidak aktif,
jadi penilaian harian kurang, dan dari pihak saydang menyepelehkan diniyah karena
mereka mementingkan sekolah formalnya.”

Pengurus Pondok Pesantren Al-Ishlahiyah Singosari Malang.

Lya Rofahiyah Anfas (ketua umum), Hikmatul Husn&ht@a 1), Nur Khasanah (ketua
), Irma Lailatul M (sekretaris), wawancara dengmameliti tanggal 12 April 2008)

“ Program kerja pengurus, bukan kita yang membuaakm., kan awalnya pengurus
dipilih sama ndalem terus setelah kita dilantikak&ngsung kerja, jadi kerjanya ikut
yang dulu-dulu, kalau ada perubahan kita tinggglarabersama, seumpama kalau
keamanan kurang, atau nakzir mbak-mbak, itu munigkisung rapat.”

“ untuk kegiatan sehari-hari ya seperti biasa mbh&lat jama’ah, diniyah dll, untuk
lebih rincinya nanti ada jadwal kegiatanya.

“ Untuk pelaksana administrasi madrasah diniyald#a pengurus sendiri, ka nada ketua
| yang membidangi pendidikan dan ketua | mempurg@aggota yang mengurusi
pendidikan diniyah, al-Qur'an, pendidikan pesan{tgethonan) yang dipilih dari kamar-
kamar.”

“ ujiannya kita pakai semester, jadi dua kali setghujian semester itu biasanya nunggu
ujian sekolah mbak..ketentuan ujian itu tidak dii&an diawal, tapi ada rapat dengan
dewan guru menjelang akhir semester.biasanya sebgdu mungkin sekitar 1 minggu
atau 2 minggu sebelum sekolah, jadi habis ujianlabkangsung pulang.”




“ hambatan yang dialami oleh pengurus untuk mepiitdian santri madrasah diniyah itu
mbak...yang nunggu ustadz-ustadzahnya bukan santringamarin pernah dikasih

ta’ziran yang alfa 1X baca nadhoman didepan untetapi tidak mempan. Pernah ada
usulan dari bu Anis (Hj. Anisah Mahfudz) kalau teténiyah gak boleh sekolah luar
(formal) terus mau digitukan temen-temen malah sgnedak masuk sekolah dan
diizinkan pondok,. Untuk ta’zirannya itu 1X alfarpenggunya, tapi kadang-kadang
conditional.

Dewan Guru Madrasah Diniyah

Ustadzah Indah Nur Laily, Guru Bidang Study Bah&szb, wawancara dengan peneliti
tanggal 13 April)

“ Madrasah diniyah dibagi menjadi dua tingkatam, 8ltahun, wustho 3 tahun, ula dulu
baru wustho. Nah..itu rata-rata disinikan santrinyaai kelas 1 MTs/SMP dan rata-rata
meneruskan sampai kelas 3 MA/SMA, tapi ya ada laglaeryang meneruskan. Awal
masuk madrasah diniyah itu di test untuk penempa&alo diterima. Test nya hanya
untuk penempatan kan sayang kalau dia sudah bsdrasglah diniyah dilaksanakan pagi
dan sore, pagi dan sore itu tergantung santri msuk sekolah formal pagi atau sore.
Untuk penilaian awal masuk untuk penempatan ituenmata tentang bacaan-bacaan
sholat, membaca al-Qur’an, Agidatul Awam (Tauhil@lau tentang gowaidnya itu
belum, soalnya disinikan pelajaran Qowaid itu teigktas”.

“metode itu tidak masuk diperaturan tertulis gogaintung ustadz ustadzahnya mungkin
kalau ustadz dari pondok salaf hanya ceramah saetmidengarkan dan mencatat, kalau
ustadz dari mahasiswa (sarjana) santri diajak dehskusi) jadi diusahakan santri juga
aktif. Kalau metode yang saya terapkan, sesuaiatepgngalaman belajar saya, karena
saya tidak suka belajar yang monoton, jadi sayhaksa di kelas teman-teman tidak
hanya menerima materi saja, kan saya megang baakgadi ya saya selingi dengan
cerita-cerita yang bisa memotivasi santri”.

“untuk respon santri ya kita tidak bisa memungkiai ada benar-benar rajin dan ada
sedikit yang melawan bukannya melawan sih tapidadra mengungkapkan perasaannya,
jadi itu tergantung dari motivasi santri sendiri”.

“Masalah faktor penghambat ya dari siswanya, tapimasih dalam batas kewajaran
(seperti halnya ustadznya yang nunggu bukan sgajriikalau faktor pendukung dari
pihak guru yang aktif dan fasilitas, kalau guruagkéf santri akan terbawa”.

“Hasil belajar yang dicapai bervariasi jadi tergangf dari santrinya, kalau si santri giat
maka hasilnya juga bagus”.

“Usaha yang saya lakukan untuk meningkatkan hasljdr santri setiapmau ujian kalau
ada kesempatan saya memberi pengarapartiet itu tidak wajib belajar yang wajib
yang penting itu jujur’.Dan juga saya kasih latihan-latihan tentang materi”

“Sistem penilaian pakai semester, jadi satu tahkali2waktunya tidak mengikuti formal
tapi kesannya seperti mengikuti maksudnya hampesab®an, kan kita kasihan kalau
sama-sama (bareng) kasihan belajarnya, terus Walktunya terlalu jarak jauh biasanya
temen-temen setelah ujian sekolah libur jadi pul&@igsanya pelaksanaan ujian sebelum
atau sesudah jarak kira-kira satu minggu tapiatgantung rapat dewan guru, penilaian
yang kita laksanakan tidak hanya diakhir semestskipun kita pakai system semester
tapi ya ada penilaian harian jadi saya seringkangdn biar tidak menjadi momok biar




santri terbiasa belajar dan juga sikapsantri jugauk penilaian santri itu disiplin atau
meremehkan, kalau praktek untuk membuat contohebdnt

“kalau aspek penilaian ya semua masuk dari ujibs ateri itu, ujian praktek SKU,dan
juga sikap santri”.

“Kriteria kenaikan kelas itu dari nilai SKU dan ani tulis, dan yang menjadi
pertimbangan kedisiplinan santri lagi atau sikapsgerti halnya kalau ada santri jarang
masuk, satu atau dua kali tidak masuk peringang#air pengurus), kalau kebangetan
pengurus ke pengasuh, pengasuh menghubungi orang§gatau sudah terlalu parah
dengan terpaksa ya tidak naik kelas. Criteria kemakelas juga diambil dari nilai materi
pokok vyaitu akhlak,tauhid, fikih al-Quran itu.......... idak boleh dibawah 6 (jadi
nilainya kurang dari 6 tidak naik kelas), terus.. tanpelajaran yang lain kalau nilainya
kurang tidak pengaruh kenaikan, tapi ada remidukimiilain yang kurang biasanya
lisan”.

“kalau faktor pendukung penilaian ya...guru yangrrajienilai keseharian santri dengan
mengadakan ujian harian, tugas, UTS, dan sikapis@@n juga wali kelas yang harus
tahu perkembangan anaknya dan kesiapan santri mgadukung. Sedangkan
penghambatnya kurangnya kesiapan santri kalau ldhadalangan harian,terkadang ada
santri yang tidak masuk terus juga orang tuanyaukadinggu kunjung waktunya santri
untuk diniyah, santri ijin karena ada kunjungan”.

Ustadz Saiful Arif Fatah, guru bidang study figimhwu, shorof, wawancara dengan
peneliti tanggal 20 April 2008

“system pelaksanaannya ya..seperti pondok-pondokng yalainnya, system
pembelajarannya ya mencatat, dan memberi maknaslaliterangkan mana yang tidak
ngerti supaya tanya. Disini ada diniyah pagi dae’so

“kurikulum biasanya bagi anak-anak kelas 3 wusthardpkan figihnya itu sudah benar-
benar, khususnya figih, ubudiyah dan tauhidnyahiasanya begitu. Kan akan targetnya,
kelas sekian harus bisa ini, ya target akhirnyph fsama keimanan harus sudah dikuasai,
sehingga belajar di perguruan tinggi tidak akanatpogan akhlaknyaah harus sudah baik,
baik itu di pesantren maupun di luar (kampus) dipkan sama di pesantren”.

“untuk metodenya, saya pakai metode ceramah daggmb@ajarannya ya mencatat, dan
memberi makna lantas diterangkan mana yang tidakireppaya Tanya”.

“kalau respon santri itu relative, kalau anak yandah akhir-akhir itu biasanya perhatian
betul, tapi kadang juga ada anak kelas bawah yaalgsntapi ya...tidak seluruhnya.
Sebagian ada yang karena diniyahnya sore, apakdtaiena pagi sudah kena formal
sudah payah akhirnya capek, sehingga tidak bis# Kihsen di madrasah diniyah, lain
dengan pagi, insyaallah kalau madrasah diniyah pégranya masih jernih, yang
diterima pelajaran awal adalah diniyah. Ya....ituasdylang relativ, kalau kelasnya
sudah agak tinggi ini berbeda dengan kelas yanglbadan setiap tahun juga tidak
sama, kondisi anaknya sendiri sudah tidak sama gayey alami begitu”.

“begini untuk hasil belajar saya kembali ke awatlijlihat kondisi anaknya dulu, kalau
kondisi anaknya baik, dalam arti belajarnya sem@amgsyaallah dapat tercapai apa yang
diinginkan oleh pesantren, tapi kalau kondisinyakaya itu tidak....ya..tidak bisa
diharapkan pesantren , jadi saya kira dimana $ajdegitu, jadi tergantung kondisi
anak”.




“untuk strategi meningkatkan hasil yang dicapaisaaitu dengan cara menyuruh anak,
membaca kitab, termasuk menanya, dengan cara rhabaflengan cara mengaktifkan
santri”.

“penilaian hasil belajar, ada ujian tulsi, lisamndada yang namanya SKU itu praktek.
Setiap kelas itu tidak sama SKU (kecakapan Ubudliyah setiap kelas tidak sama, dan
satu kelas ada yang kadang-kadang yang ditugaar8,guntuk figihnya siapa, untuk
masalah hafalan itu siapa. Jadi tidak harus sangoyang menghendel atau menguiji
bisa-bisa satu kelas setor ke tiga guru yang kakau figih ke saya, kalau hafalan ke
ustadz yang lain”.

“masalah waktunya itu ditentukan oleh diniyah daang bersangkutan diminta
kesediaannya sesuai jadwal mengajar dan tidak heehari selesai tidak bisa itu,
kadang-kadang selama 1 minggu. Kalau yang bukam uiKU itu terjadwal yang
membuat soal guru materinnya yang pokok, kadargukiaérhalangan bisa dibantu oleh
Pembina. Kalau ada guru yang ngajarnya di kelas gag sore untuk mensiasati
kebocoran soal itu dengan cara soalnya bisa badeata sama, dan anak itu tidak akan
membocorkan karena soalnya ketika ujian langsumnghan”.

“untuk aspek-aspek yang dinilai saya kira sudahukiaseperti bidang akhlak disamping
nilai hasil ujian ini jug ada nilai diluar, diluasgian tulis itu bagaimana sikap anak itu,
bagaimana keaktifan dalam belajar, termasuk puanlsah apa tidak. Untuk penilaian
sikap seperti ini guru bidang studi dan wali kelapalagi yang wali kelas harus
mengetahui sikapnya santri, anak itu kemana tidakuk, khususnya yang wali kelas
ngopeni betul, berarti tidak hanya di ujian tuligaspenilaiannya, baik keseharian, dilihat
juga dari pelanggaran terhadap pondok insyaallatsuknguga. Tapi biasannya
pelanggaran pondok yang tahu pengurus, pembinadiem, guru yang dariluar hanya
mengetahui pelanggaran di diniyah seperti abseéasis kalau disuruh tidak pernah mau,
sikapnya di kelas”.

“pelaksanaan penilaian menggunakan semester, aaaidy..ada nilai harian kita gabung.
Tapi setiap guru bidang studi punya penilaian sesdndiri dan itu melihat anaknya
juga (sikap anaknya)”.

“faktor penghambat...kalau anaknya masuk semua sagai#tak ada hambatan, yang
jadi hambatan itu kalau ada yang tidak masuk sttu dua, lah yang tidak masuk ini
biasannya jarang sekali untuk dapat segera disiedesmeskipun satu itu, hal itu karena
dari anaknya sendiri yang kurang antusias dan m8liesanya untuk menyusul ujian
pakai tes lisan, kalau untuk penilaian harian yaahak-anak yang diniyah sore itu
kurang disiplin, akibatnya gurunya yang nunggu loukeurid, mungkin solusi yang harus
diterapkan adalah jadwal masuk harus benar-bensiplidi guru datang semua,
kamudian jam masuk langsung bel, santri sudah nudggelas itu akan tertib, karena
kadang-kadang guru juga datangnya telat dan tida&niy-bareng makanya kayak jadi
kebiasan. Sedangkan untuk pendukungnya saya kirselaua pihak, dari pihak guru
yang rajin menilai anak-anak, mengabsen, ulangaiarhasikapnya bagaimana. Oh ya
dan untuk fasilitas juga mendukung”.

“kriteria kenaikan kelas kalau disini yang lulugéwuan yaitu nilai tauhid, figih, akhlak
dan Al-Qur’an tidak boleh di bawah enam. Meskipulaimata-ratanya enam tapi kalau
nilai materi pokok itu dibawah maka tidak bisa nalalau nilainya dibawah standar
biasanya guru mengadakan ujian remidi, ada yanglheya memakai tes lisan, ada yang



pakai praktek. Terus ada juga yang anak tidak kalks disamping nilainya kurang,
terus anaknya itu sikapnya seenaknya (males masiylakl, tidak sopan)”.

Ustadzah Rizgiyatur Rohmah ST, guru bidang studhith wawncara dengan peneliti
tanggal 21 April 2008

“untuk pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dirasath diniyah itu dibagi menjadi
dua jenjang, dan tiap-tiap jenjang dibagi 3 keM&ktunya pagi dan sore hari, itu
tergantung santri masuk sekolah formalnya (Ma’arif)

“masalah kurikulumnya kalau seperti nahwu, yang lmemang ada tingkatannya,
tergantung kelasya, kalau kelasnya sudah tinggemnga semakin banyak dan kitabnya
lebih tinggi, jadi kalau kelas satu nahwunya belada. Mulai kelas dua ula nahwu shorof
itu mulai ada”.

“metode ya seperti biasa, seperti di pondo’an bigsahanya untuk terakhir kalau sudah
khatam ya memang saya paskan setahun ini harusnkh@an pasti ada sisa waktu
sebelum ke ujian, itu saya pakai metode seperalgbratorium, di laboratorium nanti
untuk perindividunya sendiri”.

“faktor pendukungnya vya...dari semuanya, pihak guktif alalam mengajar, terus
bantuan dari pengurus yang mau ngobrai temen-tedsnfasilitasnya pondok seperti
adanya laboratorium bahasa yang disitu kita dagaiggunakan di dalam pembelajaran,
biar santri tidak merasa jenuh untuk belajar yamgaoion di kelas, santri yang benar-
benar semangat. Kalau penghambatnya ya....kadangwsastntri itu kurang disiplin,
yang mengakibatkan gurunya yang nunggu, tapi ingyantuk diniyah sore, mungkin
karena kecapean dari sekolah luar. kalau yangipaggallah tidak terlalu begitu karena
fikiran mereka masih fress, dan juga ada beberapa gang kurang aktif, mungkin
karena kesibukan beliau yang sangat padat, tagamya juga ada yang badali dari
Pembina atau guru yang istilahnya tidak ada janjanga

“kalau kelas satu satu saya kira sudah maksimahumé saya dengan kemampuan
mereka ya sudah maksimal, tapi terkadang belunu tex@nurut orang lain. Walaupun
ada yang belum itu tergantung incaran cara indiwdu Ada beberapa...jadi saya beri
pelajaran khusus, saya drill sendiri untuk bisa ivera huruf arab, strategi ini saya
terapkan untuk meningkatkan hasil yang dicapairsantuk yang kelas dasar, kan saya
juga ngajar di kelas tiga itu nanti saya terapkarumya lain lagi, jadi tidak saya pakai
membaca lagi, tapi saya terangkan yang ada sekdrangya saya gabungkan. Kalau
yang kelas satu saya drill supaya paham dulu, supagtinya gampang untuk mencerna
pelajaran berikutnya”.

“penilaian ada harian, baik untuk ulangan hariaau ghenilaian sikap terus ada ujian
semester dan tengah semester. Pelaksanaan ujiagstsenbiasanya sebelum ujian
sekolah, tapi terkadang juga ada setelahnya tegknga tidak terlalu jauh”.

“aspek yang dinilai itu ada beberapa ujian tulsfalan, membaca selain harus juga bisa
mengerti, terus juga ada semacam test, jadi sbébprapa kali pertemuan saya adakan
tes (ulangan harian), terus ada penilaian untupsitau prilaku santri. Kalau untuk
terkhir itu aspek-aspek yang dinilai itu dari petagan santri, akhlaknya juga iya, dan
praktek. Saya juga menerapkan itu semua “iya sdgrlgmbat, terus adapnya ke guru
tidak begitu bagus, iya sering terlambat, terusapaga ke guru gimana? Itu ya di buat
pertimbangan, jafdi ada nilainya sendiri untuk akhl




“faktor pendukung ya..keikhlasan dari guru, gurmaegat untuk mengajar santri, terus
anaknya gampang untuk menerima pelajaran, dan asatiya tinggi, sehingga kalau ada
penilaian itu mudah baik penilaian harian dan jpgailaian akhir dan juga penialaian
SKU. Sedangkan untuk penghambatnya dalam penilaiaada dari pihak santri yang
kurang aktif, itu Cuma beberapa kalau pas giliramgebaca atau hafalan ia tidak masuk
karena sudah tahu giliranya kalau maju, terus flaga pihak orang tuanya yang kurang
apa ya...mendukung anaknya untuk seperti anaknyszii karena melanggar terkadang
orang tuanya kurang memahami, orang tuannya yarlghnm@otes, dan juga santri
kurang disiplin terkadang gurunya yang nunggu #@a kudah terbalik ya..tapi kita juga
tidak bisa apa ya...untuk yang kelas 3 formal itdodsir sampai jam 15.30 padahal itu
kan sudah waktunya diniyah di pondok, kalau yangy gani memang tidak, kalau yang
sore memang iya sehingga dapat menghambat pertilaregn dari guru”

“kriteria kenaikan kelas ada pelajaran tertentugyarenjadi pokok utama, terutama Al-
Quran, tauhid, figih, dan khlak itu tidak bolehbdivah enam, terus ujian syarat
mengikuti ujian semester itu ujian SKU, SKU adag/anaktek terus hafalan itu”.

Santri Madrasah Diniyah

Ulin Nuha,umur 18 tahun kelas 3 Wusthoh, wawandarayan peneliti tanggal 13 April
2008

“Saya mulai belajar di pondok pesantren mulai \8s(13 tahun)”

“Saya tertarik belajar di pondok karena kedekatiém kepada yang di atas (Allah) dan
persaudaraan sesame santri”

“Saya ingin dapat menjadi santri yang Sholihah yiarg penting bidang agama”.
“Belum,karena semua belum benar-benar aku pelajari”

“Metode ceramah”

“Ya, mudah karena sering digunakan pada hal-hgw@apdan sering dipelajari ulang”
“Ya, sebab semua itu sudah diajarkan mulai dari avesuk dan saling berkaitan”

“Ya, karena sudah menjadi kebiasaan para santarisearinya”

“tidak, karena sulit”

“biasa saja”

“biasa tapi terkadang pelajaran pondok sama sqpelejaran sekolah”
“Ya, tidak terlalu”

“yups, aktif salah satunya tidak pernah absentnd&iegiatan diniyah”
“mudah, kalau memang perbuatan itu baik kenap# tideerjakan?”
“ya, selagi itu masih dalam syariat Islam kenagak?”

“ya, agak sulituntuk menghayati”

“mencarinya mulai dasar dari bagaimana sesuatdiér|

“InsyaAllah siap dan menyerahkan semuanya kepauig geatas”

“ya, mudah prosesnya minta diajari kepada yand bisa

“InsyaAllah, caranya dari pertama melhat bagainsesaiatu itu dibuat
“ada, dari ekstra di sekolah dan di pondok”

“belum, InsyaAllah nanti-nanti bila waktu masih lgaRk”

“masih belum, karena masih belum bisa”




Ninis Nur Diana, umur 16 tahun, kelas Il Wusthawaacara dengan peneliti tanggal 13
April.

“mulai 4 tahun yang lalu umur 12 tahun”

“letaknya strategis dengan sekolahnya dan jugadiasgudara”

“ilmu yang bermanfaat dan cita-cita tercapai”

“belum....masih berjalan”

“metode ceramah”

“mudah, tapi ya sesuai dengan keadaan waktu kiteerimea dan juga materinya”
“mudah kalau kita punya keinginan belajar giat”

“mudah, kalau kita mempunyai keinginan untuk merkigtekan

“untuk menganalisis, mensistensiskan, dan mengasedaya belum bisa”
“ya, siap pasti mudah kalau ada niat”

“ya, kalau pasa bisa materinya”

“tidak karena belum tentu kita bisa menilai ditisksendiri”

“belum bisa, karena saya belum tentu aktif memadtiman”

“belum bisa mbak, kalau bisa hidup terasa tentram”

“berusaha untuk mencari yang terbaik dan mencanfaasnya”

“siap, bila kita sudah menyiapkannya”

“mudah saja, keinginan yang kuat”

“mampu, jika kita langsung praktek”

“belum punya,mungkin masih terpendam”

“untuk mengembangkan dan menciptakan yang barelysrbbisa”

Saidah Shofiyah, 15 tahun, kelas | Wustha, wawandangan peneliti tanggal 13 April
“juli 2004”

“ingin belajar mandiri”

“Jadi orang yang mandiri dan belajar tirakat, bafgjadi orang tidak punya dan tidak
putus asa”

“masih berjalan, kalau mandiri mugkin sudah tapakdelajara tirakat mungkin belum”
“metode ceramah, guru menerangkan dan kita mefcatat

“ya ingat kalau keteranganya, tapi kalau kitab kgniya agak sulit”

“mudah, kan materinya kebanyakan tentang kehidsphari-hari, dan so pasti belajar”
“mudah saja, kan prakteknya secara bersama-sama”

“agak mudah, tapi mengklasifikasikannya tergantuwagerinya dulu”

“kalau mensistensiskan dan mengevaluasi saya kalina saya jarang belajar pelajaran
madrasah diniyah”

“kalau menerima, saya siap. Tapi terkadang kalaudpdiniyah saya tertidur”

“ya saya bisa berpartisipasi secara aktif, sepggtijawab pertanyaan guru, menghafal”
“kalau kita menilai suatu tindakan gampang sajgi, k&#&a melihat diri kita sendiri agak
sulit”

“mudah saja, kalau kita berusaha pengen jadi Ibhik, meskipun itu sulit pasti nanti
hasilnya akan tampak”

“kalau menghayati kayaknya belum bisa”

“va saya siap untuk melakukan sesuatu, tapi terigadga ada yang belum siap
sepenuhnya, jadi butuh proses/tahap-tahap”




“kalo menirukan dan melakukanya itu tergantung dwmilan apa dulu, kadang ya
mudah dan kadang ya sulit”

“saya tidak mempunyai ketrampilan khusus jadi ygajtidak bisa mengembangkan dan
menciptakan yang baru”

Farah Madinah, umur 12 tahun, kelas 3 ula, wawandangan peneliti tanggal 13 April
2008

“kelas 1 SMP tepatnya tanggal 17 juli 2006”

“karena disini suasananya sejuk, kegiatanya jugk tmembosankan”

“dapat mengajarkan hal-hal yang saya temui di s kepada khalayak umum”
“belum, karena saya belum dapatenguasai semua bidang mata pelajaran dengan
sempurna”

“seperti metode sorogan dan bandongan, itu gurueraegkan kita mencatat dan
mendengar”

“lumayan mudah, karena guu yang mengajar membeniaeri yang mudah difahami
dan keterangannya enak”

“ya mudah dengan cara mengingat materi dari penaboatd

“mudah, karena jika kita sudah diajarkan oleh gaken selalu melekat, selalu
mengingatnya dan akan di praktekkan nantinya”

“untuk menganalisis dan mensistensiskan, bagi kegayan sulit karena belum terbiasa
atau gimana githu”

“tapi kalau mengevaluasi ya belum juga, tapi sayganbelajar agar tidak tergesa-gesa
kalau ujian”

“ya saya siap dan tanggap terhadap pelajaran dikdi2na itu kewajiban saya”

“ya saya berpartisipasi di kelas seperti menjawexrbtapyaan guru, dan mengikuti lomba”
“ya, dengan cara menimbang-nimbang yang mana yaikglan buruk”

“kalau untuk membentuk suatu system nilai (atui@dar) menghayatinya belum, karena
bagi saya sulit harus butuh kesungguhan”

“akan mencari sesuatu dibalik itu semua, agartilta manfaatnya dan kekurangannya”
“ya, saya siap untuk melakukan sesuatu, karenasae@h mendapatkan pelajaran yang
berharga dari guru maupun teman saya”

“ya mudah karena itu adalah hal yang unik dan saia mencoba untuk mengisi waktu”
“ya saya bisa melakukannya, dengan cara dilatibsaari”

“punya, missal membuat kerajinan tas, gelang diieka dipondok ada pelatihan tentang
ketrampilan-ketrampilan”

“kalau untuk mengembangkan belum bisa, dan untukciptakan yang baru belum bisa
juga”

Indatul Laila, umur 13 tahun, kelas 2 ula, wawaaaad@ngan peneliti tanggal 13 April
2008

“tahun 2006, tepatnya kelas 1 MTs”

“karena pondok al-Ishlahiyah merupakan pondok yaisg diandalkan untuk mendidik
agama”

“ingin bisa bahasa arab dengan baik dan benar”

“belum, karena masih dalam proses belajar”

“ustadz menulis dan nanti diterangkan”




“ya, dengan cara mempelajari lagi apa yang diajadkanadrasah diniyah”

“untuk memahami ya saya mudah, dengan cara mend@mg&eterangan ustadz dan
mau belajar lagi”

“ya bisa, dengan cara memahami pelajaran, terugslsny praktek kan... dipondok
langsung disuruh nerapkan, kayak materi figih”

“menganalisis, mensistensiskan, dan mengevaludsmbéerlalu bisa, karena belum
terbiasa”

“insyaallah siap mbak, karena itu kewajiban, tepkadang juga masih males-malesan”
“ya lumayan aktif, tapi ya lihat pelajarannya dulu”

“saya belum bisa menilai dan menentukan sikap sheldit sih”

“saya juga belum bisa untuk membentuk suatu atamadagi menghayatinya, masih
terlalu rumit bagi saya”

“saya melihat dengan mencari sesuatu dibalik ian kadang tampilan tidak seperti
aslinya”

“insyaallah siap, kalau saya mau melakukan sesuatu”

“ya bisa, dengan cara belajar dari guru atau oyang bisa”

“ya, kadang-kadang bisa. Tapi ya tidak semuanyargantung”

“saya belum punya, jadi ya tidak bisa mengembangkanmenciptakan yang baru”

Aida Rukmana, umur 16 tahun, kelas 1 ula, wawandargan peneliti tanggal 13 April
2008

“tahun ajaran 2007, bulan juli lalu”

“system pengajarannya’

“bisa membaca kitab kuning”

“belum karena saya masih kelas 1 ula”

“menerangkan, hafalan, dan praktek-praktek”

“ya lumayan mudah, sering-sering dibaca atau dikeafid

“insyaallah mudah, ya dengan mendengarkan ketemaggeu, tapi ya tergantung dari
keadaan juga”

“iya, karena ada sebagian yang sudah menjadi kaniadi pondok”

“insyaallah sudah agak bisa, dengan paham bet@rnyaing kita dapatkan”

“kalau untuk mensistensiskan dan mengevaluasi hetuasih terlalu sulit mbak...”
“Insyaallah saya selalu siap dan tanggap dalanagoatadi diniyah”

“ya saya bisa aktif didalam kelas, seperti tanyeaja dll..”

“saya bisa menilai dan menentukan sikap jika setimdakan sudah terlihat jelas”

“iya, insyaallah bisa. Seperti, saya boleh sajaah&ipi saya harus tetap aktif dalam
kegiatan pondok”

“belum terlalu bisa”

“mencari sesuatu dibalik itu, caranya ya....dengatabhga”

“ya, saya selalu siap, prosesnya melatih diri unligkplin”

“ya, saya mudah untuk melakukan peniruan, denganhedajar dari orang yang bisa”
“ya, bisa dengan cara belajar terus alias praktek”

“kalau ketrampilan yang benar-benar saya kuasailunbepunya, ya belum bisa
mengembangkan, dan menciptakan”




Rizqi Amalia, umur 17 tahun, kelas 3 wustho, wavemacdengan peneliti tanggal 14
April 2008

“saya mulai belajar di pondok tahun ajaran 20023200

“saya tertarik dengan system pembelajarannya”

“memelihara syari'at Islam dengan baik”

“metode hafalan, dan praktek-praktek”

“‘untuk mengingat dan memahami materi insyaallahnyadah, dengan belajar lagi
tentunya dan memperhatikan keterangan guru”

“lya mudah, karena sebagian sudah menjadi sebagiaadi kebiasaan di pondok, jadi
ya praktek langsung. Contohnya materi akhlak”

“untuk menganalisis dan mensistensiskan saya nbadim begitu bisa”

“trus untuk mengevaluasi saya masih belajar”

“Insyaalloh saya tanggap dan siap terhadap pefajaag diberikan di diniyah”

“ya saya ikut berpartisipasi contohnya Tanya jagigkelas”

“ya saya bisa menilai dan menentukan sikap, pokakimydakan itu sudah jelas dari
tujuannya”

“untuk membentuk system nilai (aturan) sebagai pedodalam kehidupan saya bisa
contohnya bebas tapi aktif”’

“untuk menghayatinya masih belajar”

“terkadang masih melihat apa adanya, tapi juga areddalik itu semua”

“ya, Insyaalloh siap prosesnya dengan hidup tedsuardisiplin”

“ya, saya mudah melakukan peniruan dan melakukaryayaelalui belajar”

“ya, dengan proses belajar untuk mengembangkararygath cara mengajarkannya”
“untuk menciptakan hal yang baru saya belum bisa”

Ari Tri Wahyuni, umur 17 tahun, kelas 2 wustho, veamwvara dengan peneliti tanggal 14
April 2008

“sejak duduk di bangku MTs”

“karena saya ingin mendalami ilmu agama dan mearapka dalam kehidupan sehari-
hari”

“target saya belajar di pesantren ini supaya samtdmembaca, dan memahami kitab
kuning/kitab gundul”

“InsyaAllah belum, karena saya sangat sulit unt@knpelajarinya”

“metode yang digunakan guru, guru member penjelas#Bri secara santai tapi pasti ya
disertai contoh-contoh dalam kegiatan/kehidupaarsétari”

“ya, saya mudah mengingat tapi itu tergantung dengeetode pembelajaran guru,
mungkin jika saya tidak ingat saya sedang tiduikkgiembelajaran berlangsung”
“Insyaallah kalau memahami mudah tapi mungkin taka ketika saya telah keluar dari
diniyah saya lupa atau kalau gitu guru terlalu telpdam menyampaikan penjelasan”
“Insyaallah 40% sudah saya praktekkan, mungkinriaaat itu saya lagi bolong hati
untuk mempraktekkan materi”

“untuk menganalisis, dan mensistensiskan saya rbasiim bisa”

“saya sangat sulit untuk mengevaluasi”

“ya, siap dan tanggap tapi tergantung sikon (keip&alau pikiran lagi fres mudah utuk
tanggap tapi sebaliknya....”




“mudah, bertanya di kelas”

“tidak mudah, karena saya terkadang diserang aledn keragu-raguan”

“Insyaallah bisa, contohnya setiap akan tidur haersvudlu sesuai hadist nabi”

“untuk menghayati belum, karena saya masih betagrerapkan”

“ya, mungkin saya akan mencari sesuatu dibalik ¢aranya dengan bertanya pada
seseorang yang tahu”

“siap, prosesnya apapun yang terjadi pada dirilatas dilakukan dengan kesiapan yang
matang dan mantap”

“‘untuk melakukan peniruan dan melakukannya sayaamugrosesnya meniru apa yang
kita tiru dengan belajar kepada orang lain”

“saya tiak punya keterampilan-keterampilan yangasdwasai, jadi belum bisa
mengembangkan dan menciptakan”

Erna Puspita Sari, umur 17 tahun, kelas 1 wusiiasiancara dengan peneliti tanggal 14
April 2008

“tahun pelajaran 2003-2004"

“karena ponpes al-Islahiyah ini fasilitasnya memadan di sini kita bisa belajar
bersosialisasi”

“kalau bisa ya....sampai saya memahami apa yangikiipekepada saya”

“belum, Cuma sedikit-sedikit, tapi lama-lama kamijadi bukit, jadi masih proses”
“metode ustadz-ustadz di sini adalah menjelaskparsengesai dan hafalan, praktek”
“ya, untuk mengingat dan memahami, caranya ya..drekgdang kita diskusi sama
teman-teman”

“terkadang mudah, pokoknya kita harus mempraktekleam kehidupan sehari-hari”
“menganalisis dan mensistensiskan sulit bangegneamemerlukan pemahaman yang
sangat-sangat bagus”

“untuk mengevaluasi juga sulit, tapi terkadang saptza”

“siap, kadang-kadang juga tergantung mood tapi $eigg diniyah biar dapat barokah
dan pahala”

“ya, terkadang saya aktif seperti kalau disuruh jengab pertanyaan didepan saya maju
dan menjawabnya”

“ya, Insyaallah bisa meskipun resikonya tinggiakekesulitan ya minta bantu teman”
“ya, bisa kalau kita memang benar-benar niat sekigatpunya aturan harus tepat waktu
dalam mengerjakan tugas”

“ya, tergantung kalau itu memang berguna atau b&fiams jadi dipegang aja tapi kalau
tidak bisa ya bisa dicoba lagi”

“ya, mencari sesuatu dibalik itu kita harus meneaal mula dan manfaatnya”

“ya, harus siap kalau kita berbuat sesuatu itu addleputusan kita dan kita harus
bertanggung jawab terhadap tindakan kita yang kadda resikonya”

“untuk melakukan peniruan ya terkadang bisa kaltaidda niat kita bisa memulai dari
awal”

“ya, kadang-kadang mampu kadang-kadang tidak, pngseniat lalu melakukan dengan
sebaik-baiknya sambil belajar”

“belum punya, secara otomatis belum bisa mengenkiaangan menciptakan”

Amilia, umur 17 tahun, kelas 3 ula, wawancara dameneliti tanggal 14 April 2008




“1 tahun yang lalu, tepatnya tahun 2006-2007"

“karrena ilmu pengetahuannya lebih tinggi terutalma agama”

“memahami isi kandungan Al-Qur’an, figih dan laaA”

“belum, sebab saya disini masih baru belajar ddumbeepenuhnya bisa”

“dengan cara membaca kitab satu-persatu lalu dij&ean oleh gurunya”

“ya ingat dan memahami, tapi gak semuanya sih kargu sering ngelamun dan
ngantuk kalau dikelas”

“insyaallah bisa, faham dengan materi kemudiandang dipraktekan karena dipondok
juga sudah dibiasakan”

“untuk menganalisis, mensistensiskan dan mengesiadaga belum bisa, karena untuk
itu harus benar-benar menguasai pelajaran di dihiya

“saya selalu siap dan tanggap itu tergantung pelajgang aku sukai”

“kalau berpartisipasi saya masih belum sepenutiapaterkadang ya seperti ikut lomba
kelas”

“belum bisa, karena saya saja belum bisa menilesaya sendiri apalagi menilai orang
lain”

“untuk merapkan system nilai (aturan) dalam kehafugaya belum bisa, dan untuk
menghayati saya juga belum bisa”

“saya mencari apa yang ada dibalik itu sampai bssmmenemukan sesuatu”

“siap, dengan memikirnya secara matang-matang”

“saya jarang melakukan peniruan-peniruan, tapeidgkg melihat kondisinya”

“kalau melakukannya ya....tergantung juga”

“tidak ada yang saya kuasai, jadi belum bisa mebg@gkan dan menciptakan yang
baru, bukan termasuk anak kreatif”

Aina Najia Rahma, umur 14 tahun, kelas 2 ula, waaem dengan peneliti tanggal 14
April 2008

“1 MTs (tanggal 17 Juli 2006)”

“karena lingkungan pondok sini bagus, termasuk isthanya”

“saya ingin menguasai seluruh pelajaran madrasajadh dengan baik dan jelas”
“belum, karena saya belum menguasai semua matarnaela

“metode bendongan dan sorogan, guru menerangkamignhdengarkan dan mencatat,
dan juga praktek”

“ya mudah, karena saya sering memperhatikan damcaterhal-hal yang penting ketika
guru menerangkan”

“ya..karena sedikit banyaknya pelajaran yang digkan oleh guru menyangkut aspek-
aspek kehidupan sehari-hari dipesantren”

“ya, karena dipondok diberi pelajaran dalam tatea cgang baik dan benar dan di
praktikkan sehari-hari”

“Untuk menganalisis, mensistensiskan saya kesultegm kadang-kadang ya mencoba,
dengan cara memahami materinya”

“evaluasi belum bisa”

“ya kadang-kadang, contohnya belajar dan hadiratinasah diniyah”

“ya bisa menilai tapi kalau menentukan sikap méaskat”

“ya, contohnya menerapkan nilai yang baik-baiksaja

“‘ya, dengan cara mengerti apa yang kita lakukan”




“mencari sesuatu di balik hal itu melalui proseta knengerti suatu hal yang dikerjakan
dengan mengamati sisi pentingnya”

“kadang-kadang, prosesnya selalu merasa siap dammtakukan suatu hal yang

mendukung atas kemauan yang sangat tinggi dan anletasselalu siap”

“ya lumayan, caranya ya..dengan belajar dari oyamg bisa atau mengamatinya”

“ya bisa, tapi ya hanya semampu saya”

“masih belum punya, karena sekarang ini masih dalases pembelajaran”

“untuk mengembangkan dan mencipakan hal-hal yang to@asih belum bisa, mungkin

masih terpendam”

Rahmah Syarifah, umur 14 tahun, kelas 1 ula, waar@ndengan peneliti tanggal 14
April 2008

“saya belajar dipondok mulai juli 2007”

“kegiatan belajarnya, pondoknya bersih, dil”

“menguasai semua ilmu agama yang diajarkan kepaad s

“belum, saya belum menguasai materi yang diberdegrada saya”

“macem-macem, karena cara pembelajarannya berlestig-bda yang guru nerangkan
kita dengarka”

“lumayan bisa, ya dengan cara mengulang, dan méadgga’

“ya kadang-kadang, tergantung kalau ustadz-ustagaabnak ya nyambung. Biasanya
saya bertanya di kelas”

“susah-susah gampang, pokoknya lihat pelajararmiajpd

“kadang-kadang lihat materi dan cara pembelajaranya

“tidak bisa”

“sulit, tapi biasanya ya belajar dari awal kalawni&ngan”

“ya insyaallah siap, dengan masuk diniyah dan menapi&an”

“selalu hadir di diniyah dan beranya ketika di k&la

“kalau menilai mudah, tapi kalau menentukan susah”

“saya tidak bisa membentuk aturan pada diri saga,bdlum bisa menghayatinya juga”
“mencari, caranya bertanya dan melihat dengan seKsa

“tidak selalu, lihat-lihat tindakan apa dulu”

“susah-susah gampang mbak...untuk meniru dan melakkeéygak ketrampilan itu, tapi
ya lihat ketrampilanya apakah seimbang sama kemamgaya”

“ya punya, yaitu menggambar”

“lumayan, dengan membuat gambar yang lucu dan unik”

“belum, tapi kadang juga bisa kalau lagi mood”

Hj. Ifa’ Ahdiyah, umur 18 tahun, kelas 3 wustho,weamcara dengan peneliti tanggal 19
April 2008

“lulus SD”

“kekhasanahan ilmu agama”

“mendalami ilmu agama, bisa embaca kitab”

“belum sepenuhnya masih proses, bertahap”

“guru menerangkan, Tanya jawab”

“mudah, tapi terkadang se..tergantung pelajaran@gsanya ya dengan memperhatikan
guru ketika diajar”




“saya bisa faham ketika guru meneangkan dengas, jdn enak difahami, dan juga
harus dengan mengulang pelajarannya”.

“mudah karena sudah dipraktekkan di pondok”.

“insyaallah bisa untuk menganalisis dan mensigtans caranya ya..harus memahami
dan tahu tentang materi”

“kalau mengevaluasi saya berusaha, tapi terkadagggtergantung materinya”
“insyaallah siap, tapi kadang-kadang tidak kalacebean dari sekolah formal”

“va saya bisa aktif, seperti kalau guru memberitgggraan saya usahakan untuk
menjawabnya ketika di kelas”

“iya lumayan, dengan kita tahu yang baik dan yamgiky’

“ya, pengen berubah kearah yang lebih baik, sepi&ep kita terhadap teman”

“ya, kita memahami dan mengetahui manfaatnya, Sepsnu manfaat sikap kita
terhadap teman akan memberi makna yang positif”

“mencarai di belik itu untuk mencari kekurangan dkelebihannya,dengan cara
mengamati”

“lya, dengan cara memantapkan niat”

“insyaallah bisa, dengan cara belajar dari orang”

“lya bisa tapi belum sepenuhnya”

“saya tidak punya ketrampilan khusus, dan jugaktidsa mengembangkannya dan
menciptakan yang baru”

Hidayatus Shofiyah, umur 16 tahun, kelas 2 wustewancara dengan peneliti tanggal
14 April 2008

“tahun 2004”

“keinginan untuk mempelajari kitab”

“hasil yang memuaskan (ilmu yang bermanfaat, bdrdiiaini waddunya....”

“belum, karena belum bisa mengamalkan ilmu yang sayma”

“Tanya jawab, musyawaroh dan guru menerangkan”

“mengingat dan memahami insyaallah bisa, caranylayas belajar, paham keterangan
guru, kalau bisa ya dihaalkan”

“ya insyaallah bisa, sekarang juga masih belajakag di pondok masalah praktek ilmu
agama langsung diterapkan”

“tidak begitu mudah, karena pelajarannya ada yahtj s

“untuk mensistensiskan dan mengevaluasi belum fmbak..karena sulit dan belum
terbiasa”

“insyaallah selalu siap, karena kelas diniyahkuukasgi jadi masih fress”

“iya bisa, seperti belajar kelompok dan menjawathgogaan guru”

“lya bisa, banyak sekali, seperti tentang pergatéaman, dll”

“‘ilya mudah, contohnya kalau jalan dan dibelakartg kida anak laki-laki, maka saya
mesti jalannya tek percepat supaya tidak caper”

“insyaallah, seperti tahu manfaatnya aturan itu”.

Mencari sesuatu di balik itu, caranya dengan bgatiamelihat dengan seksama”
“insyaallah, berdo’a dan menata hati”

“Tidak begitu mudah”

“pbelum bisa”

“ada se menjahit, tapi tidak begitu mahir...”




“mengembangkanya ya belum bisa mbak, terus mekaiptgang baru apalagi tidak bisa
sama sekali, paling-paling masih proses kali”

Nur Khasanah, umur 19 tahun, kelas 1 wustho, wasrandengan peneliti tanggal 19
April 2008

“tahun 2004”

“system pembelajarannya yang klasik dan systemskghng menurut kemampuan
masing-masing santri’

“bisa membaca kitab kuning gundulan”

“belum sepenuhnya, karena saya kurang giat hasslarof dan nahwu”

“tergantung ustadz-uztadzahnya, ngesahi, hafaEmangkan”

“iya mudah, tergantung gurunya juga, caranya belaag rajin”

“insyaallah mudah, tapi terkadang saya harus memlbitkb lagi kalau ragu terhadap
suatu hokum”

“iya, tapi materi tertentu, butuh kesadaran yammgdi untuk mempraktekkan dalam
kehidupan sehari-hari meskipun dipondok juga ddkas”.

“untuk menganalisis dan mensistensiskan ya ingladllsa, tapi tidak sepenuhnya lihat
meterinya dulu”

“insyaallah bisa, dengan rajin mengulang kembalajpean yang telah diajarkan jadi
nanti kita tahu kekurangannya dimana”

“lya, tapi terkadang kalau mood nya jelek,males gaya tetap paksa”

“iya, seperti ngerjakan tugas, jawab pertanyaampnaktekkan”

“lya, karena banyak sisi yang harus diperhatikaantoh jika kita elihat seseorang atau
teman melakukan pelanggaran maka kita harus menigsikdp”

“lya, mengamalkan suatu dalil al-Qur'an maupun tsidi

“iya, karena aturan atau nilai-nilai agama pastmbawa kemaslakhatan ummat walau
tidak dirasa sekarang, tapi saya yakin suatu siabisa mengambil manfaatnya”
“mencari sesuatu dibalik hal itu, dengan cara Ipgegaatau mengamati langsung dsb”
“lya, insyaallah, terkadang juga saya meakukanatastang kurang persiapan”
“kadang-kadang, mencoba sesuatu yang baru memlaututetelitian dan keseriuasan
tersendiri dan sering sekali saya kurang niat bé&xgairah untuk meniru-niru”
“kadang-kadang, dengan cara belajar yang serits ls@mauan untuk bisa berhasil yang
tinggi”

“ punya, tapi belum sangat menguasai”

Belum bisa untuk mengambangkan dan menciptakan lyamng

Khusnul Khotimah, umur 17 tahun, kelas 3 ula, waveaa dengan peneliti tanggal 19
April 2008

“pertengahan tahun 2006”

“yang membuat saya tertarik adalah tentang caragaj@mya juga tentang tarikh
islamnya”

“kemantapan agama. Saya ingin selepas keluar dsainpren ilmu agama saya jauh lebih
baik lagi”

“belum, karena dalam proses perbaikan diri danjdréla

“ceramah, maknani, guru menerangkan”




“saya bisa mengingat dan faham apabila gurunya &aku menerangkan. Tapi saya
usahakan bisa dengan belajar lagi dengan temamtema

“lya, tapi tidak semua bisa dipraktekkan. Kayak enatigih memang sudah diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari di pondok”

“insyaallah bisa, tapi lihat materinya dulu tidaasianya bisa”

“saya belum bisa mbak untuk menggabungkan dan meaehgsesi”

“insyaallah siap”

“ya aktif, contohnya ketika pelajaran bahasa arié® membuat kelompok dan belajar
menjelaskan kepada yang lain”

“ya bisa menentukan nilai dari suatu tindakan dayasntukan sikap yang akan saya
ambil nantinya”

“tidak, sebab tidak hanya membentuk saja tetapishaisa di jadikan pedoman untuk
selamanya bukan untuk sekedar dibuat”

“jujur saya tidak mudah menghayati nilai apapun”

“ya saya cari sesuatu dibalik itu, dengan caraabgé kepada orang atau melihatnya”
“insyaallah siap, terkadang kalau saya ragu saggamendapatnya teman”

“lihat-lihat ketrampilan apa itu mbak...kalau mudahbysa tapi kalau sulit belum bisa”
“belum bisa”

“tidak punya karena saya bukan termasuk anak yenagpil”

“tidak bisa mengembangkan dan menciptakan yand baru

Dian Mashitah, umur 16 tahun, kelas 2 ula, wawandangan peneliti tanggal 20 April
2008

“juli 2007

“banyak teman untuk belajar”

“mendalami ilmu agama”

“belum, masih baru, jadi ya belum”

“guru menerangkan kita nyatet”

“lya, tapi tidak semua tergantung guru yang mergkan”

“iya bisa, mendengarkan keterangan guru dan mengudelajarannya lagi”

“‘iya, dipondokkan diajari mengamalkan perbuatan gydraik dan didiniyakan ada
pelajaran akhlak”

“pbelum bisa”

“belum bisa juga”

“saya juga belum bisa”

“iya siap tapi tidak semua pelajaran, kadang k&sulmaterinya makanya saya kurang
siap untuk menerima dan kurang belajar”

“lya bisa seperti menjawab pertanyaanya guru, bgatkalau saya tidak faham”

“lya, contohnya menilai perbuatan teman yang tisigiian ketika dikelas”

“insyaallah bisa, selalu belajar dari pelajarangydiberikan ustadz dan ustadzah”
“pbelum bisa”

“mencari di balik itu, bagaimana caranya, manf&sranya ya melihat dan bertanya”
"lya, menyiapkan diri dan berani mengambil resiko”.

“iya bisa, belajar dan bertanya pada orang yarayj bis

“lya bisa tapi belum sepenuhnya Khot”




“‘mungkin punya, tapi sekarang belum muncul, jadi...g&karang belum bisa
mengembangkan dan membuat yang baru”

Lilis Yumiasih, umur 13 tahun, kelas 1 ula, wawaacdengan peneliti tanggal 20 April
2008

“14 juli 2007”

“karena cara belajar di pondok ini sangat menaaik lderkualitas”

“semua pelajaran ingin aku fahami”

“belum karena masih baru, dan aku kurang rajinjletian kurang baca”
“guru menerangkan, kita mencatat, Tanya jawab”

“lya, tapi tidak semua pelajaran karena saya kulestgjarnya”

“insyaallah bisa, dengan cara memperhatikan kegaraguru ketika di kelas”
“lya materi tertentu, yang sudah biasa diterapkaoddok, seperti pergaulan”
“tidak bisa, karena sulit”

“tidak bisa juga”

“belum bisa juga”

“lya, tapi terkadang ada yang bisa kuterima halylaalg tidak kumengeti”

“lya, contoh bertanya di kelas pas saya tidak fdham

“lya bisa, kayak teman yang ramai di kelas itu ngamggu belajar teman yang lain”
“agak sulit, karena belum terbiasa”

“belum bisa”

“ya lihat-lihat yang di lihat. Kalau sulit ya Curlibat apa yang tampak”
“insyaallah siap, butuh pemantapan niat”

“mudah, ya tinggal mencontoh aja”

“bisa, tapi belum sempurna”

“belum punya”

“belum bisa mengembangkan dan membuat yang baru”
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